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ABSTRAK

DIVA ALISSA. NPM 18120172. “Analisis Peran Orang Tua Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Siswa Kelas V SD Negeri
01 Penakir”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
IImu Pendidikan Universitas PGRI Semarang. 2022

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah kesadaran orangtua
akan peran dan tanggung jawabnya selaku pendidik yang pertama dan utama
dalam keluarga sangat diperlukan. Beberapa factor penyebab rendahnya motivasi
belajar siswa dapat dilihat dari latar belakang orangtua siswa yang berbeda-beda,
baik dari segi pekerjaan, kondisi ekonomi dan lain-lain yang mempengaruhi
kurangnya perhatian kepada anak-anaknya. Hal ini dapat berpengaruh dalam
motivasi belajar, orangtua yang sibuk dengan pekerjaannya anak akan
mendapatkan perhatian yang kurang dalam hal belajar.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran orang tua
dalam memotivasi belajar siswa sekolah dasar siswa kelas V SD Negeri 01
Penakir? 2) Apa saja kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam memotivasi
belajar siswa sekolah dasar siswa kelas VV SD Negeri 01 Penakir? 3) Bagaimana
cara guru untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam
memotivasi belajar siswa sekolah dasar siswa kelas VV SD Negeri 01 Penakir?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
guru, siswa, dan orang tua. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
hasil wawancara, hasil angket, dan hasil dokumentasi. Sumber dari penelitian ini
yaitu siswa dengan jumlah 35 siswa, guru kelas V dan orang tua siswa kelas V.

Hasil penelitian menunjukan peran orang tua sangat mempunyai peran
penting terutama dalam pendidikan, karena akan meningkatkan motivasi belajar
siswa yang juga siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik. Hal itu terjadi
karena siswa akan menghabiskan waktu lebih banyak dirumah dan orang tualah
yang akan mengarahkan dan memberi dukungan kepada siswa.
Kata Kunci : Peran Orang Tua dan Motivasi Belajar Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita
bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Tujuan Pendidikan nasional dalam UU 20 2013 pasal 3
(Dasar, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan Nasional) mengenai Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) adalah sebagai berikut: Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan merupakan hal
yang penting bagi manusia. Pendidikan dianggap sebagai hal penting
untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki setiap manusia.
Pendidikan di sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal yang
sangat menentukan pembentukan pola berfikir siswa lebih berkembang.
Pembentukan pola berfikir siswa sangat ditentukan dari proses belajar yang
berkualitas. Kualitas dalam proses belajar mengajar dapat didukung
dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat merangsang perhatian
siswa.

Dari usaha mengembangkan bakat secara terus menerus. Hasil belajar
tersebut merupakan prestasi belajar peserta didik yang dapat diukur dari nilai
siswa setelah mengerjakan soal yang diberikan oleh guru pada saat evaluasi
dilaksanakan.Hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena
kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari

proses belajar. Keberhasilan pembelajaran disekolah akan terwujud dari



keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan siswa dalam belajar dapat
dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu maupun dari luar individu.
Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai
faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun
dari luar diri (faktor eksternal) individu. Faktor dari dalam individu, meliputi
faktor fisik dan psikis, diantaranya adalah minat siswa. Orang tua memiliki
peranan penting dalam pendidikan dalam hal ini merupakan guru pertama bagi
anak. Orang tua merupakan individu yang paling dekat dengan anak dan
memiliki tanggung jawab terhadap anak, orang tua membentuk sikap dan
perilaku anak dengan memberikan tekanan secara langsung atau tidak
langsung agar dapat mencapai pola perilaku yang diharapkan. (Palar et al.,
2018:2)

Pusat Pendidikan yang paling utama adalah berasal dari lingkungan
keluarga.Pendidikan dari lingkungan keluarga sangat strategis untuk
memberikan Pendidikan kearah kecerdasan, budi pekerti serta terhadap
persiapan hidup dimasyarakat. Orangtua sebaiknya memperhatikan dalam
Pendidikan anak, karena disini peran orangtua sangat penting dalam
pendidikan. Pentingnya orangtua dalam pendidikan bukanlah hal yang mudah
karena pendidikan adalah modal utama yang harus dimiliki setiap individu
supaya dapat bertahan dalam perkembangan zaman. Keterlibatan orang tua
merupakan salah satu aspek penting untuk turut meningkatkan motivasi
belajar siswa. Orang tua merupakan wadah pendidikan atau sekolah yang
pertama dan utama bagi anak. Dalam hubungan dengan dunia pendidikan,
orang tua adalah salah satu sekolah informal. Maka, orang tua sesungguhnya
memiliki andil dan kontribusi yang signifikan terhadap motivasi belajar anak
sebagai peserta didik.

Peran orang tua merupakan cara yang digunakan oleh orang tua
berkaitan dengan pandangan mengenai tugas yang harus dijalankan dalam
mengasuh anak.(Persada et al., 2017) Orang tua memiliki kewajiban dan
tanggung jawab untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi

anak. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peran orang



tua yaitu cara yang digunakan oleh orang tua atau keluarga dalam
menjalankan  tugas dalam mengasuh, mendidik, melindungi, dan
mempersiapkan anak dalam keidupan bermasyarakat. Peran orang tua sangat
penting dalam perkembangananak baik dari aspek kognitif, efektif dan
psikomotor. Selain itu peran orang tua juga sangat penting dalam keluarga.
Peran orang tua adalah seperangkat tindakan yang diharapkan dari seorang
ayah dan ibu dalam membantu dan membimbing anak sehingga mempunyai
semangat dalam belajar. Bentuk dan fungsi peran orang tua di dalam keluarga
adalah sebagai berikut: (a) Motivator, orang tua harus senantiasa memberikan
dorongan terhadap anak untuk berbuat kebajikan dan meninggalkan larangan
Tuhan, termasuk menuntut ilmu pengetahuan. (b) Fasilitator, orang tua harus
memberikan fasilitas, termasuk kebutuhan pendidikan kepada anak-anak. (c)
Mediator, orang tua hendaknya bertindak sebagai mediasi (perantara,
penengah) dalam hubungan keluarga, masyarakat terutama dengan sekolah.
Orangtua juga harus mampu mendorong atau mensupport anak dalam
Pendidikan. Dengan demikian, dapat diakui bahwa motivasi dari orangtua
sangat berpengaruh dalam proses Pendidikan anak.

Salah satu faktor yang berhubungan dengan keberhasilan prestasi
belajar mengajar anak adalah peran aktif orang tua dalam proses pembelajaran
anak. Tanggung jawab dan peranaktif orang tua dan guru akan memberikan
bimbingan dan pendidikan yang terbaik bagi anaknya, sehingga diharapkan
anaknya dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Peran aktif orang tua
dalam proses pembelajaran dirumah akan memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar anak. Pencapaian hasil belajar ini tentu merupakan nilai yang
sangat menentukan bagi prestasi anak di sekolah. Sehingga sikap dan perilaku
yang baik seorang anak dapat mempunyai kebanggaan bagi dirinya sendiri dan
orang tuajuga dapat merancang masa depan untuk mencapai cita-cita yang
terbaik untuk anak. Hal ini juga sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran. Selain tanggung jawab guru dalam mempersiapkan anak untuk
mengikuti pelajaran di sekolah yang pada akhirnya mereka jadi berminat

dalam mengikuti pelajaran di sekolah. Orang tua juga perlu ikut berperan



secara nyata dalam kegiatan proses belajar anak di sekolah. Mengingat
pentingnya peranan orang tua dalam proses pembelajaran, penelitian-
penelitian yang ada telah membuktikan bahwa orang tua memiliki peran yang
sangat besar dalam pembelejaran daring selama pandemi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru kelas V serta
melakukan wawancara dengan wali siswa kelas V SD Negeri 01 Penakir.
Bahwasanya pada wawancara yang dilakukan kepada salah satu orangtua
siswa pada tanggal 31 Mei 2022 (terdapat pada lampiran 12 halaman 129)
menyatakan “karena sibuknya bekerja membuat saya tidak pernah
mendampingi anak saya belajar” dan pernyataan dari orang tua siswa kelas V
pun banyak yang mengatakan hal tersebut. Maka dari itu banyak orang tua
yang kurang perhatian kepada anaknya dan jarang berkomunikasi kepada
anaknya, seperti menanyakan materi yang dipelajari di sekolah, nilai yang
didapat di sekolah, mendampingi anak belajar dan lain sebagainya. Dengan
begitu proses pembelajaran anak kurang sehingga hasil belajar juga kurang.
Mereka seolah acuh terhadap pendidikan anak dan menyerahkan semua urusan
sekolah kepada anak dan gurunya, dan banyak juga orang tua yang hanya
sibuk dalam urusan pekerjaanya sehingga mereka tidak mengetahui
bagaimana keadaan anaknya di sekolah, apa saja yang dilakukan anaknya,
bagaimana perkembangannya di sekolah, dan bagaimana anaknya dalam
proses pembelajaran di sekolah. Kembali pada situasi yang mereka hanya
menyerahkan tugas tersebut kepada anak dan gurunya.

Setelah dilakukanya pembelajaran didalam kelas masih banyak siswa
yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan
masih banyak juga siswa yang tertinggal materinya dengan teman-temanya,
bahkan ada juga siswa yang tidak paham atau tidak mengerti dengan materi
yang telah diajarkan guru terhadap siswanya. Padahal pembelajaran yang
dilakukan pada saat ini sudah dilaksanakan secara Luring atau Luar Jaringan.
Menurut guru kelas V (terdapat pada lampiran 11 halaman 126) penyebab
motivasi belajar siswa berbeda-beda adalah “Karena memang setiap anak

mempunyai keunikan masing-masing dan mereka berasal dari lingkungan



yang berbeda-beda jadi motivasi belajarnya berbeda-beda”. Hal tersebut sesuai
dengan surat edaran dari Bupati Pemalang tanggal 14 September 2021
NOMOR : 421.2/2341/Dindikbud  tentang Daftar sekolah yang telah
memperoleh penilaian siap daftar periksa Satuan Pendidikan oleh Tim
Verifikasi Kabupaten untuk melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
Terbatas. Dan menindaklanjuti surat edaran tersebut kami menyiapkan segala
persiapan dan perencanaan dalam melaksanakan pembelajaran tatap muka di
masa pandemik. Maka dari itu banyak siswa yang masih tertinggal materinya
dan harus menerima materi yang baru. Disini perlu dukungan dari orang tua
untuk bisa membantu proses pembelajaran siswa.

Kesadaran orangtua akan peran dan tanggung jawabnya selaku
pendidik yang pertama dan utama dalam keluarga sangat diperlukan. Beberapa
factor penyebab rendahnya motivasi belajar siswa dapat dilihat dari latar
belakang orangtua siswa yang berbeda-beda, baik dari segi pekerjaan atau
kesibukan, kondisi ekonomi dan lain-lain yang mempengaruhi kurangnya
perhatian kepada anak-anaknya sehingga anak dipasrahkan penuh ke pihak
sekolah.Secara umum pekerjaan orangtua siswa adalah sebagai petani, buruh,
dan pedagang. Hal ini dapat berpengaruh dalam motivasi belajar, orangtua
yang sibuk dengan pekerjaannya anak akan mendapatkan perhatian yang
kurang dalam hal belajar. Berbeda dengan orangtua yang pekerjaannya tidak
terlalu sibuk, mekera akan ikut serta memantau anak pada saat belajar
dirumah.

Merujuk pada permasalahan tersebut, penelitian akan menganalisis
sejauh mana peran orang tua dalam mebimbing anak dalam pembelajaran ,
sehingga pada penelitian ini akan diberi judul “Analisis Peran Orang tua
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Siswa Kelas V
SD Negeri 01 Penakir”.



B. Fokus Penelitian

Sesuai konteks penelitian yang dipaparkan, maka penelitian ini

difokuskan pada peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

siswa kelas V SD Negeri 01 Penakir. Sehingga diperoleh fokus penelitian,

yaitu:

1.

Bagaimana peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa sekolah dasar
kelas VV SD Negeri 01 Penakir?

Apa saja kendala yang di hadapi oleh orangtua dalam memotivasi belajar
siswa sekolah dasar siswa kelas V SD Negeri 01 Penakir?

Bagaimana cara guru untuk mengatasi kendala yang di hadapi oleh
orangtua dalam memotivasi belajar siswa sekolah dasar siswa kelas VV SD
Negeri 01 Penakir?

C. Tujuan Penelitian

Dengan adanya fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian adalah

sebagaiberikut :

1.

Mengetahui peran orangtua dalam memotivasi siswa sekolah dasar siswa
kelas V SD Negeri 01 Penakir

Mengetahui kendala yang di hadapi oleh orangtua dalam memotivasi
siswa sekolah dasar siswa kelas VV SD Negeri 01 Penakir.

Mengetahui cara guru dalam mengatasi kendala yang di hadapi oleh
orangtua dalam memotivasi siswa sekolah dasar siswa kelas VV SD Negeri
01 Penakir.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Sebagai sarana untuk menambah referensi dan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi upaya pengetahuan dalam penelitian lanjutan
mengenai peran orang tua dalam dalam dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa sekolah dasar siswa kelas VV SD Negeri 01 Penakir.



2. Manfaat Praktis
a) Bagi Siswa
Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang pentingnya
dukungan dari orang tua dalam proses belajar dan juga pentingnya
komunikasi dengan orang tua tentang hasil belajar siswa sehingga
siswa dapat belajar dengan tepat.
b) Bagi Guru
Memberikan pengetahuan kepada guru tentang pentingnya
peran orang tua terhadap motivasi belajar siswa yang berpengaruh
pada hasil belajar siswa kelas V SD N 01 Penakir, sehingga guru dapat
memberikan upaya penanganan kesulitan belajar secara efektif.
c) Bagi Peneliti
Sebagai penulis dalam penelitian ini, manfaat dari penelian ini
dapat dijadikan referensi atau rujukan dalam pengetahuan tentang
peran orang tua terhadap motivasi belajar siswa serta upaya

penanganan kesulitan belajaryang dialami oleh siswa.

E. Penegasan Istilah
Beberapa istilah dalam penelitian ini perlu dijelaskan untuk
memudahkan pemahaman dan menghindari penafsiran ganda. Beberapa istilah
tersebut antara lain :

1. Analisis

Moleong (20017 : 248) pada buku Bogdan & Biklen (1982)
menjelaskan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Sedangkan menurut Sugiyono (2016 : 367) menjelaskan bahwa analisis
data kualitaitif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan—bahan



lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada oranglain. Analisis data melakukan sintesis,
menyususn kedalam pola, memilih mana yang penting, dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang
lain.

Peran Orang Tua

Orang tua memiliki peran dan tanggung jawab utama dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Hero, H & Ermalinda, M
(2018) menyatakan “Orang tua merupakan wadah pendidikan atau sekolah
yang pertama dan utama bagi anak”. Orang tua memiliki peran sebagai
pembimbing yaitu membimbing dan membina anaknya dalam kehidupan
sehari-hari terutama dalam belajar.Menurut Emmy (2018:37) Peran orang
tua dalam memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya
memang tidak perlu diragukan lagi. Banyak peran orang tua dalam
mendukung pendidikan anak-anaknya, salah satunya adalah melakukan
pendampingan terhadap anak dalam belajar dirumah. Pendampingan yang
dapat dilakukan orangtua terhadap anak, misalnya dengan cara
menyiapkan hari pertama sekolah, mendampingi anak belajar, menjaga
kesehatan anak, memberi perhatian, membantu anak ketika mengalami
kesulitan belajar dan lain-lain.

Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata latin, yaitu movere” yang artinya dorongan
atau daya penggerak. Menurut Fillmore H. Standford dalam buku
Mangkunegara (2017:93) mengatakan bahwa “motivation as an energizing
condition of the organism that services to direct that organism toward the
goal of a certain class” (motivasi sebagai suatu kondisi yang
menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu). Menurut Sardiman
(2018:73), motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan
di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi

mencapai suatu tujuan.



4. Siswa Sekolah Dasar

Pendidikan di sekolah dasar merupakan lembaga yang dikelola dan
diatur oleh pemerintah yang bergerak di bidang pendidikan yang
diselenggarakan secara formal yang berlangsung selama 6 tahun dari kelas
1 sampai kelas 6 untuk anak atau siswa-siswi di seluruh indonesia
tentunya dengan maksud dan tujuan yang tidak lain agar anak indonesia
menjadi seorang individu yang telah diamanatkan atau yang sudah dicita-
citakan dalam Undang-undang Dasar 1945. Dalam pelaksanannya,
pendidikan di sekolah dasar diberikan kepada siswa dengan sejumlah
materi atau mata pelajaran yang harus dikuasainya. Mata pelajaran
tersebut antara lain seperti pendidikan agama (diberikan sesuai dengan
agama dan kepercayaan siswa masing-masing, yaitu agama islam, kristen,
katolik, hindu, dan bhuda), pendidikan kewarganegaraan, bahasa
indonesia, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, matematika,
pendidikan jasmani dan olahraga, seni budaya dan kerajinan, serta
ditambah dengan mata pelajaran yang bersifat muatan lokal pilihan yang
disesuaikan dengan daerah masing-masing yaitu seperti mata pelajaran
bahasa inggris, bahasa daerah (sesuai dengan daerah masing-masing), dan
baca tulis Al-quran. Pemberian materi yang bersifat lokal dimaksudkan
agar budaya dan tradisi di daerah mereka (siswa) tidak terkikis oleh
perkembangan budaya asing atau budaya-budaya baru yang hadir di
lingkungan siswa. Sehingga dengan demikian, penanaman budaya lokal di
setiap daerah di seluruh Indonesia tetap lestari dan terjaga keasliannya
sebagai aset bangsa sebagai bangsa yang kaya akan keberagaman budaya.

Dengan keanekaragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia itulah
maka latar belakang pendidikan di sekolah dasar indonesia mengacu pada
akar budaya bangsa, dimana hal itu dapat dipertegas berdasar Undang-
undang No 20 Tahun 2003 pasal 31 ayat 3 dan ayat 5 yang akan di urai
penulis pada bagian selanjutnya. Selain mengajar, guru sekolah dasar juga
sebagai pendidik yang berkewajiban untuk selalu menanamkan kepada

anak didik atau siswanya menjadi jiwa dan insan-insan yang menjunjung
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budaya bangsa seperti yang tertuang pada amanat undang-undang tersebut
di atas.Hal itu nampak jelas tertanam pada jiwa siswa ketika siswa
bertemu dengan guru di jalan dan menyapa guru tersebut sembari
mencuim tangan guru tersebut contoh lain dari latar belakang bahwa
pendidikan di sekolah dasar mengacu pada budaya bangsa adalah
pembacaan doa sebelum pelajaran dimulai, menghormati guru sebagai
orang tua kandung sendiri, gotong royong sesama teman dalam bentuk
kerja sama, dan masih banyak lagi contoh kasus lain seperti pemberian
materi pelajaran bahasa daerah, berpakaian rapi dan sopan dan lain
sebagainya. Dari uraian tersebut di atas, maka pendidikan di sekolah dasar
sebagai pendidikan formal bagi anak generasi penerus bangsa di kemas
berdasarkan karakter dan budaya bangsa yang kemudian ditetapkan

melalui kurikulum.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Peran Orang Tua
1. Hakikat Peran Orang Tua

Menurut Soekamto (Novrinda,2017 : 41) peran adalah aspek dinamis
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu
peran. Menurut Miami (Novrinda,2017 : 42) orangtua adalah pria dan
wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul
tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.

Berdasrkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa peranan
orangtua sangat penting bagi anak. Orangtua sudah selayaknya sebagai
panutan yang selalu dicontoh dan ditiru anaknya. Selain itu, orangtua
harus berusaha agar anaknya menjadi baik, pandai dan berguna bagi
kehidupannya dimasyarakat kelak.

Peranan keluarga terutama kedua orang tua sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Orang tua merupakan orang
pertama dan utama yang mampu, serta berhak menolong keturunannya dan
mendidik anaknya. Peranan orangtua sangat berpengaruh dalam keluarga
untuk menciptakan ikatan emosional dengan anak, menciptakan suasana
aman di rumah sehingga rumah merupakan tempat anak untuk kembali,
menjadi contoh bagi anaknya, memberikan kedisiplinan dan memperbaiki
tingkah laku anak, menciptakan komunikasi yang baik diantara anggota
keluarga.

Pengawasan dan bimbingan orangtua di rumah mutlak diperlukan
karena adanya bimbingan dari orangtua, mereka dapat mengawasi, dan
mengetahui segalakekurangan dan kesulitan anak dalam proses belajarnya.
Orang tua berperan besar dalam mengajar, mendidik, memberikan

bimbingan dan menyediakan sarana belajar serta memberi teladan pada

11
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anak sesuai dengan nilai moral yang berlaku atau tingkah laku yang perlu
dihindari. Pendampingan dari orang tua dapat juga berperan sebagai cara
untuk meningkatkan disiplin dalam belajar. Anak belajar memerlukan
bimbingan dari orang tua agar sikap dewasa dan tanggung jawab belajar
tumbuh dalam diri anak. Pendampingan yang diberikan oleh orang tua di
rumah dapat meningkatkan motivasi belajar anak disamping bimbingan
dari seorang guru. Dengan motivasi yang kuat, seseorang sanggup bekerja
keras dalam pencapaian sesuatu. Motivasi belajar yang baik diharapkan
timbul dalam diri seorang anak.

Dari uraian tersebut di atas, adapun dalam cara pengasuhan orang tua
yang bekerja dan orang tua yang tidak bekerja berbeda. Pengasuhan orang
tua yang mempunyai pendidikan yang tinggi dan orang tua yang
mempunyai pendidikan yang rendah, dan juga pola asuh orang tua yang
tingkat perekonomian menengah keatas dan orang tua Yyang
perekonomiannya menengah kebawah. Menurut Menurut Miami
(Novrinda,2017 : 50-52) Peran Orang Tua di dalam pendidikan adalah
peran yang diberikan oleh orang tua, keluarga, guru, atau masyarakat
kepada dunia pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan, di
antaranya adalah :

a. Pendidik (eukator)

Tugas pendidik dalam Islam dianggap sebagi sesuatu yang sangat
mulia. Tugas pendidik adalah membantu menjaga dan memelihara
fitrah peserta didik, mengemabangkan dan mempersiapkan segala
potensi yang dimilikinya, dan mengarahkan fitrah dan potensi tersebut
menuju kebaikan dankesempurnaan, serta merealisasikan program
tersebut secara bertahap. Orang tua yang bertanggung jawab terhadap
anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak
didik, baik potensi afektif, potensi kognitif dan potensi psikomotorik

b. Pendorong (motivator)
Motivasi bisa berasal dari dalam diri yaitu dorongan yang datang

dari hati, karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Dan motivasi
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yang berasal dari luar yaitu dorongan yang datang dari luar diri

(lingkungan), misalnya dari orang tua, guru, teman-teman dan anggota

masyarakat.

c. Fasilitator
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar,
meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain-lain. Jadi
orang tua sangat berkewajiban memenuhi fasilitas belajar yang
dibutuhkan untuk proses belajar berjalan dengan baik.
d. Pembimbing
Sekolah merupakan kegiatan yang berat di dalam proses belajar
banyak dijumpai kesulitan, kadang-kadang anak mengalami lemah
semangat. Orang tua wajib memberikan pengertian dan mendorongnya
membantu mengatasi kesulitan yang dialamianak di sekolah. Oleh
sebab itu orang tua harus mempunyai waktu dalam mendampingi
anak-anaknya.
2. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (Djamarah,2017:50), pola
berarti corak, model, system, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap,
maka hal itu semakna dengan istilah “kebiasaan”. Asuh yang berarti
mengasuh, satu bentuk kata kerja yang bermakna (1) menjaga (merawat
dan mendidik) anak kecil; (2) membimbing (membantu, melatih dan
sebagainnya) supaya dapatt berdiri sendiri; (3) memimpin (mengepalai,
menyelenggarakan) suatu badan kelambagaan.

Menurut Idrus (2012:146) berpendapat bahwa pola asuh orangtua
adalah suatu cara orangtua dalam mengasihi, membina, merawat,
mendidik, menanamkan disiplin, etika serta membekali pengetahuan bagi
anak dengan menggunakan cara konsisten dari waktu ke waktu sesuai
dengan tingkat kebutuhan serta perkembangan usia anak.

Menurut Ahmad Tafsir (Djamarah,2017:51) pola asuh berarti

pendidikan. Dengan demikan, pola asuh orangtua adalah upaya orangtua
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yang konsisten dalam menjaga dan membimbing anak sejak dilahirkan
hingga remaja.

Berdasarkan pengertian diatas, pola asuh orangtua sangat
mempengaruhi karakter anak. Sehingga anak akan tumbuh kembang
sesuai dengan pola asuh yang diterapkan sesuai kebiasaan. Kebiasaan-
kebiasaan dari sikap dan tindakan orangtua melalui interaksi-interaksi
termasuk sikap, nilai, perhatian dalam membimbing, mengurus dan
melatih yang dilakukan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari.

. Model-model Pola Asuh Orangtua
Menurut Djamarah (2017:55) ada tida model pola asuh orangtua,
yaitu :
a. Model Kepemimpinan Antara Pemimpin dan Pengikut
Pola ini sebagai hubungan yang erat antara seseorang pemimpin
(pemimpin) dan yang dipimpin (pengikut). Kepemimpinan orang tua
merupakan preses dimana seseorang mengarahkan, membimbing,
mempengaruhi dan mengawasi anak-anaknya. Sebagai seorang
pemimpin orang tua dituntut mempunyai dua keterampilan, yaitu
keterampilan manajemen (managerial skill) maupun keterampilan
teknis (technical skill).
b. Model Pola Kepemimpinan Ki Hajar Dewantara
Pola kepemimpinan yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara
adalah ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri
handayani. Maksudnya didepan member teladan, ditengah member
semangat, dibelakang memberi pengaruh.
c. Model Pola Kepemimpinan Pancasila
Kepemimpinan Pancasila mengikuti pola seimbang, selaras dan
serasi menurut keadaan, waktu, dan tempat atau situasi dan
kondisi.Pola ini berdasarkan kepribadian Pancasila yang mengikuti
asas dinamika kepemimpinan pancasila, yaitu didepan member

teladan, ditengah member semangat, dibelakang memberi pengaruh,
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diatas memberi pengayom/perlindungan, dibawah menunjukan

pengabdian.

Jika dirumuskan secara singkat,maka seorang pemimpin yang taat
asas, harus memiliki dinamika horizontal dan vaertikal. Seorang
pemimpin yang baik diharapkan mengerti dan memahami dimana dia
harus menempatkan diri pada situasi dan kondisi tertentu menurut
tuntutan keadaan waktu dan tempat.

Unsur keteladanan sangat memegang peranan penting dalam
kepemimpinan Pancasila. Seorang pemimpin harus bersikap sebagai
pengasuh yang mendorong,menentukan dan membimbing yang
dipimpinnya. Prinsip utama kepemimpinan Pancasila adalah :

1) Ing ngarso sung tulodo, yang berarti bahwa seorang pemimpin
harus mampu lewat sikap dan perbuatannya, menjadikan dirinya
pola anutan dari orang-orang yang dipimpinnya.

2) Ing madya mangun karso, yang berarti bahwa seorang pemimpin
harus mampu membangkitan semangat berswakaran dan berkreasi
pada orang-orang yang dipimpinnya.

3) Tut wuri handayani, yang berarti bahwa seorang pemimpim harus
mampu mendorong orang-orang yang diasuhnya agar berani
berjalan didepan dan sanggup bertanggung jawab.

4. Jenis Pola Asuh Orangtua
Menurut Thomas Gordon (Syamaun,2017:28-29) ada tiga tipe atau
golongan pada pola asuh orangtua, yaitu :
a. Pola Otoriter
Tipe otoriter cirinya adalah sering memusuhi, tidak kooperatif,
menguasai, suka memarahi anak, menuntut yang tidak realistis, suka
memerintah, menghukum secara fisik, tidak memberikan keleluasaan

(mengekang), membentuk disiplin secara sepihak, suka membentak,

dan suka mencaci maki. Ciri-ciri perilaku tersebut merupakan refleksi

dari kecenderungan pribadi yang manipulative.



16

b. Pola Permisif

Tipe permisif, cirinya adalah membiarkan, tidak ambil pusing,
tidak atau kurang peduli, acuh tak acuh, tidak atau kurang memberi
perhatian karena sibuk dengan tugas-tugas, menyerah pada keadaan,
melepaskan tanpa kontrol, mengalah karena tidak mampu mengatasi
keadaan,atau membiarkan anak karena kebodohan. Ciri-ciri perilaku
ini juga adalah refleksi kepribadian yang tidak sehat.

c. Pola Demokratis

Tipe Demokratis, cirinya adalah menerima, kooperatif, terbuka
terhadap anak, mengejar anak untuk mengembangkan disiplin
diri,jujur dan ikhlas dalam menghadapi masalah anak-anak,
memberikan penghargaan positif kepada anak tanpa dibuat-buat,
mengajarkan kepada anak untuk mengembangkan tanggung jawab atas
setiap perilaku dan tindakannya, bersikap akrab dan adil, tidak cepat
menyalahkan,memberikan kasih sayang dan kemesraan kepada anak.
Ciri-ciri orangtua seperti ini merupakan refleksi dari kondisi
kepribadian yang matang, dewasa, produktif, normal dan tidak
mengalami hambatan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pola
asuh dibagi dalam tiga bentuk yaitu pola otoriter, permisif dan
demokratis. Tipe pola asuh otoriter menetapkan standar yang mutlak
harus dituruti, tipe pola asuh permisif cenderung lebih membebaskan
anak melakukan apapun, sedangkan tipe pola asuh demokratis
merupakan pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pola Asuh Orangtua
Orangtua akan menerapkan suatu pola asuh kepada anak-anak mereka
terdapat beberapa factor yang dianggap mempengaruhi orangtua dalam
menerapkan pola asuh. Menurut Tridhamanto (Utami,2017:33-35) factor-
faktor yang mempengaruhi pola asuh orangtua sebagai berikut :
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Usia Orangtua

Tujuan dari Undang-Undang Perwakilan sebagai salah satu upaya
didalam setiap pasangan dimungkinkan untuk siap secara fisik maupun
psikososial untuk membentuk rumah tangga dan menjadi orangtua.Jika
terlalu muda atau terlalu tua, tidak akan dapat menjalankan peran-
peran secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan psikososial.
Keterlibatan orangtua

Kedekatan hubungan antara ibu dan anak sama pentingnya dengan
ayah dan walaupun secara kodrati akan ada perbedaan, tetapi tidak
mengurangi makna penting hubungan tersebut.
Pendidikan orangtua

Pendidikan dan pengalaman orangtua akan mempengaruhi dalam
menjalankan peran pengasuhan. Supaya lebih siap dalam menjalankan
perannya, orangtua terlibat aktif dalam setiap upaya pendidikan anak,
menjaga kesehatan anak, serta menyediakan waktu untuk anak dan
menilai perkembangan fungsi keluarga dalam perawatan anak.
Pengalaman dalam mengasuh anak

Hasil penelitian menunjukan bahwa orangtua yang telah
berpengalaman sebelumnya dalam merawat anak akan lebih siap
menjalankan peran pengasuhan. Orangtua akan lebih mampu
mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan perkembangan anak.
Stress orangtua

Stress merupakan suatu perasaan tertekan disertai dengan
peningkatan emosi yang tidak menyenangkan. Stress yang dialami
orangtua akan berpengaruh terhadap kemampuan menghadapi masalah
yang dimiliki dalam menghadapi permasalahan anak.
Hubungan baik keluarga

Hubungan yang kurang harmonis anatara suami isteri berpengaruh
dalam menjalankan perannya sebagau orangtua dan merawat serta

mengasuh anak. Dalam mengasuh anak dibutuhkan sikap saling
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mendukung antara suami istri dan menghadapi masalah dengan strategi
yang baik.
Sedangkan Edwars (Zuliantini,2018:28-29) menjelaskan factor
yang mempengaruhi pola asuh anak adalah :
1) Pendidikan orangtua
Pendidikan dan pengalaman orangtua dalam pengasuhan anak
akan mempengaruhi persiapan mereka menjalankan pengasuhan.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjadi lebih siap
dalam menjalankan peran pengasuhan antara lain: terlibat aktif
dalam setiap pendidikan akan mengamati segala sesuatu dengan
berorientasi pada masalah anak, selalu berupaya menyediakan
waktu untuk anak-anak dan menilai perkembangan fungsi keluarga
dan kepercayaan anak.
2) Lingkungan
Lingkungan banyak mempengaruhi perkembangan anak, maka
tidak mustahil jika lingkungan juga ikut serta mewarnai pola-pola
pengasuhan yang diberikan orangtua terhadap anaknya.
3) Budaya
Orangtua banyak mengikuti cara dan kebiasaan yang dilakukan
oleh masyarakat dalam mengasuh anak karena pola tersebut
dianggap berhasil dalam mendidik anak kearah kematangan.
Orangtua mengharapan kelas anaknya dapat menerima
dimasyarakat dengan baik, dalam mengasuh anak juga
mempengaruhi setiap orangtua dalam memberikan pola asuh

terhadap anaknya.

B. Teori belajar
Burton (Siregar dan Hartini 2017:4) mengemukakan bahwa belajar
adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu dengan individu dan
individu dengan lingkungnnya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi
dengan lingkungannya.
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Sementara Witherington (Siregar dan Hartini,2017 : 4) mengatakan
bahwa belajar sebagai suatu perubahan didalam peribadian yang menyatakan
diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan
kepribadian atau suatu pengertian.

Dari beberapa pendapat ahli dapa disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi dengan
lingkungannya yang menghasilkan perubahan tingkah laku dalam diri

seseorang.

C. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya
pendorong (driving vorce) atau alat pembangunan kesediaan dan
keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif,
kreatif, efektif, inofatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan
perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan untuk
membangkitkan gairah belajar siswa sehingga kegiatan belajar dapat
berjalan dengan baik. Adapun pengertian motivasi belajar menurut
Sardiman (2018:75) adalah “Keseluruhan daya penggerak didalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”.

Uno (2017:23), mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan
dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar
untukmengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung.

Dari beberapa pengertian motivasi belajar menurut para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang
timbul baik dari dalam maupun dari luar diri siswa, yang mampu
menimbulkan semangat dan kegairahan belajar serta memberikan arah

pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.
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a. Ciri-ciri motivasi belajar

Motivasi belajar mempunyai beberapa unsur yang mempunyai

peran penting dalam keberhasilan belajar. Menurut Sadirman (2017:

84) seorang yang memiliki ciri ciri motivasi akan sangat penting dalam

kegiatan belajar mengajar. Menurut Sadirman (2017:83) motivasi yang

berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar adalah sebagai

berikut:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai ).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak perlu
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak pernah
puas dengan prestasi yang dicapainya)

3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk
orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik,
ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentanga terhadap
setiap tindak kriminal, amoral, dan sebagainya).

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas tugas yag rutin (hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif)

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Menurut Dijaali (2009: 109-110) seseorang yang memiliki

motivasi belajar tinggi memiliki karakteristik sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi
atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung untungan, nasib
atau kebetulan.

Memiliki tujuan yang realistis tetapi menentang dari tujuan yang
teralu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya.

Mencari situasi atau pekerjaan diama ia memperoleh umpan balik
dengan segera atau nyata untuk menentukan baik atau tidaknya
hasil pekerjaan.

Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang
lain.

Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan
yang lebih baik.
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6) Tidak tergugah sekedar untuk mendapatkan uang, status, atau
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal hal tersebut
merupakan lambing prestasi, suatu ukuran keberhasilan.
Berdasarkan ciri ciri motivasi belajar di atats mengarah pada

kegiatan belajar siswa dalam menunjukan ketekunan, keuletan,

menunjukan minat dan menentukan suatu masalah ataau tugas-tugas,
menghadaaoi tantangan yang dihadapinya serta  memiliki tujuan
belajar dan tanggung jawab dalam keikut sertaan kelompok.

2. Jenis-jenis motivasi belajar

Menurut Sadirman (2017: 86-91) terdapat dua jenis motivasi belajar

yaitu :

a. Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dari diri setiap
individu sudah mempunyai dorongan untuk melakukan sesuatu.
Motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara
esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial.

b. Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif berfungsinya karena
adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan
sebagai motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak
berkaitan dengan aktivitas belajar.

Menurut Djamarah (20017: 149-151) menjelaskan terdapat dua jenis
motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan esktrinsik. Motivasi intrinsik yaitu
motif-motif yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi estrinsik kebalikan dari motivasi
intrinsik. Motivasi estrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi
karena adanya perangsang dari luar.

Berdasarkan pandangan diatas, terdapat jenis-jenis motivasi Yyaitu
motivasi intrinsik dan motivasi estrinsik. Dari penjelasan diatas maka
motivasi intrinsik adalah motif-motif yang aktif sendirinya tanpa dorongan
dari luar. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif motif yang aktif dan

memerlukan dorongan dari luar untuk membangkitkan semangat belajar.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Ada beberapa factor yang mempengaruhi motivasi belajar anak,

yaitu factor inern dan factor ekstern (Widiasworo, 2017: 29-38)

a. Faktor intern

Faktor dari dalam diri peserta didik itu sendiri merupakan factor

yang paling benar dalam menentukan motivasi belajar

1)

2)

Sifat, Kebiasaan dan kecerdasan

Berbagai karakter peserta didik tersebut sangat dipengaruhi
oleh sifat, kebiasaan dan kecerdasan mereka masing
masing.Peserta didik yang mempunyai tingkat kecerdasan rata-rata
atau tinggi. Sebaliknya peserta didik yang mempunyai tingkat
kecerdasan rata-rata bawah atau bahkan rendah biasanya
mempunyai motivasi belajar yang rendah pula.

Kecerdasan dalam hal ini meliputi kecerdasan intelektual
(1Q) kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) Hal ini
banyak orang beranggapan bahwa kecerdasan intelektual yang
menjadi ukur seseorang dikatakan cerdas atau tidak secara
keseluruhan, jika dicermati lebih dalam, logika hanyalah salah satu
bentuk dari pemikiran, kemampuan berfikir, atau kemampuan
belajar.
Kondisi fisik dan psikologis

Selain kecerdasan, hal lain yang juga berpengaruh terhadap
motivasi peserta didik adalah kondisi fisik dan psikologis. Kondisi
fisik dalam hal ini meliputi postur tubuh, kondisi kesehatan, dan
penampilan. Kondisi fisik akan berpengaruh pada psikologis
peserta didik. Peserta didik yang mempunyai postur tubuh lebih
kecil dari teman temannya, cenderunng sering mendapatkan
perlakuan yang berbeda, ejekan dan ledekan karena postur tubuh
yang kecil akan membuat peserta didik tersebut tidak percaya diri,
tertekan, dahkan bisa jadi down. Hal tersebut tidak semuaya terjadi

pada peserta didik brtubuh kecil dibandingkan yang lain. Selain itu
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kondisi kesehatan yang buruk akan mengakibatkan peserta didik
kurang termotivasi dalam belajar. Peserta didik menjadi malas dan
kurang berkonsentrasi karena kondisi tubuh yang kurang fit.
Kondisi psikologis peserta didik seoerti rasa percaya diri,
perasaan gembira atau bahkan takut dan tertekan juga sangat
berpengaruh pada motivasi belajar. Peserta didik yang mempunyai
rasa percaya diri tinggi biasanya akan selalu antusias dalam
mengikuti kegiatan apapun karena selalu merasa bahwa dia bisa
untuk melakukannya. Sebaliknya, peserta didik yang mempunyai
rasa kurang percaya diri akan membuatnya selalu diliputi rasa malu
dan takut untuk berbuat sesuatu. Takut jika melakukan kesalahan
dan malu dihadapan guru dan teman-temannya. Bila belum apa-apa
sudah merasa takut dan malu maka peserta didik tersebut jelas
kurang mempunyai motivasi belajar.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah factor yang berasal dari luar. Beberapa
factor luar berpengaruh pada motivasi belajaar peserta didik,yaitu :
1) Guru

Guru vyang professional akan mampu menciptakan
pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk menjawab rasa
ingin tahu mereka dan mengantarkannya pada penguasaan
kompetensi teretentu. Oleh karena itu,guru merupakan factor
penentu peserta didik dalam meraih keberhasilan pendidikannya.

Menurut  Hartono (Widasworo,2017:33) dalam  proses
pembelajaran, motivasi menjadi aspek penting yang harus
dilakukan oleh guru. Tidak semua peserta didik didalam suatu
kelas memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti jam pelajaran.
Ada peserta didik yang terpaksa masuk kelas karena takut pada
gurunya, takut dimarahi orangtuanya, dan ada juga peserta didik
yang masuk kelas karena dorongan dalam dirinya untuk memahami

pelajaran.
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3)

4)
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Lingkungan belajar

Lingkungan belajar juga sangat besar pengaruhnya pada
motivasi belajar peserta didik. Lingkungan belajar yang kondusif
akan mendorong peserta didik untuk selalu termotivasi dalam
belajar. Sebaliknya, lingkungan belajar yang tidak kondusif akan
menimbulkan peserta didik malas dalam belajar.

Lingkungan belajar dalam hal ini dapat berupa lingkungan
belajar dikelas, sekolah, atau bahkan didalam rumah peserta didik.
Lingkungan belajar secara fisik seperti bangunan yang memadai,
kebersihan yang terjaga, dan penataan berbagai sarana yang rapi
akan menyebabkan peserta didik nyaman dalam belajar.
Lingkungan belajar yang lain misalnya teman sekolah dan
masyarakan sekitar yang tertib akan mampu memengaruhi
motivasi belajar peserta didik menjadi lebih baik.

Sarana dan Prasarana

Sekolan yang memiliki sarana dan prasarana yang memadai
akan mendorong peserta didik selalu termotivasi dalam belajar.
Peserta didik akan merasa senang dan akan lebih mudah
mempelajari materi pelajaran karena berbagai sarana dan prasarana
yang mendukung setiap kegiatan pembelajaran, tersedia dengan
baik.

Namun, tidak semua sekolah memiliki cukup sarana dan
prasarana yang mendukung setiap kegiatan pembelajaran. Ini
menjadi salah satu alas an mengapa peserta didiknya kurang
termotivasi dalam belajar. Meskipun tidak menjamin bahwa semua
sekolah yang kurang memiliki sarana dan prasarana, peserta
didiknya menjadi malas belajar.

Orangtua

Sikap orangtua yang selalu memperhatikan kemajuan belajar

anaknya, akan mendorong anak untuk lebih semangat dalam

belajar. Perhatian dan peran orangtua memang sangat dibutuhkan
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oleh peserta didik. Apalagi jika peserta didik masih tergolong
anak-anak dan remaja. Sebab, dalam usia ini, mereka belum
mampu mandiri dalam segala hal termasuk dalam hal belajar.
Berdasarkan penjelasan diatas, banyak factor yang dapat
memengaruhi motivasi belajar peserta didik. Faktor yang berasal
dari diri peserta didik itu sendiri (factorintern), maupun berasal

dari lingkungan (factor ekstern).

D. Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan menggunakan beberapa acuan penelitian
karena kesamaan berapa aspek. Lilia Kusuma Ningrum (2019) dalam
penelitian yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Anak Di Kelurahan Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan”
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui peran orangtua dalam meningkatkan motivasi
belajar anak, untuk mengetahui hambatan yang dialami orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar anak.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Lilia Kusuma Ningrum
adalah 1) Kurangnya perhatian dalam meningkatkan motivasi belajar anak. 2)
Kurangnya fasilitator yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya seperti
fasilitas belajar dirumah,buku-buku lain yang dapat menunjang keberhasilan
dalam belajar. 3) Permberian perhatian sudah orang tua berikan tetapi belum
maksimal dilakukan karena masih banyak anak yang mendapatkan nilai yang
kurang baik, anak masih suka membantah kepada orang tua serta motivasi
belajar rendah.

Kemudian Awang Budi Setyawan(2020) dalam penelitian yang
berjudul “Analisis Peran Orang Tua Dan Motivasi Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Jarak Jauh Masa Pandemi Covid-19 di Kelas Il SD Negeri
Sukorejo 02 Semarang ”penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mengetahui peran orang
tua dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran jarak jauh di kelas 11l SD

Negeri Sukorejo 02 Semarang.
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Hasil dari penelitian oleh Awang Budi Setyawan adalah bahwa peran
orang tua dalam menunjang pendidikan anak pada pembelajaran jarak jauh
masa pandemi Covid19 sudah sangat bagus. Karena dari empat indikator yaitu
membimbing belajar anak, memperhatikan proses belajar anak, memenuhi
kebutuhan belajar anak dan memotivasi belajar anak yang digunakan sebagai
ukuran atau acuan penelitian. Hampir semuanya atau 90% sudah dijalankan
oleh orang tua. Walaupun ada beberapa yang belum maksimal dan perlu
ditingkatkan. Sejalan dengan peran orang tua, motivasi belajar siswa juga
sudah bagus. Karena dari empat indikator yaitu motivasi intrinsik, motivasi
ekstrinsik, motivasi belajar dan kesulitan belajar yang digunakan sebagai
ukuran atau acuan penelitian. Hampir semuanya atau 85% sudah terlihat atau
sudah ada pada siswa. Walaupun ada beberapa siswa motivasi intrinsiknya
belum terlihat atau ada, tetapi bisa teratasi dengan motivasi ekstrinsik yang
diberikan dari orang tua siswa

Kemudian Roni Wisnu Wardaniel (2020) dalam penelitian yang
berjudul “Analisis Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
di SD Negeri Telogosari Kulon 06 Semarang” penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif.Penelitian ini dilakukan untuk meneliti apakah
ada peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Hasil dari penelitian oleh Roni Wisnu Wardaniel adalah peran
orangtua siswa kelas 111 di SD Negeri Tlogosari Kulon 06 Semarang tidak
semuanya mampu berperan dalam membantu memotivasi belajar siswa ketika
belajar dirumah. Peran orangtua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
pada saat di rumah mempengaruhi motivasi belajar ana ketika disekolahan.
Orangtua memiliki peranan sangat penting dalam meningkatkan motivasi
siswa saat belajar, baik saat belajar dirumah ataupun saat disekolah, berikut
dampak kecil yang terjadi disekolah dari peran orangtua dalam upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa siswi menjadi rajin belajar setelah
didampingi orangtua, siswa lebih bersemangat saat masuk sekolah. Jika
orangtua menjalankan perannya dengan baik dalam hal meningkatkan

motivasi belajar maka bisa dijamin hasil yang diharapkan orangtua dari belajar
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anak disekolah akan tercapai. Jika orangtua tidak bisa berperan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa maka akan banyak hal negatif yang akan

terjadi baik pada saat dirumah ataupun pada saat disekolah.

. Kerangka Berfikir

Dalam penelitian ini akan mengetahui peran orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 1V SD Negeri 01 Penakir. Peran
orang tua merupakan salah satu factor dari motivasi belajar siswa, dimana
orang tua juga tetap mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran
anak. Dalam hal ini, diperlukan angket dan wawancara untuk mengatahui
peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar
siswa kelas V SD Negeri 01 Penakir. Berikut adalah bagan kerangka
berfikirnya :
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun kelapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrument
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif,
penguasaan wawasan terhadapan bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk
memasuki objek penelitian, baik secara akadekim maupun logistiknya.
Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, menulai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat

kesimpulan atas temuannya.

B. Setting Penelitian

Lokasi penelitian ini merupakan tempat penelitian yang dicari oleh
adanya unsur yaitu perilaku, tempat, dan kegiatan yang dapat diobservasi.
Lokasi penelitian yang diteliti berlokasi di SD Negeri 01 Penakir Kecamatan
Pulosari Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian dilakukan
mulai dari melakukan izin kepada Kepala Sekolah dan guru Kelas V untuk
melakukan penelitian sekripsi pada tanggal 28 Mei 2022, kemudian
melakukan pengisian angket kepada siswa kelas VV SD Negeri 01 Penakir pada
tanggal 30 Mei 2022, selanjutnya melakukan wawancara kepada orang tua
siswa kelas V Negeri 01 Penakir mulai tanggal 31 Mei 2022 — 3 Juni 2022,
dan yang terakhir melakukan wawancara kepada guru kelas V SD Negeri 01

Penakir pada tanggal 4 Juni 2022.

29
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C. Data, Sumber Data, dan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber, dengan

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi),

dan dilakukan secara terus menerus sampai datannya jenuh. Dengan

pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi

sekali. Dalam penelitian ini mengunakan jenis data kualitatif yaitu berupa

pengolahan kata yang diperoleh dalam hasil wawancara dan angket mengenai

“Analsis Peran Orang tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Sekolah Dasar Siswa Kelas VV SD Negeri 01 Penakir”.

1.

Data

Adapun data dalam penelitian yang terkumpul berupa :
a. Hasil Belajar siswa kelas V SD Negeri 01 Penakir Tahun Ajaran

2021/2022.

Hasil wawancara dengan guru kelas VV SD Negeri 01 Penakir.

Hasil wawancara dengan orangtua siswa kelas V SD Negeri 01
Penakir.

Kumpulan data yang berupa pernyataan non verbal siswa kelas V B
di SD Negeri 01 Penakir.

SumberData

Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua hal, yaitu data

primer dan sekunder.

a. Data primer adalah data dalam bentuk kata—kata baik yang

diperoleh melalui pertanyaan tertulis maupun lisan, tindakan atau
prilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya. Dalam
hal ini yang menjadi informan adalah subjek penelitian yang
berkenaan dengan variable yang akan diteliti. Data ini diperoleh
dari hasil, wawancara, angket dan dokumentasi yang kemudian
dimasukan dalam pengumpulan data yang diperoleh dari hasil

angket dan wawancara.
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Tabel 3.1Sumber Primer

No Sumber Primer Jumlah Responden
1 | Guru kelas V 1 Responden

2 | Orang tua siswa kelas V 35 Responden

3 | Siswa kelas V 35 Responden

b. Data sekunder adalah data dalam bentuk dokumentasi sebagai
sumber kedua. Untuk data sekunder dalam sebuah penelitian
diperoleh dari hasil dokumentasi yang diperoleh dari hasil belajar,
jumlah siswa dan data pendukung lainnya dari siswa kelas V SD
Negeri 01 Penakir yang berupa data guru, data siswa, data data lain-
lain.

3. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018: 92) “Instrumen penelitan merupakan alat
yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
(angket)”.Data yang dikumpulkan harus valid agar dapat menunjang
keberhasilan penelitian tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan teknik
pengumpulan data sebagai prosedur sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Diperlukan alat ukur yang
digunakan untuk mengetahui perhatian orang tua, kedisiplinan belajar
peserta didik, dan hasil belajar peserta didik untuk itu ada alat ukur
yang baik dan biasanya dinamakan instrumen penelitian.Instrumen
penelitian dalam penelitian ini  berupa angket atau kuesioner,

wawancara, dan dokumentasi.

D. ProsedurPengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2018:224) pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari
settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah, pada laboratorium
dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu
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seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder.
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder.
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara (interview),
kuisioner (angket), dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah :
1. Instrumen Wawancara
Instrumen wawancara merupakan pedoman penelitian dalam
mewawancarai objek penelitian untuk menggali sebanyak—banyaknya
tentang apa, mengapa, dan bagaimana tentang masalah yang diberikan
peneliti. Pedoman ini merupakan garis besar pertanyaan—pertanyaan yang
akan diberikan kepada subjek penelitian sebagaimana terlampir pada hasil
penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data pada metode kualitatif terdapat tiga
macam teknik yaitu : wawancara, angket , dan dokumentasi.

Tabel 3.2Kisi — Kisi Instrumen Wawancara Guru

Aspek Indikator Butir Soal | Jumlah
Aktivitas Motivasi belajar siswa : 1,2,3,4,5 5
siswa 1. Motivasi intrinsik
didalam 2. Motivasi Ekstrinsik

Membantu perkembangan aspek- |6, 7, 8, 9, 6
kelas aspek pribadi siswa 10,11

Memberi fasilitas yang memadai 12,13 2
Pendampingan terhadap anak 14,15, 16 3
Menciptakan komunikasi yang baik | 17, 18 2
Menjalin  komunikasi yang baik | 19, 20 2
dengan guru

Jumlah 20
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Pada Tabel 3.2 yang berisikan mengenai Kisi-Kisi instrument

wawancara guru. Kisi-kisi itu diperoleh dari teori menurut Tridhamanto
(Utami,2017:33-35) dan Sadirman (2017:83) yang disusun menjadi kisi-

Kisi intrumen dan dari Kisi-kisi instrument tersebut akan dikembangkan

menjadi Instrumen Penelitian.

Tabel 3.3Kisi — Kisi Wawancara Orang Tua

Rumusan _ Butir
Masalah Aspek Indikator Soal Jumlah
Pola asuh | Pola asuh | Aturan dan tata tertib | 1,2, 3 3
orangtua otoriter dirumah
Sikap menangani | 4,5, 6 3
kesalahan anak
Menanamkan 7,8,9 3
kedisiplinan sangat
keras
Pola asuh | Sikap perhatian | 10, 11 2
Permisif orangtua kepada anak
Pengawasan terhadap | 12, 13 2
anak
Pola asuh | Terbuka terhadap anak | 14, 15 2
demokratis | Mentolelir anak ketika | 16, 17 2
membuat kesalahan
Peran Pendidik Mendukung 18, 19, 3
orangtua atau Pendidikan Anak 20
Ekuator Memantau aktifitas | 21, 22, 3
atau perilaku disekolah 23
Memberikan  hadiah | 24, 25, 3
saat anak mempunyai 26
prestasi yang baik
Pendorong | Menciptakan 27, 28, 5
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Rumusan ] Butir
Masalah Aspek Indikator Soal Jumlah
komunikasi yang baik | 29, 30,
31
Menjalin  komunikasi | 32, 33 2
yang baik dengan guru
Menumbuhkan 34, 35, 3
motivasi belajar pada 36,
anak
Fasilitator | Menciptakan suasana | 37, 38, 3
belajar yang nyaman 39
untuk anak
Peka terhadap | 40, 41 2
kebutuhan anak
Pembimbin | Memberikan bantuan | 42, 43 2
g kepada anak ketika
kesulitan
Meluangkan waktu | 44, 45, 3
untuk  mendampingi 46
anak belajar
Motivasi Faktor Lingkungan  belajar | 47, 48 2
Belajar Ekstern dirumah
Fasilitas belajar | 49, 50 2
dirumah
Sikap dan  peran | 51,52, 5
orangtua 53, 54,
55
Faktor Kebiasaan belajar | 56, 57 2
Internal dirumah
Kondisi psikologis 58, 59, 3
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Rumusan ] Butir
Aspek Indikator Jumlah
Masalah Soal
60
Jumlah 60

Pada Tabel 3.3 yang berisikan mengenai Kisi-kisi instrumen
wawancara orang tua. Kisi-kisi itu diperoleh dari teori menurut Miami
(Novrinda,2017 : 50-52)Thomas Gordon (Syamaun,2017:28-29)
(Widiasworo, 2017: 29-38) Sadirman (2017:83) yang disusun menjadi
kisi-kisi intrumen dan dari kisi-kisi instrument tersebut akan
dikembangkan menjadi Instrumen Penelitian.

Instrumen Angket

Angket (kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017:142).
Angket dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup (dilihat dari
cara menjawab). Angket tertutup jawabannya sudah disediakan sehingga
responden tinggal memilih. Angket (kuesioner) dalam penelitian ini berisi
tentang pernyataan-pernyataan mengenai implementasi dari kerjasama
program atau kemitraan.

Tabel 3.4Kisi — Kisi Angket Siswa

) Item Jumlah
No Sub Bab Indikator
(+) (-) Soal
1 Pola  Asuh | Aturan yang | 1,2 3,4 4
Otoriter diberikan  orangtua

terhadap anak

Sikap orangtua | 5, 6, 7 8,9 5
ketika anak

mendapatkan  nilai

rendah
2 Pola  Asuh | Sikap orangtua | 10, 11, |14, 15,7
Permisif dalam mendidik | 12, 13 16

anak.
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No Sub Bab Indikator tem Jumiah
(+) ) Soal

Komunikasi dan | 17, 18,(21,22 |6
hubungan yang baik | 19, 20,
antara orangtua dan
anak.

3 Pola  Asuh | Orangtua 23,24 25 3

Demokratis mendampingi  anak

ketika belajar.
Orangtua 26, 27,129,30 |5
memberikan 28
dukungan positif
terhadap  aktivitas
anak.

4 Pendidik atau | Mendukung 31, 32,34 4

Ekuator Pendidikan Anak 33

Memantau aktifitas | 35, 36, | 38 4
atau perilaku | 37
disekolah
Memberikan hadiah | 39, 40, | 42 4
saat anak | 41
mempunyai prestasi
yang baik

5 Pendorong Menciptakan 43, 44, |46 4
komunikasi yang | 45
baik
Menjalin komunikasi | 47, 48, | 50 4
yang baik dengan | 49
guru
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No Sub Bab Indikator tem Jumiah
(+) ) Soal
Menumbuhkan 51, 52 53 3
motivasi belajar
pada anak
6 Fasilitator Menciptakan 54, 55, 56 3
suasana belajar yang
nyaman untuk anak
Peka terhadap | 57, 58, |61 5
kebutuhan anak 59, 60
7 Pembimbing | Memberikan bantuan | 62, 63 64 3
kepada anak ketika
kesulitan
Meluangkan waktu | 65, 66 67 3
untuk mendampingi
anak belajar
8 Aktifitas Motivasi belajar | 68, 69, | 73, 74, |7
siswa siswa didalam kelas | 70, 71 75
didalam kelas | Memberi  fasilitas | 76, 77 78 3
yang memadai
9 Faktor Kebiasaan  belajar | 79, 80,|88,89 |11
Internal dirumah 81, 82,
83, 84,
85, 86,
87
Kondisi psikologis 90, 91 92 3
10 | Faktor Lingkungan belajar | 93, 94, | 97 5
Ekternal dirumah 95, 96
Fasilitas belajar | 98, 99, | 101 4
dirumah 100
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] Item Jumlah
No Sub Bab Indikator
(+) ) Soal
Sikap dan peran | 102, 103, | 107 6
orangtua 104, 105,
106
Jumlah 107

Pada Tabel 3.4 yang berisikan mengenai kisi-kisi instrumen angket
siswa. Kisi-Kisi itu diperoleh dari teori menurut Miami (Novrinda,2017 :
50-52)Thomas Gordon (Syamaun,2017:28-29) (Widiasworo, 2017: 29-
38)Sadirman (2017:83) yang disusun menjadi Kisi-Kkisi intrumen dan dari
Kisi-kisi instrument tersebut akan dikembangkan menjadi Instrumen
Penelitian.

Instrumen Dokumentasi
Instrumen dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data—data yang berupa dokumentasi seperti, transkip
wawancara, hasil kuesioner wawancara sebagaimana terlampir pada
lampiran.
a. Keabsaan Data
Menurut Sugiyono (2017:368) mengemukakan bahwa pengujian
keabsahan data dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan,
meningkatkan  ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif,
menggunakan bahan referensi, dan mengadakan member check. Peneliti
melakukan pengecekan keabsahan data dengan menggunakan teknik
meningkatkan ketekunan dan triangulasi. Adapun penjelasanya sebagai
berikut.
1) Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan Ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan demikian
kepastian data dan urutan peristiwa dapat direkam secara pasti dan
sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka dapat

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan
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itu salah atau tidak selain itu peneliti juga dapat memberikan
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
(Sugiyono, 2017:370).

Peneliti melakukan peningkatan ketekunan dengan cara
membaca dan meneliti kembali data-data yang telah didapat selama
melakukan penelitian yang diperoleh melalui wawancara, tes tertulis
dan dokumen lain yang mendukung untuk memperoleh kepastian
data supaya tidak terjadi kesalahan pada saat melakukan analisis
data.

a) Triangulasi

Triangulasi adalah metode yang digunakan dalam
penelitian kualitatif untuk memeriksa dan menetapkan validitas
dengan menganalisa dari berbagai perspektif. Validitas dalam
penelitian kuantitatif dilihat berdasarkan akurasi sebuah alat ukur
yaituinstrumen. Validitas dalam penelitian kualitatif mengacu
pada apakah temuan penelitian secara akurat mencerminkan
situasi dan didukung oleh bukti.

Norman K. Denkin dikutip oleh Mudjia Rahardjo (2017)
mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi
berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang
saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda.
Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi
metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan
dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4)
triangulasi teori.

(1) Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Dalam
penelitian  kualitatif ~ peneliti  menggunakan  metode
wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh
kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh

mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan
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metode wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk
mengecek Kkebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek
kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan
jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau
informan penelitian diragukan kebenarannya.

(2) Triangulasi  antar-peneliti  dilakukan  dengan  cara
menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan
analisis data. Teknik ini untuk memperkaya khasanah
pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek
penelitian. Namun orang yang diajak menggali data itu harus
yang telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari
konflik kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan
melahirkan bias baru dari triangulasi.

(3) Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.
Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti
bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation),
dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi,
catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-
masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan
(insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang
diteliti.

(4) Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa
sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Informasi
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori
yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas
temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu,
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman

asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik
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secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh.
Manfaat lain dari triangulasi teori ini adalah membuat
pengetahuan peneliti bisa lebih dalam. Namun syaratnya
peneliti harus bisa mempunyai kemampuan untuk mendalami
pengetahuan teoritik secara independen. Dan harus
mempunyai kemampuan expert judgement saat
mengkomparasi hasil penelitian dengan sudut pandang lain.
Kemampuan tersebut dimaksudkan agar peneliti bisa
menanggulangi  bila hasil yang ditunjukkan memiliki
perbedaan yang jauh. Berikut macam triangulasi menurut
Sugiyono (2017):
(@). Triangulasi Sumber
Triangulasi ini dilaksanakan untuk mengetes
keabsahan data dengan cara menguji data yang sudah
didapat dari berbagai sumber. Misalnya adalah menguiji
keabsahan data mengenai sikap siswa, maka penghimpunan
data dan pengecekan data yang sudah didapat akan
dilaksanakan ke teman siswa, orang tua dan guru.Data yang
telah terkumpul dari tiga sumber ini nantinya akan diambil
kesamaannya layaknya pada penelitian kuantitatif. Namun
nantinya dilanjutkan dengan klasifikasi, pendeskripsian
untuk melihat perspektif mana yang sama, mana yang beda
serta mana yang lebih detail dan mana yang tidak sesuai
dengan data tersebut. Data yang sudah dianalisis nantinya
akan ditarik kesimpulan dan berikutnya akan diuji kembali
(member check) kesepakatan kesimpulan yang ada kepada

tiga sumber data yakni orang tua, teman dan guru.

(b). Triangulasi Teknik



42

Triangulasi ini dilakukan untuk mengetes keabsahan
data yang dilaksanakan dengan metode menguji data
kepada sumber yang sama dengan beberapa teknik yang
bervariasi. Contohnya adalah data didapat dengan cara
wawancara yang selanjutnya diuji dengan dokumentasi,
observasi atau kuesioner.Jika dengan pengetesan data dapat
menghasilkan data yang berlainan maka peneliti akan
melaksanakan musyawarah atau diskusi lanjutan kepada
sumber data terkait. Ini ditujukan agar data bisa diketahui
keakuratannya. Bisa jadi data yang didapat semuanya
akurat dimana perspektifnya saja yang berbeda.

(c). Triangulasi Waktu

Pada triangulasi ini, peneliti akan
mempertimbangkan waktu pengumpulan data bisa hari,
jam, waktu sehabis makan, pagi , siang dsb. Karena waktu
bisa mempengaruhi data yang diperoleh. Contohnya adalah
data yang diambil dengan cara wawancara di sore hari
disaat narasumber sudah santai dengan pekerjaan harian
yang telah selesai. Maka besar kemungkinan narasumber
bisa menjawab pertanyaan wawancara dengan lebih santai
dan lugas.

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu
triangulasi teknik dan sumber data. Dalam triangulasi metode
menggunakan metode  wawancara, angket, serta dokumentasi.
Dalam triangulasi sumber data disini menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Untuk mendapatkan data yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama disini menggunakan wawancara dan
angket untuk sebagai sumber data dimana akan dilakukan bersama
Guru kelas,wali siswa kelas V SD Negeri 01 Penakir, dan siswa

kelas V SD Negeri 01 Penakir. Sampai data lengkap kemudian
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divalidasi dari berbagai sumber sehingga dapat menjadi dasar untuk
penarikan kesimpulan. Dengan teknik ini diharapkan data yang
dikumpulkan memenuhi konstruk penarikan kesimpulan. Kombinasi
triangulasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan di lapangan,
sehingga peneliti bisa melakukan pencatatan data secara lengkap.
Dengan demikian, diharapkan data yang dikumpulkan layak untuk
dimanfaatkan.

Selain itu menggunakan triangulasi teknik, dengan satu sumber
dilakukan pengumpulan data menggunakan beberapa teknik
yaituangket siswa kelas V SD Negeri 01 Penakir dan wawancara
orang tua siswa kelas VV SD Negeri 01 Penakir.

b. Metode Analisis Data

Menurut Miles and Huberman( dalam sugiyono, 2017:133 ),
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh, aktivitas tersebut berupa reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data. Sehingga dalam penelitian ini peneliti
menggunakan tehnik analisis data yaitu model Mails & Huberman dalam

sugiyono ( 2017:132 ) dengan tahapan pengumpulan data yaitu:

Data

collection

Data

reduction

—_—

Conclusions:
drawing/verification
—

. —

Sumber : Sugiyono (2017:132)
Gambar 3. 1LKomponen Analisis Data
1. Data Collecting ( pengumpulan data ) merupakan tahap
mengumpulkan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dimana peneliti sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data.

Makin lama dilapangan makin banyak jumlah data yang di dapatkan
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dan semakin bervariasi. Terdapat dat yang dapat diamati dan data yang
tidak dapat diamati misalnya mengenai perasaan dan hati.

Data reduktion ( reduksi data) yaitu memilih dan memfokuskan yang
penting dan merangkum data yang pokok. Didalam reduksi data,
laporanlaporan lapangan dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok,
difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau polanya. Jadi
laporan lapangan sebagai bahan baku mentah disingkatkan, direduksi,
disusun lebih sitematis, sehingga lebih mudah dikendalikan. Data yang
direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari data yang
diperoleh bila diperlukan. Reduksi data dapat pula membantu dalam
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

Data Disply ( Penyajian Data ) menurut Miles Huberman dalam
sugiyono (2017:137) menyebutkan bahwa yang sering digunakan
dalam menyajikan data pada penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif. Agar penelitian tidak tenggelam oleh kumpulan
data oleh karena itu agar dapat melihat gambaran keseluruhan atau
bagian-bagian tertentu dalam penelitian itu, harus diusahakan membuat
alat ukur yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman
dokumentasi.

Klasifikasi Data ( Penarikan Kesimpulan dan klarifikasi ) Sejak
awalnya peneliti berusaha untuk mencari makna data yang
dikumpulkannya. Untuk itu peneliti mencari tema, pola hubungan,
persamaan, hal-hal yang sering timbul, dan sebagainya. Jadi data yang
diperoleh dari sejak awal mencoba mengambil kesimpulan.
Kesimpulan itu mula-mula masih sangat kabur, diragukan akan tetapi
dengan bertambahnya data maka kesimpulan itu akan lebih lengkap
jadi kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama penelitian

berlangsung hingga akhirnya tercapai kesimpulan akhir.
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c. Tahapan Penelitian

Meleong (2017:148) dalam Nora Wahyu mengemukakan bahwa ada
tiga tahap dalam kegiatan penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti
yaitu: (1) tahap pra-lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, dan (3) tahap
analisis data.

Tahap yang ditempuh yaitu sebagai berikut:

1. Tahap pra-lapangan, yaitu tahapan sebelum penelitian yang meliputi:
menyusun rancangan penelitian, menentukan objek penelitian (tiga
episode), dan menyiapkan perlengkapan penelitian. Peneliti memilih
lapangan penelitian berdasarkan fokus dan masalah penelitian.
Sebelumnya akan dilakukan melaukan observasi tahap pertama di SD
Negeri 01 Penakir Kabupaten Pemalang dan meyakinkan bahwa
permasahan yang akan diteliti bukan hanya dugaan dari peneliti
melainkan memang terjadi pada SD Negeri 01 Penakir Kabupaten
Pemalang. Sebelumnya meminta izin terlebih dahulu kepada kepala
sekolah dan mempersiapkan perlengkapan sebelum melakukan
penelitian. Penelitian memilih guru dan siswa kelas V sebagai
informan saat penelitian. Perlengkapan yang akan digunakan saat
penelitian yaitu lembar wawancara, angket, lembar observasi, dan
surat izin mengadakan penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan, yaitu tahap saat penelitian berlangsung
yang meliputi memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki
lapangan, dan berperan serta dalam mengumpulkan data dengan
dokumentasi, wawancara, observasi, dan angket dengan narasumber
yaitu guru, siswa, dan orangtua. Dalam hal memasuki lapangan
peneliti dengan aktif mencari informasi di SD Negeri 01 Penakir
Kabupaten Pemalang mengenai kesulitan belajar, peran orang tua
dalam pembelajaran serta upaya penangananya. Dalam hal ini peneliti
akan membagikan angket yang nantinya akan dibagikan pada siswa.

3. Tahap analisis data, yaitu tahap setelah penelitian atau analisis data

yang meliputi mengolah data yang kemudian dianalisis, sebelum
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proses analisis dilakukan yaitu langkah pertama dengan
mengumpulkan data dan dokumen. Setelah data-data terkumpul, maka
tahap selanjutnya data akan direduksi dengan mengelompokan data
agar mudah untuk dianalisis. Data yang sudah dikelompokan
selanjutnya akan disajikan kedalam bentuk naratif untuk memudahkan
mengetahui informasi yang terjadi dilapangan dan untuk menarik

sebuah kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Temuan Hasil Penelitian

1.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a.

Deskripsi SD Negeri 01 Penakir

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Penakir
Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang. Sekolah ini berakreditasi
B. SD Negeri 01 Penakie beralamatkan di Dukuh Krajan RT 008
RW 003 Kelurahan Penakir Kecamatan Pulosari Kabupaten
Pemalang (52355)

SD Negeri 01 Penakir yang terletak di bawah kaki Gunung
Slamet, tepatnya di Desa Penakir Kecamatan Pulosari Kabupaten
Pemalang.Sekolah ini terletah di tengah-tengah pemukiman warga
Desa Penakir. Sekolah ini memiliki pendidik dan tenaga pendidik
yang terdiri dari : Kepala Sekolah, Guru Agama, Guru Olahraga
dengan jumlah keseluruhan 7 orang.

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian
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SD Negeri 01 Penakir Kecamatan Pulosari Kabupaten
Pemalang memiliki Visi dan Misi sebagai berikut :
Visi
Terwujudnya Peserta Didik Yang Terdidik, Cerdas, Santun
Berdasarkan Iman dan Taqwa
Misi
1. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang efektif juga
mewujudkan siswa yang berkualitas
2. Mendorong semangat belajar siswa sehingga dapat berkembang
optimal
3. Membiasakan santun dalam bersikap, berperilaku terhadap
sesama lingkungan
4. Mengembangkan pendidikan agama guna meningkatkan
keimanan dan ketagwaan
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas V dilakukan
di sekolah dan dilakukan dengan offline. Untuk mengetahui hasil
belajar siswa dan melihat tingkah laku siswa saat kegiatan belajar,
sudah menyiapkan pertanyaan wawancara dimana narasumbernya
selain guru kelas V juga orang tua siswa untuk mengetahui sejauh
mana peran orang tua terhadap motivasi belajar siswa serta
mengetahui kegiatan anak, juga siswa yang bersangkutan dengan
mengisi angket.
Keadaan fisik sekolah
Keadaan fisik SD Negeri 01 Penakir secara keseluruhan sudah
mendukung kegiatan pembelajaran dengan baik. Sarana-prasarana
juga sudah tersedia dengan baik, akan tetapi masih ada beberapa
prasarana yang belu terpenuhi. Adapun lingkungan fisik sekolah SD

Negeri 01 Penakir, sebagai berikut :



1) ldentitas Sekolah
a) Nama Sekolah
b) NSS
c) NPSN
d) Status Sekolah
e) Bentuk pendidikan
f) Alamat
g) RT
h) RW
i) Nama Dusun
j) Desa/Kelurahan
k) Kode Pos
I) Kecamatan
m) Kabupaten
n) Propinsi

0) Email

2) Keadaan Fisik Sekolah :

a) Jumlah ruang kelas
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: SD Negeri 01 Penakir
: 20324522
:20324522

: Negeri

: Sekolah Dasar
. JI Raya Penakir
: 008

: 003

. Penakir

: Pulosari

: 52355

: Pulosari

: Pemalang

: Jawa Tengah

: sdn01penakir@ymail.com

: 6 kelas

b) Bangunan lain yang ada P2

(1) Ruang kelas

Jumlah ruang kelas di SD Negeri 01 Penakir terdiri

atas 6 kelas.Masing-masing kelas memiliki papan tulis,

almari, kursi dan meja untuk siswa, serta kursi dan meja

untuk guru.


mailto:sdn01penakir@ymail.com
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Gambar 4.2Ruang Kelas Siswa
(2) Ruang Guru
Fasilitas runang guru di SD Negeri 01 Penakr terdiri
dari meja dan kursi untuk guru, meja kursi untuk tamu,

almari, komputer.

Gambar 4.3Ruang Guru
(3) Ruang Kepala Sekolah
Ruang kepala sekolah SD Negeri 01 Penakir
digabungkan dengan ruang guru.
(4) Perpustakaan
Perpustakaan SD Negeri 01 Penakir terletak
disebelah ruang guru, dengan fasilitas buku-buku fiksi
dan non fiksi, buku tematik, meja dan kursi.
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Gambar 4.4Perpustakaan
(5) Mushola
Mushola SD Negeri 01 Penakir berada di sebelah ruang
kelas 6 dengan fasilitas alat-alat sholat untuk wanita dan
laki-laki.

Gambar 4.5Mushola

c. Siswa
Pada penelitian ini dilakukan pengisian angket terhadap
siswa kelas V untuk mengetahui hasil belajar dan peran orang tua

siswa.Adapun subjek penelitian ada 35 orang tua dan 35 siswa SD
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Negeri 01 Penakir Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang.
Peneliti melakukan pengisian angket kepada siswa ketika siswa
berada di kelas pada saat jam kosong.

Angket sebagai langkah alternatif untuk mengetahui sejauh
mana peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
sekaligus menganalisis perhatian, bantuan, dukungan, pendampingan
dari orang tua kepada siswa.

d. Guru

Didalam penelitian ini guru juga merupakan subjek

penelitian. Peneliti mewawancarai guru kelas V tahun ajaran 2021-

2022 yaitu dengan Ibu Nur Amaliyah.

B. Temuan Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul “Analisis Peran Orang Tua Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Siswa Kelas V SD
Negeri 01 Penakir” ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan pengambilan
data yang meliputi wawancara yang dilaksakan dengan orang tua siswa kelas
V yang dilaksanakan di rumah-rumah siswa kelas V. Kemudian memberikan
lembar angket kepada siswa untuk mengetahui untuk sejauh mana peran orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus menganalisis
perhatian, bantuan, dukungan, pendampingan dari orang tua kepada siswa.
Dan yang terakhir yaitu wawancara dengan guru kelas Ibu Nur Amaliyah
mengenai aktivitas siswa didalam kelas dalam hal motivasi belajar siswa
yang dilaksanakan di SD Negeri 01 Penakir.

Penelitian ini dilaksanakan mulai 28 Mei 2022 sampai 4 Juni 2022
secara luring. Pemberian lembar angket dilaksanakan diruang kelas V SD
Negeri 01 Penakir.Wawancara dengan orang tua siswa dilaksanakan dirumah-
rumah orang tua siswa SD Negeri 01 Penakir.Pelaksanaan wawancara guru
juga dilaksanakan di SD Negeri 01 Penakir.

Dalam pengambilan data ini, sebelumnya menemui kepala sekolah SD
Negeri 01 Penakir untuk meminta izin dan meminta saran pelaksanaan

penelitian ini.Kemudian berkoordinasi dengan guru kelas untuk menentukan
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hari dan bagaimana pelaksanaan dari penelitian ini. Dalam koordinasi yang
telah dilaksanakan, kepala sekolah menghendaki untuk melakukan penelitian
langsung pada hari berikutnya. Pelaksanaan pengisian angket dilaksanakan
pada hari Senin, 30 Mei 2022 bebarengan dengan pelaksanaan Ujian Akhir
Semester sehingga pengisian angket dilaksanakan pada jam istirahat.

Setelah pelaksanaan pengisian lembar angket yang dilakukan oleh
siswa kelas V SD Negeri 01 Penakir. Kemudian peneliti melakukan
wawancara dengan orang tua siswa kelas V SD Negeri 01 Penakir dengan
cara mendatangi rumah ke rumah orang tua siswa kelas V dimana peneliti
juga didampingi oleh guru kelas V Ibu Nur Amaliyah. Pelaksanaan
wawancara dilaksanakan secara empat hari berturut-turut, mulai pada tanggal
31 Mei 2022 sampai dengan tanggal 3 Juni 2022.

Setelah dilaksanakan wawancara dengan orang tua siswa kelas V,
kemudian peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas V SD Negeri 01
Penakir. Wawancara dilaksanakan dengan lbu Nur Amaliyah, S.Pd. yang
dilaksanakan pada tanggan 4 Juni 2022.

Untuk spesifikasi data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dari
masing-masing teknik pengambilan data sebagai berikut :

1. Angket Siswa

Pemberian angket siswa dilakukan dengan cara memberikan
lembar angket ke siswa yang kemudian diisi langsung oleh siswa.
Pemberian angket bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai Pola
asuh orang tua, Peran orang tua, dan aktivitas siswa didalam kelas.Angket
siswa terdiri dari 23 indikator.

Instrumen angket bertujuan untuk mengetahui informasi yang lebih
jelas mengenai motivasi belajar siswa, hasil belajar siswa serta peran
orang tua mengenai perhatian, bantuan, dukungan dan pendampingan
orangtua kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Angket

ini berisi 23 indikator.
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Respon Angket Siswa

1112 13 14 15 16 17 18 |

M Presentase SS M Presentase S

110111112 113 114 115 116 117 118 119 120 121 122 123

Presentase R M Presentase KS M Presentase TS

KETERANGAN
Indikator Keterangan Indikator Keterangan

11 Aturan yang diberikan 114 Peka terhadap
orangtua terhadap anak kebutuhan anak

12 Sikap orangtua ketika 115 Memberikan  bantuan
anak mendapatkan nilai kepada anak ketika
rendah kesulitan

13 Sikap orangtua dalam 116 Meluangkan waktu
mendidik anak untuk mendampingi

anak belajar

14 Komunikasi dan 117 Motivasi belajar siswa
hubungan yang baik didalam kelas
antara orangtua dan anak

15 Orangtua mendampingi 118 Memberi fasilitas yang
anak ketika belajar memadai

16 Orangtua  memberikan 119 Kebiasaan belajar
dukungan positif dirumah
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KETERANGAN

terhadap aktivitas anak

17 Mendukung Pendidikan 120 Kondisi psikologis
Anak

18 Memantau aktifitas atau 121 Lingkungan belajar
perilaku disekolah dirumah

19 Memberikan hadiah saat 122 Fasilitas belajar
anak mempunyai prestasi dirumah
yang baik

110 Menciptakan komunikasi 123 Sikap dan peran
yang baik orangtua

111 Menjalin komunikasi
yang baik dengan guru

112 Menumbuhkan motivasi
belajar pada anak

113 Menciptakan suasana
belajar yang nyaman

untuk anak

Gambar 4.1 Responden Angket Siswa

Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh bahwa pada indikator aturan yang

diberikan orangtua terhadap anak memperoleh skor maksimal 700 atau

presentase rata-rata 69% dan mempunyai kriteria baik yang artinya orantua

mempunyai aturan-aturan kepada anak. Indikator sikap orangtua ketika

anak mendapatkan nilai rendahterhadap anak memperoleh skor maksimal

875 atau presentase rata-rata 59% dan mempunyai kriteria cukup yang

artinya orangtua cenderung membantu ketika anak mendapatkan kesulitan

dalam pembelajaran, akan tetapi ada orangtua yang cenderung memarahi

ketika anak mendapatkan nilai rendah.Indikator sikap orangtua dalam

mendidik anak memperoleh skor maksimal 1225 atau presentase rata-rata
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62% dan mempunyai kriteria baik yang artinya orangtua mempunyai sikap
mendidik yang baik dalam hal pendidikan. Indikator komunikasi dan
hubungan yang baik antara orangtua dan anak memperoleh skor maksimal
1050 atau presentase rata-rata 63% dan mempunyai Kriteria baik yang
artinya orangtua mempunyai komunikasi yang baik antara anak dan
orangua. Indikator orangtua mendampingi anak ketika belajar memperoleh
skor maksimal 750 atau presentase rata-rata 49% dan mempunyai Kriteria
cukup yang artinya beberapa orangtua mendampingi anak ketika belajar
dan ada juga yang tidak mendampingi ketika anak belajar. Indikator
orangtua memberikan dukungan positif terhadap aktivitas anak
memperoleh skor maksimal 875 atau presentase rata-rata 63% dan
mempunyai kriteria baik yang artinya orangtua cenderung akan
memberikan dukungan yang positif kepada anak. Indikator mendukung
pendidikan anak memperoleh skor maksimal 700 atau presentase rata-rata
71% dan mempunyai kriteria baik yang artinya cenderung siswa
menjawab bahwa orangtua mendukung pendidikan anak. Indikator
memantau aktifitas atau perilaku disekolah skor maksimal 700 atau
presentase rata-rata 61% dan mempunyai kriteria cukup yang artinya ada
beberapa orangtua yang memantau aktifitas anak dan ada beberapa
orangtua yang tidak memantau aktifitas anak. Indikator memberikan
hadiah saat anak mempunyai prestasi yang baik skor maksimal 700 atau
presentase rata-rata 67% dan mempunyai kriteria baik yang artinya
cenderung orangtua akan memberikan hadiah ketika anak mempunyai
prestasi yang baik. Indikator menciptakan komunikasi yang baik skor
maksimal 700 atau presentase rata-rata 65% dan mempunyai kriteria baik
yang artinya orangtua mampu menciptakan komunikasi yang baik
dikeluarga.

Indikator menjalin komunikasi yang baik dengan guru skor maksimal
700 atau presentase rata-rata 64% dan mempunyai kriteria baik yang
artinya orangtua cenderung mempunyai komunikasi yang dengan guru

kelas. Indikator menumbuhkan motivasi belajar pada anak skor maksimal
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525 atau presentase rata-rata 70% dan mempunyai Kriteria baik yang
artinya orangtua mampu memberikan dan menumbuhkan motivasi belajar
pada anak. Indikator menciptakan suasana belajar yang nyaman untuk
anak skor maksimal 575 atau presentase rata-rata 71% dan mempunyai
kriteria baik yang artiya orangtua akan memberikan dan menciptakan
suasana belajar yang nyaman untuk anak. Indikator peka terhadap
kebutuhan anak skor maksimal 875 atau presentase rata-rata 69% dan
mempunyai Kkriteria baik yang artinya orangtua menyadari mengenai
kebutuhan anak dan akan memberikan kebutuhan anak sesuai
kebutuhannya. Indikator memberikan bantuan kepada anak Kketika
kesulitan skor maksimal 525 atau presentase rata-rata 66% dan
mempunyai kriteria baik yang artinya ketika anak merasa kesulitan
orangtua cenderung akan memberikan bantuan kepada anak. Indikator
meluangkan waktu untuk mendampingi anak belajar skor maksimal 525
atau presentase rata-rata 66% dan mempunyai kriteria baik yang artinya
orangtua akan meluangkan waktunya untuk mendampingi anak belajar.
Indikator motivasi belajar siswa didalam kelas skor maksimal 525 atau
presentase rata-rata 66% dan mempunyai kriteria baik yang artinya
motivasi belajar siswa sudah baik. Indikator memberi fasilitas yang
memadai skor maksimal 700 atau presentase rata-rata 46% dan
mempunyai Kriteria cukup yang artinya ada beberapa orangtua yang
memberikan fasilitas yang memadai namun ada juga orangtua yang belum
memberikan fasilitas yang memadai. Indikator kebiasaan belajar dirumah
skor maksimal 1925 atau presentase rata-rata 75% dan mempunyai kriteria
baik yang artinya siswa mempunyai kebiasaan-kebiasaan ketika mereka
belajar dirumah. Indikator kondisi psikologis skor maksimal 525 atau
presentase rata-rata 66% dan mempunyai Kriteria baik yang artinya siswa
mempunyai kondisi psikologis yang baik mengenai pembelajaran
disekolah. Indikator lingkungan belajar dirumah skor maksimal 875 atau
presentase rata-rata 69% dan mempunyai kriteria baik yang artinya siswa

mempunyai lingkungan belajar yang baik dengan dukungan dari orangtua.
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Indikator fasilitas belajar dirumah skor maksimal 700 atau presentase rata-
rata 63% dan mempunyai kriteria baik yang artinya orangtua bisa
memberikan fasilitas belajar yang baik kepada anak. Indikator sikap dan
peran orangtua dirumah skor maksimal 1050 atau presentase rata-rata 84%
dan mempunyai kriteria sangat baik yang artinya orangtua menjalankan
peran yang baik sebagai orangtua dirumah.
2. Wawancara
Wawancara dilaksanakan kepada orang tua siswa kelas V dan guru
kelas V SD Negeri 01 Penakir untuk mendapatkan informasi mengenai
peran orang tua selama proses pembelajaran dan juga bimbingan
berupa perhatian, bantuan, dukungan dan pendampingan yang
diterapkan di dalam keluarga.
a. Orang Tua
Wawancara orang tua dilaksanakan untuk mendapatkan
informasi mengenai peran orang tua selama proses pembelajaran
dan juga bimbingan berupa perhatian, bantuan, dukungan dan
pendampingan yang diterapkan di dalam keluarga. Wawancara
orang tua dilaksanakan secara terstruktur.Wawancara ini terdiri
dari 60 pertanyaan. Wawancara dilaksanakan dari rumah kerumah
orang tua siswa kelas V. Berikut ini hasil wawancara dengan orang
tua siswa kelas VV SD Negeri 01 Penakir.

Orang Tua Responden 1 (R1) Dalam menerapkan peran
orangtua dalam meningkatkan motivasi belajar anak orangtua tidak
memiliki aturan khusus yang terpenting anak mau belajar pada saat
waktunya belajar. Tidak ada larangan bermain tetapi jangan sampai
bermain sampai larut malam, jika anak terlalu sering bermain
biasanya akan dimarahi. Sikap orang tua jika anak melakukan
kesalahan biasanya akan di tegur apabila mengulanginya maka
siswa R-1 akan mendapatkan hukuman, biasanya akan disita
HPnya. Kendala yang di hadapi yaitu orangtua tidak bisa

sepenuhnya bisa menemani siswa tersebut dikarenakan sibuk



59

dalam urusan rumah tangga dan pekerjaannya sehingga tidak tau
aktivitasnya ketika dirumah, apalagi aktivitas di sekolahnya sudah
pasti tidak bisa mengetahuinya. Orang tuanya hanya ada waktu dan
menemaninya itu malam hari dan itupun tidak setiap hari bisa
menemaninya sehingga kami jarang berkumpul dan bertukar cerita
dengan orangtua. Hal itu sangat berpengaruh kepada siswa
tersebut, karena ketika siswa dekat dengan orang tuanya pasti akan
membuat siswa merasa senang namun sebaliknya jika orang tua
kurang perhatian dan ada waktu kepada anak pasti akan membuat
anak kurang semangat dan termotivasi dalam belajar, sehingga
berdampak siswa R-1 kurang berprestasi di kelas karena kurangnya
perhatian dan motivasi dari keluarganya.

Orang Tua Responden 2 (R2) Dalam menerapkan peran
orangtua tidak ada aturan pada keluarganya yang terpenting nurut
kepada orang tua. Ada pembatasan saat bermain yaitu jangan
sampali larut malam, ada teguran tersendiri jika anak terlalu sering
bermain, dan pastinya ada hukuman yang mendidik kepadanya
jika melakukan kesalahan. Jika tidak mematuhi peraturan dirumah
biasanya akan dinasehati dan di tegur terlebih dahulu,dan jika anak
masih mengulanginya selaku orangtua pasti akan marah.Yang
dirasakan oleh orangtua yaitu biasanya terkendala pada saat
pengawasan kepadanya terutama saat melakukan aktivitas di
sekolah sudah pasti tidak bisa mengawasi. Biasanya orangtua
mengajaknya bercerita pada saat malam hari ketika semua
berkumpul, tetapi karena orangtua sibuk tidak bisa setiap saat bisa
mengajak sang anak bertukar cerita, ditambah lagi biasanya tidak
ada yang mengawasi dan mendampinginya saat belajar, dan pada
saat siswa R-2 mendapat tugas tidak ada pendampingan sehingga
berakibat siswa R-2 kurang mendapatkan perhatian dan
pendampingan sehingga pada saat belajar kurang semangat dan

juga tidak bersungguh—sungguh saat belajar, orang tua hanya
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mendampingi jika tidak ada pekerjaan dan tidak bisa setiap saat
membantu anak pada saat mendapatkab tugas yang menurutnya
sulit. Sehingga dari peran orangtua tersebut mengakibatkan siswa
R-2 tidak berprestasi di sekolahnya, dan sudah pasti membuat
orang tua merasa kecewa dengan hasil yang di dapatkan.

Orang Tua Responden 3 (R3) Dalam menerapkan peran orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak orang tua pasti
memiliki aturan kusus kepada anak dan pembatasan bermain pada
malam hari, dan apabila terlalu sering bermain maka akan di tegur
dan ada hukuman tersendiri jika melakukan kesalahan. Sayangnya
orang tua dari siswa R-3 jarang ada waktu untuknya karena sibuk
bekerja sehingga kurang ada kedekatan antara siswa dengan
orangtuanya. Terutama pada saat sibuk bekerja membiarkan siswa
R-3 belajar sendiri dirumah dan orang tua hanya mendampingi jika
tidak ada pekerjaan dan tidak bisa setiap saat membantu anak pada
saat mendapatkab tugas yang menurutnya sulit. yang terjadi
kurangnya motivasi kepada siswa tersebut dan jarang terjadinya
bertukar cerita bersama dan semangat dari orang tuanya yang
menyebabkan anak kurang semangat dalam belajar. Hal itu sangat
berpengaruh kepada siswa tersebut, karena ketika siswa dekat
dengan orang tuanya pasti akan membuat siswa merasa senang
namun sebaliknya jika orang tua kurang perhatian dan ada waktu
kepada anak pasti akan membuat anak kurang semangat dan
termotivasi dalam belajar, sehingga berdampak siswa R-3 kurang
berprestasi di kelas karena kurangnya perhatian dan motivasi dari
keluarganya.

Orang Tua Responden 4 (R4) Dalam menerapkan peran orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak orang tua pasti
memiliki aturan kusus kepada anak dan pembatasan bermain pada
malam hari, dan apabila siswa R-4 terlalu sering bermain maka

akan di tegur dan ada hukuman tersendiri kepada siswa R-4 jika
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melakukan kesalahan. Sayangnya orang tua dari siswa R-4 jarang
ada waktu untuknya karena sibuk bekerja sehingga kurang ada
kedekatan antara siswa dengan orangtuanya. Yang terjadi
kurangnya motivasi kepada siswa tersebut dan jarang terjadinya
bertukar cerita bersama dan semangat dari orang tuanya yang
menyebabkan anak kurang semangat dalam belajar Hal itu sangat
berpengaruh kepada siswa tersebut, karena ketika siswa dekat
dengan orang tuanya pasti akan membuat siswa merasa senang
namun sebaliknya jika orang tua kurang perhatian dan ada waktu
kepada anak pasti akan membuat anak kurang semangat dan
termotivasi dalam belajar, sehingga berdampak siswa R-4 kurang
berprestasi di kelas karena kurangnya perhatian dan motivasi dari
keluarganya.

Orang Tua Responden 5 (R5) Dalam menerapkan peran tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua disini
mempunya aturan ketika anak dirumah, dan selalu membatasi jam
bermain anak dari jam 15.00 — 17.00 WIB. Ketika anak melakukan
sebuah kesalahan orang tua cenderung akan menasehati, menegur
dan sesekali memberikan hukuman. Orang tua juga selalu
menanyakan aktivitas anak melalui waktu luang dan selalu
menanyakan perkembangan pembelajaran anak supaya tetap
terpantau. Dalam pengawasan, orang tua juga selalu mengawasi
anak bahkan ketika anak tidak dalam jangkauan pengawasan,
supaya orang tua tetap mengerti kegiatan anak. Untuk
pendampingan belajar anak, orang tua melakukannya di malam
hari. Dan ketika orang tua sibukpun akan tetap meluangkan waktu
untuk tetap mendampingi anak. Pendapat orang tua komunikasi
didalam keluarga juga sangat penting. Dan orang tua juga
melakukan komunikasi yang baik juga dengan guru kelas supaya
orang tua tetap mengerti perkembangan pembelajaran anak. Orang

tua juga selalu memberikan motivasi dan menumbuhkan semangat
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belajar untuk anak. Hal ini akan menumbuhkan motivasi belajar
yang baik juga bagi anak. Sehingga perolehan hasil belajar anak
juga baik, dibuktikan bahwa siswa R-5 mendapatkan peringkat 1
didalam kelas.

Orang Tua Responden 6 (R6) Dalam menerapkan peran orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak orang tua pasti
memiliki aturan dan menyampaikannya dengan baik, halus, agar
anak nurut. Untuk pembatasan bermain biasanya pukul 16:00
Intinya sebelum maghrib anak sudah dirumah, jika anak terlalu
sering bermain maka orang tua siswa R-6 akan menasehati agar
tidaak sring bermain, dan orang tua siswa memberi tahu mana
yang salah dan mana yang benar ketika anak melakukan kesalahan.
Orang tua dari siswa R-6 sendiri sering menanyakan aktivitasnya
di sekolah dan kegiatannya selama mengikuti pembelajaran. Dan
orang tua dari siswa R-6 sering mengajaknya sharing, dan bertukar
cerita sehingga terjalin komunikasi yang baik antara orang tua
dengan siswa R-6. Peran orang tua siswa R-6 juga sangat baik
dalam mengingatkan anaknya untuk belajar, dan tak lupa orangtua
dari siswa R-6 selalu menemani dalam belajar dan membantunya
setiap siswa R-6 ada kesulitan, dan respon dari orang tua R-6 yang
memujinya ketika mendapat nilai bagus membuat siswa R-6
merasa nyaman karena ada semangat dan motivasi dari orang
tuanya. Respon dari orang tua siswa R-6 sangat baik selalu
menanyakan perkembangan belajarnya kepada gurunya sehingga
dari gurunya juga merasa senang karena dari orang tuanya sendiri
juga sangat perhatian akan perkembangan belajarnya. Namun
sangat disayangkan siswa R-6 belum pernah mendapatkan
peringkat ataupun masuk 10 besar.

Orang Tua Responden 7 (R7) Dalam menerapkan peran orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak orang tua tidak

memiliki peraturan khusus yang penting siswa R-7 selalu ingat
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waktu, dan anak sepulang sekolah tidur sedagkan sore hari mengaji
jadi tidak ada waktu untuknya bermain dan malam hari digunakan
untuk belajar pada saat habis sholat maghrib. dan ada hukuman
tersendiri kepada siswa R-7 jika melakukan kesalahan. Sayangnya
orang tua dari siswa R-7 jarang ada waktu untuknya karena sibuk
bekerja sehingga kurang ada kedekatan antara siswa dengan
orangtuanya. Terutama pada saat sibuk bekerja membiarkan siswa
R-7 belajar sendiri dirumah dan orang tua hanya mendampingi jika
tidak ada pekerjaan dan tidak bisa setiap saat membantu anak pada
saat mendapatkan tugas yang menurutnya sulit yang terjadi
kurangnya motivasi kepada siswa tersebut dan jarang terjadinya
bertukar cerita, ngobrol bersama dan semangat dari orang tuanya
yang menyebabkan anak kurang semangat dalam belajar Hal itu
sangat berpengaruh kepada siswa tersebut, karena ketika siswa
dekat dengan orang tuanya pasti akan membuat siswa merasa
senang namun sebaliknya jika orang tua kurang perhatian dan ada
waktu kepada anak pasti akan membuat anak kurang semangat dan
termotivasi dalam belajar, sehingga berdampak siswa R-7 kurang
berprestasi di kelas karena kurangnya perhatian dan motivasi dari
keluarganya.

Orang Tua Responden 8 (R8) Dalam menerapkan peran orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak orang tua pasti
memiliki aturan dalam hal kedisiplinan. Untuk pembatasan
bermain biasanya 1-2 Jam sajajika anak terlalu sering bermain
maka orang tua siswa akan menasehati agar tidaak sring bermain,
dan orang tua siswa memberi tahu mana yang salah dan mana
yang benar ketika anak melakukan kesalahan. Orang tua dari siswa
R-8 sendiri sering menanyakan aktivitasnya di sekolah dan
kegiatannya selama mengikuti pembelajaran.Dan orang tua dari
siswa R-8 sering mengajaknya ngobrol, sharing, dan bertukar cerita

sehingga terjalin komunikasi yang baik antara orang tua
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dengansiswa R-8. Peran orang tua siswa R-8 juga sangat baik
dalam mengingatkan anaknya untuk belajar, dan tak lupa orangtua
dari siswa R-8 selalu menemani dalam belajar dan membantunya
setiap atania ada kesulitan, dan respon dari orang tua siswa R-8
yang memujinya ketika siswa R-8 mendapat nilai bagus membuat
siswa R-8 merasa nyaman karena ada semangat dan motivasi dari
orang tuanya. Respon dari orang tua siswa R-8 sangat baik selalu
menanyakan perkembangan belajarnya kepada gurunya sehingga
dari gurunya juga merasa senang karena dari orang tuanya sendiri
juga sangat perhatian akan perkembangan belajarnya. Namun
sangat disayangkan siswa R-8 belum pernah mendapatkan
peringkat ataupun masuk 10 besar.

Orang Tua Responden 9 (R9) Dalam menerapkan peran orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak orang tua pasti
memiliki aturan dalam hal kedisiplinan dan mewajibkan belajar
setiap malam.Untuk  pembatasan bermain biasanya 2-3 Jam
sajajika anak terlalu sering bermain maka orang tua siswa akan
menasehati agar tidaak sharing bermain, dan orang tua siswa
memberi tahu mana yang salah dan mana yang benar ketika anak
melakukan kesalahan. Orang tua dari bunga sendiri sering
menanyakan aktivitasnya di sekolah dan kegiatannya selama
mengikuti pembelajaran. Dan orang tua dari siswa R-9 sering
mengajaknya ngobrol, sharing, dan bertukar cerita sehingga terjalin
komunikasi yang baik antara orang tua dengan siswa R-9. Peran
orang tua siswa R-9 juga sangat baik dalam mengingatkan anaknya
untuk belajar, dan tak lupa orangtua dari siswa R-9 selalu
menemani dalam belajar dan membantunya setiap siswa R-9 ada
kesulitan, dan respon dari orang tua yang memujinya ketika siswa
R-9 mendapat nilai bagus membuat siswa R-9 merasa nyaman
karena ada semangat dan motivasi dari orang tuanya. Respon dari

orang tua sangat baik selalu menanyakan perkembangan belajarnya
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kepada gurunya sehingga dari gurunya juga merasa senang karena
dari orang tuanya sendiri juga sangat perhatian akan perkembangan
belajarnya. Sehingga berdampak sangat baik pada prestasi, siswa
R-9 mendapatkan peringkat 3 (tiga) di kelasnya.Hasil itu tidak jauh
dari peran orang tua yang sangat baik kepada siswa R-9.

Orang Tua Responden 10 (R10) Dalam menerapkan peran
orang tua, orang tua memiliki aturan di rumah dengan
membiasakan anak disiplin, membatasi jam bermain anak dari
Pukul 12.00-18.00. Sikap orang tua ketika anak melakukan
kesalahan biasanya diberikan nasihat terlebih dahalu, jika tetap
mengulangi kesalahan baru diberikan hukuman dengan anak
diminta membersihkan kamar mandi, menyapu atau mengepel
lantai. Ketika anak tidak mematuhi peraturan biasanya juga
diberikan hukuman. Orang tua memiliki kendala yaitu ketika orang
tua belum bisa sepenuhnya memberikan pengawasan yang baik
karena kesibukanya dalam bekerja yang menyebabkan kurangnya
perhatian, bantuan, dukungan dan pendampingan oleh orang tua
yang menyebabkan anak kurangnya komunikasi antara orang tua
dan anak. Pendapat orang tua pendampingan dalam belajar juga
penting, akan tetapi karena sibuknya bekerja sehingga siswa R-10
sering diminta orang tua untu belajar sendiri untuk menyelesaikan
persoalan yang dirasa sulit. Kurangnya pendampingan atau
bimbingan belajar dan kurangya komunikasi antara orang tua dan
anak juga menyebabkan motivasi belajar yang menurun dan hasil
belajar yang kurang baik, diketahui dari orang tua siswa bahwa R—
10 tidak pernah mendapatkan peringkat dikelas. Kurangnya
pengawasan juga dapat dilihat ketika orang tua siswa R-10 tidak
memiliki waktu tertentu untuk anak belajar.

Orang Tua Responden 11 (R11) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak orang tua

pasti memiliki aturan dalam hal kedisiplinan dan mewajibkan
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belajar setiap malam. Untuk pembatasan bermain biasanya jam 1-
3 saja terus malam harijika anak terlalu sering bermain maka orang
tua siswa akan menasehati agar tidaak sring bermain, dan orang tua
siswa memberi tahu mana yang salah dan mana yang benar ketika
anak melakukan kesalahan. Orang tua dari siswa R-11 sendiri
sering menanyakan aktivitasnya di sekolah dan kegiatannya selama
mengikuti pembelajaran. Dan orang tua dari siswa R-11 sering
mengajaknya ngobrol, sharing, dan bertukar cerita sehingga terjalin
komunikasi yang baik antara orang tua dengan siswa R-11. Peran
orang tua delia juga sangat baik dalam mengingatkan anaknya
untuk belajar, dan tak lupa orangtua dari siswa R-11 selalu
menemani dalam belajar dan membantunya setiap siswa R-11 ada
kesulitan, apabila orang tuanya sibuk maka menyuruh keluarganya
untuk menemani belajar dan respon dari orang tua delia yang
memujinya ketika siswa R-11 mendapat nilai bagus membuat delia
merasa nyaman karena ada semangat dan motivasi dari orang
tuanya. Respon dari orang tua siswa R-11 sangat baik selalu
menanyakan perkembangan belajarnya kepada gurunya sehingga
dari gurunya juga merasa senang karena dari orang tuanya sendiri
juga sangat perhatian akan perkembangan belajarnya. Sehingga
berdampak sangat baik pada prestasi, siswa R-11 mendapatkan
peringkat 2 (dua) di kelasnya. Hasil itu tidak jauh dari peran orang
tua yang sangat baik kepada siswa R-11.

Orang Tua Responden 12 (R12) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak orang tua
pasti memiliki aturan kusus kepada anak dan pembatasan bermain
karena siswa R-12 juga sibuk mengaji, dan apabila diah terlalu
sering bermain maka akan di tegur dan ada hukuman tersendiri
kepada siswa R-12 jika melakukan kesalahan. Sayangnya orang
tua dari siswa R-12 jarang ada waktu untuknya karena sibuk

bekerja sehingga kurang ada kedekatan antara siswa dengan
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orangtuanya. Yang terjadi kurangnya motivasi kepada siswa
tersebut dan jarang terjadinya bertukar cerita, ngobrol bersama dan
semangat dari orang tuanya yang menyebabkan anak kurang
semangat dalam belajar. Hal itu sangat berpengaruh kepada siswa
tersebut, karena ketika siswa dekat dengan orang tuanya pasti akan
membuat siswa merasa senang namun sebaliknya jika orang tua
kurang perhatian dan ada waktu kepada anak pasti akan membuat
anak kurang semangat dan termotivasi dalam belajar, sehingga
berdampak siswa R-12 kurang berprestasi di kelas karena
kurangnya perhatian dan motivasi dari keluarganya.

Orang Tua Responden 13 (R13) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
disini memiliki aturan ketika dirumah, dimana jam bermain anak
akan selalu dibatasi. Ketika melakukan kesalahan anak akan diberi
nasehat, ditegur terlebih dahulu. Ketika anak mengulangi
kesalahan akan diberikan hukuman yang juga bisa tetap mendidik
dan mengarahkan anak untuk lebih baik. Komunikasi yang terjalin
antara orang tua dan anak juga terjalin bagus. Dan pengawasan
dalam kegiatan anak juga selalu terkkontrol. Orang tua juga selalu
melakukan Pendampingan belajar anak ketika malam hari, dan
ketika menemukan kesulitan orang tua akan senantiasa membantu.
Dengan kesibukan orang tua yang bekerja akan tetapi dalam
menerapkan peran orang tua dalam pendampingan belajar juga
bekerja sama dengan anggota keluarga lain. Pendapat orang tua
sifat terbuka dalam keluarga terumtama anak sangat penting dan
orang tua akan bisa sepenuhnya percaya kepada anak, dan sejauh
ini belum menumkan kendala atau kesulitan dalam menumbuhkan
komunikasi dengan anak. Motivasi anak dalam belajar akan
menjadi lebih baik karena adanya motivasi dari orang tua dan
keluarga, serta pengawasan yang baik dan pendampingan yang

baik. Dalam hal ini menjadikan hasil belajar anak dikelas juga
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baik, dengan salah satu contoh anak mendapatkan peringkat di
kelas.

Orang Tua Responden 14 (R14) Dalam menerapkan peran
orangtua tidak ada aturan pada keluarganya yang terpenting nurut
kepada orang tua. Ada pembatasan saat bermain yaitu jangan
sampai larut malam, ada teguran tersendiri jika anak terlalu sering
bermain, dan pastinya ada hukuman yang mendidik kepadanya
jika melakukan kesalahan. Jika tidak mematuhi peraturan dirumah
biasanya akan dinasehati dan di tegur terlebih dahulu,dan jika anak
masih mengulanginya selaku orangtua pasti akan marah.Yang
dirasakan oleh orangtua yaitu biasanya terkendala pada saat
pengawasan kepadanya terutama saat melakukan aktivitas di
sekolah sudah pasti tidak bisa mengawasi. Biasanya orangtua
mengajaknya ngobrol dan bertukar cerita pada saat malam hari
ketika semua berkumpul, tetapi karena orangtua sibuk tidak bisa
setiap saat bisa mengajak sang anak bertukar cerita dan ngobrol,
ditambah lagi biasanya tidak ada yang mengawasi dan
mendampinginya saat belajar, dan pada saat siswa siswa R-14
mendapat tugas tidak ada pendampingan sehingga berakibat siswa
siswa R-14 kurang mendapatkan perhatian dan pendampingan
sehingga pada saat belajar kurang semangat dan juga tidak
bersungguh—sungguh saat belajar, orang tua hanya mendampingi
jika tidak ada pekerjaan dan tidak bisa setiap saat membantu anak
pada saat mendapatkab tugas yang menurutnya sulit. Sehingga dari
peran orangtua tersebut mengakibatkan sang siswa siswa R-14
tidak berprestasi di sekolahnya, dan sudah pasti membuat orang tua
merasa kecewa dengan hasil yang di dapatkan.

Orang Tua Responden 15 (R15) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak orang tua
pasti memiliki aturan kusus kepada anak dan pembatasan bermain

karena juga sibuk mengaji, dan apabila siswa R-15 terlalu sering



69

bermain maka akan di tegur dan ada hukuman tersendiri kepada
siswa R-15 jika melakukan kesalahan. Sayangnya orang tua dari
siswa R-15jarang ada waktu untuknya karena sibuk bekerja
sehingga kurang ada kedekatan antara siswa dengan orangtuanya.
Yang terjadi kurangnya motivasi kepada siswa tersebut dan jarang
terjadinya bertukar cerita, ngobrol bersama dan semangat dari
orang tuanya Yyang menyebabkan anak kurang semangat dalam
belajar. Hal itu sangat berpengaruh kepada siswa tersebut, karena
ketika siswa dekat dengan orang tuanya pasti akan membuat siswa
merasa senang namun sebaliknya jika orang tua kurang perhatian
dan ada waktu kepada anak pasti akan membuat anak kurang
semangat dan termotivasi dalam belajar, sehingga berdampak
siswa R-15bkurang berprestasi di kelas karena kurangnya perhatian
dan motivasi dari keluarganya.

Orang Tua Responden 16 (R16) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
juga memiliki aturan—aturan tertentu, salah satunya dalam jam
bermain anak. Orang tua memiliki kendala yaitu ketika orang tua
belum bisa sepenuhnya memberikan pengawasan yang baik karena
kesibukanya dalam bekerja yang menyebabkan kurangnya
perhatian, bantuan, dukungan dan pendampingan oleh orang tua
yang menyebabkan anak kurangnya komunikasi antara orang tua
dan anak. Pendapat orang tua pendampingan dalam belajar juga
penting, akan tetapi karena sibuknya bekerja sehingga siswa sering
diminta orang tua untu belajar sendiri untuk menyelesaikan
persoalan yang dirasa sulit. Kurangnya pendampingan atau
bimbingan belajar dan kurangya komunikasi antara orang tua dan
anak juga menyebabkan motivasi belajar yang menurun dan hasil
belajar yang kurang baik, diketahui dari orang tua siswa bahwa R —
16 tidak pernah mendapatkan peringkat dikelas. Kurangnya
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pengawasan juga dapat dilihat ketika orang tua siswa R-16 tidak
memiliki waktu tertentu untuk anak belajar.

Orang Tua Responden 17 (R17) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
disini membebaskan anak dalam jam bermain, tetapi aka nada
hukuman ketika anak melakukan kesalahan. Sebagai orang tua
disini akan terus menasehati dan menegur ketika anak terus
melakukan kesalahan. Dalam hal pengawasan orang tua sudah
mempercayakan kepada anak, terlebih ketika pada diluar
pengawasan orang tua contohnya pada saat jam sekolah. Orang tua
juga akan selalu mendampingi dan mengawasi anak karena dalam
kesahrianya orang tua terutama Ibu dirumah atau sebagai Ibu
Rumah Tangga, sehingga ketika anak menumakan kesulitan dalam
mengerjakan tugaspun akan senantiasa membantu. Pendapat orang
tua sifat terbuka dalam keluarga terumtama anak sangat penting
dan orang tua akan bisa sepenuhnya percaya kepada anak, dan
sejauh ini belum menumkan kendala atau kesulitan dalam
menumbuhkan komunikasi dengan anak. Menurut orang tua dalam
hal pendampingan belajar juga sangat penting walau terkadang
karena kesibukan membiarkan anak untuk belajar sendiri. Dalam
hal ini orang tua selalu mempercayakan mengenai aktivitas sehari-
hari anak dan masalah pembelajaran dimana anak belum bisa
sepenuhnya bisa terkontrol oleh orang tua. Maka dari itu siswa
dalam hasil belajar juga masih kurang dan tidak pernah
mendapatkan peringkat dikelas.

Orang Tua Responden 18 (R18) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
memiliki jam bermain dimana tidak boleh melebihi pukul 17.00
dan ketika anak melakukan kesalahan cenderung akan tetap
menasehati dan menegur akan tetapi aka nada hukuman dimana

salah satu hukumanya adalah dengan menyita HP milik anak.
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Dalam hal pengawasan biasanya orang tua akan mengawasi dengan
melarang anak bermain terlalu jauh, dan ketika anak berada diluar
pengawasan contohnya sekolah, orang tua akan sepenuhnya
percaya atau menyerahkan pengawasan ke sekolah. Orang tua
memiliki kendala yaitu ketika orang tua belum bisa sepenuhnya
memberikan pengawasan yang baik karena kesibukanya dalam
bekerja yang menyebabkan kurangnya perhatian, bantuan,
dukungan dan pendampingan oleh orang tua yang menyebabkan
anak kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak. Pendapat
orang tua pendampingan dalam belajar juga penting, akan tetapi
karena sibuknya bekerja sehingga siswa sering diminta orang tua
untu belajar sendiri untuk menyelesaikan persoalan yang dirasa
sulit. Kurangnya pendampingan atau bimbingan belajar dan
kurangya komunikasi antara orang tua dan anak juga menyebabkan
motivasi belajar yang menurun dan hasil belajar yang kurang baik,
diketahui dari orang tua siswa bahwa anak tidak pernah
mendapatkan peringkat dikelas. Kurangnya pengawasan juga dapat
dilihat ketika orang tua siswa anak tidak memiliki waktu tertentu
untuk anak belajar.

Orang Tua Responden 19 (R19) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
disini membebasan jam bermain anak, dan ketika anak melakukan
sebuah kesalahan akan menegur, menasehati walau terkadang tetap
ada hukuman. Dalam hal pengawasan juga orang tua belum
sepenuhnya mengawasi kegiatan anak, terutama pada saat diluar
pengawasan orang tua, contohnya sekolah. Orang tua memiliki
kendala yaitu ketika orang tua belum bisa sepenuhnya memberikan
pengawasan yang baik karena kesibukanya dalam bekerja yang
menyebabkan kurangnya perhatian, bantuan, dukungan dan
pendampingan oleh orang tua yang menyebabkan anak kurangnya

komunikasi antara orang tua dan anak. Pendapat orang tua
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pendampingan dalam belajar juga penting, akan tetapi karena
sibuknya bekerja sehingga siswa sering diminta orang tua untu
belajar sendiri untuk menyelesaikan persoalan yang dirasa sulit.
Kurangnya pendampingan atau bimbingan belajar dan kurangya
komunikasi antara orang tua dan anak juga menyebabkan motivasi
belajar yang menurun dan hasil belajar yang kurang baik, diketahui
dari orang tua siswa bahwa anak tidak pernah mendapatkan
peringkat dikelas. Kurangnya pengawasan juga dapat dilihat ketika
orang tua siswa anak tidak memiliki waktu tertentu untuk anak
belajar.

Orang Tua Responden 20 (R20) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
disini membebaskan anak dalam jam bermain, tetapi akanada
hukuman ketika anak melakukan kesalahan. Sebagai orang tua
disini akan terus menasehati dan menegur ketika anak terus
melakukan kesalahan. Dalam hal pengawasan orang tua sudah
mempercayakan kepada anak, terlebih ketika pada diluar
pengawasan orang tua contohnya pada saat jam sekolah. Orang tua
juga akan selalu mendampingi dan mengawasi anak karena dalam
kesahrianya orang tua terutama Ibu dirumah atau sebagai Ibu
Rumah Tangga, sehingga ketika anak menumakan kesulitan dalam
mengerjakan tugaspun akan senantiasa membantu. Pendapat orang
tua sifat terbuka dalam keluarga terumtama anak sangat penting
dan orang tua akan bisa sepenuhnya percaya kepada anak, dan
sejauh ini belum menumkan kendala atau kesulitan dalam
menumbuhkan komunikasi dengan anak. Menurut orang tua dalam
hal pendampingan belajar juga sangat penting walau terkadang
karena kesibukan membiarkan anak untuk belajar sendiri. Dalam
hal ini orang tua selalu mempercayakan mengenai aktivitas sehari-
hari anak dan masalah pembelajaran dimana anak belum bisa

sepenuhnya bisa terkontrol oleh orang tua. Maka dari itu siswa
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dalam hasil belajar juga masih kurang dan tidak pernah
mendapatkan peringkat dikelas.

Orang Tua Responden 21 (R21) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
disini memiliki aturan dimana anak harus mengerti waktu, untuk
jam bermain sendiri tetap ada batasanya. Ketika anak melakukan
kesalahan orang tua akan menasehati, menegur dan sesekali
memberikan hukuman. Dalam hal pengawasan orang tua sudah
mempercayakan kepada anak, terlebih ketika pada diluar
pengawasan orang tua contohnya pada saat jam sekolah. Orang tua
juga akan selalu mendampingi dan mengawasi anak karena dalam
kesahrianya orang tua terutama Ibu dirumah atau sebagai Ibu
Rumah Tangga, sehingga ketika anak menumakan kesulitan dalam
mengerjakan tugaspun akan senantiasa membantu. Pendapat orang
tua sifat terbuka dalam keluarga terumtama anak sangat penting
dan orang tua akan bisa sepenuhnya percaya kepada anak, dan
sejauh ini belum menumkan kendala atau kesulitan dalam
menumbuhkan komunikasi dengan anak. Menurut orang tua dalam
hal pendampingan belajar juga sangat penting walau terkadang
karena kesibukan membiarkan anak untuk belajar sendiri. Dalam
hal ini orang tua selalu mempercayakan mengenai aktivitas sehari-
hari anak dan masalah pembelajaran dimana anak belum bisa
sepenuhnya bisa terkontrol oleh orang tua. Maka dari itu siswa
dalam hasil belajar juga masih kurang dan tidak pernah
mendapatkan peringkat dikelas.

Orang Tua Responden 22 (R22) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
memiliki aturan ketika anak berada dirumah, dan juga ada batasan
dalam bermain anak. Dalam hal melakukan kesalahan biasanya
orang tua cenderung menasehati dan menegur, walau akan diberi

hukuman akan tetapi tetap yang bermanfaat untuk anak. Orang tua
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juga biasanya akan menanyakan aktivitas anak ketika jam pulang
sekolah. Dan selalu menanyakan mengenai perkembangan
pembelajaran anak. Dalam pengawasan juga orang tua akan selalu
mengawasinya. Dalam pendampingan belajar orang tua akan
mendampingi belajar anak ketika akan melaksanakan ulangan, dan
ketika orang tua sibuk juga akan bergantian tugas dalam
mengawasi atau mendampingi anak belajar walau sesekali anak
akan belajar sendiri. Komunikasi anatara orang tua dan guru juga
sudah terjalin bagus dimana orang tua akan menanyakan
perkembangan pembelajaran anak. Dalam hal ini orang tua sudah
menerapkan peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
anak sehingga dalam proses pembelajaran anak juga sangat baik
dimana hasil belajar anak juga cukup baik dan anak mendapatkan
peringkat di dalam kelas.

Orang Tua Responden 23 (R23) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
memiliki aturan ketika anak berada dirumah, dan juga ada batasan
dalam bermain anak. Dalam hal melakukan kesalahan biasanya
orang tua cenderung menasehati dan menegur, walau akan diberi
hukuman akan tetapi tetap yang bermanfaat untuk anak. Orang tua
juga biasanya akan menanyakan aktivitas anak ketika saat bersantai
bersama anak. Dan selalu menanyakan mengenai perkembangan
pembelajaran anak, dan menayakan apakah ada kesulitan. Dalam
pengawasan juga orang tua akan selalu mengawasinya. Ketika
anak diluar pengawasanpun akan selalu diawasi oleh orang tua.
Dalam pendampingan belajar orang tua akan mendampingi belajar
anak ketika akan melaksanakan ulangan, dan ketika orang tua
sibuk juga akan bergantian tugas dalam mengawasi atau
mendampingi anak belajar walau sesekali anak akan belajar
sendiri. Komunikasi anatara orang tua dan guru juga sudah terjalin

bagus dimana orang tua akan menanyakan perkembangan
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pembelajaran anak. Dalam hal ini orang tua sudah menerapkan
peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak
sehingga dalam proses pembelajaran anak juga sangat baik dimana
hasil belajar anak juga cukup baik dan anak mendapatkan
peringkat di dalam kelas

Orang Tua Responden 24 (R24) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
disini memiliki aturan dimana anak harus mengerti waktu, untuk
jam bermain sendiri tetap ada batasanya. Ketika anak melakukan
kesalahan orang tua akan menasehati, menegur dan sesekali
memberikan hukuman. Dalam hal pengawasan orang tua sudah
mempercayakan kepada anak, terlebih ketika pada diluar
pengawasan orang tua contohnya pada saat jam sekolah. Orang tua
memiliki kendala yaitu ketika orang tua belum bisa sepenuhnya
memberikan pengawasan yang baik karena kesibukanya dalam
bekerja yang menyebabkan kurangnya perhatian, bantuan,
dukungan dan pendampingan oleh orang tua yang menyebabkan
anak kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak. Pendapat
orang tua pendampingan dalam belajar juga penting, akan tetapi
karena sibuknya bekerja sehingga siswa sering diminta orang tua
untu belajar sendiri untuk menyelesaikan persoalan yang dirasa
sulit. Kurangnya pendampingan atau bimbingan belajar dan
kurangya komunikasi antara orang tua dan anak juga menyebabkan
motivasi belajar yang menurun dan hasil belajar yang kurang baik,
diketahui dari orang tua siswa bahwa anak tidak pernah
mendapatkan peringkat dikelas. Kurangnya pengawasan juga dapat
dilihat ketika orang tua siswa anak tidak memiliki waktu tertentu
untuk anak belajar.

Orang Tua Responden 25 (R25) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua

disini memiliki aturan ketika dirumah dimana Pendidikan adalah
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hal yang penting, jam bermain HP dibatasi. Akan tetapi dalam jam
bermain anak orang tua membebaskan, karena untuk jam bermain
juga sedikit. Ketika melakukan kesalahan anak akan diberi nasehat,
ditegur terlebih dahulu. Ketika anak mengulangi kesalahan akan
diberikan hukuman dengan menyita HP anak. Komunikasi yang
terjalin antara orang tua dan anak juga terjalin bagus. Dan
pengawasan dalam kegiatan anak juga selalu terkontrol. Orang tua
juga selalu melakukan Pendampingan belajar anak ketika malam
hari, dan ketika menemukan kesulitan orang tua akan senantiasa
membantu. Pendapat orang tua sifat terbuka dalam keluarga
terumtama anak sangat penting dan orang tua akan bisa
sepenuhnya percaya kepada anak, dan sejauh ini belum menumkan
kendala atau kesulitan dalam menumbuhkan komunikasi dengan
anak. Motivasi anak dalam belajar akan menjadi lebih baik karena
adanya motivasi dari orang tua dan keluarga, serta pengawasan
yang baik dan pendampingan yang baik. Dalam hal ini menjadikan
hasil belajar anak dikelas juga baik, dengan salah satu contoh anak
mendapatkan peringkat di kelas

Orang Tua Responden 26 (R26) Dalam menerapkan peran tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua disini
mempunya aturan ketika anak dirumah, dan selalu membatasi jam
bermain anak dari jam 15.00 — 17.00 WIB. Ketika anak melakukan
sebuah kesalahan orang tua cenderung akan menasehati, menegur
dan sesekali memberikan hukuman. Orang tua juga selalu
menanyakan aktivitas anak melalui waktu luang dan selalu
menanyakan perkembangan pembelajaran anak supaya tetap
terpantau. Dalam pengawasan, orang tua juga selalu mengawasi
anak bahkan ketika anak tidak dalam jangkauan pengawasan,
supaya orang tua tetap mengerti kegiatan anak. Untuk
pendampingan belajar anak, orang tua melakukannya di malam

hari. Dan ketika orang tua sibukpun akan tetap meluangkan waktu
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untuk tetap mendampingi anak. Pendapat orang tua komunikasi
didalam keluarga juga sangat penting. Dan orang tua juga
melakukan komunikasi yang baik juga dengan guru kelas supaya
orang tua tetap mengerti perkembangan pembelajaran anak. Orang
tua juga selalu memberikan motivasi dan menumbuhkan semangat
belajar untuk anak. Hal ini akan menumbuhkan motivasi belajar
yang baik juga bagi anak. Sehingga perolehan hasil belajar anak
juga baik, dibuktikan bahwa siswa R-26 mendapatkan peringkat
10 besar didalam kelas.

Orang Tua Responden 27 (R27) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
memiliki aturan ketika anak berada dirumah, dan juga ada batasan
dalam bermain anak. Dalam hal melakukan kesalahan biasanya
orang tua cenderung menasehati dan menegur, walau akan diberi
hukuman akan tetapi tetap yang bermanfaat untuk anak. Orang tua
juga biasanya akan menanyakan aktivitas anak ketika saat bersantai
bersama anak. Dan selalu menanyakan mengenai perkembangan
pembelajaran anak, dan menayakan apakah ada kesulitan. Dalam
pengawasan juga orang tua akan selalu mengawasinya. Ketika
anak diluar pengawasanpun akan selalu diawasi oleh orang tua.
Dalam pendampingan belajar orang tua akan mendampingi belajar
anak ketika akan melaksanakan ulangan, dan ketika orang tua
sibuk juga akan bergantian tugas dalam mengawasi atau
mendampingi anak belajar walau sesekali anak akan belajar
sendiri. Komunikasi anatara orang tua dan guru juga sudah terjalin
bagus dimana orang tua akan menanyakan perkembangan
pembelajaran anak. Dalam hal ini orang tua sudah menerapkan
peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak
sehingga dalam proses pembelajaran anak juga sangat baik dimana
hasil belajar anak juga cukup baik dan anak mendapatkan

peringkat di dalam kelas.
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Orang Tua Responden 28 (R28) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
disini memiliki aturan dimana anak harus mengerti waktu, untuk
jam bermain sendiri tetap ada batasanya. Ketika anak melakukan
kesalahan orang tua akan menasehati, menegur dan sesekali
memberikan hukuman. Dalam hal pengawasan orang tua sudah
mempercayakan kepada anak, terlebih ketika pada diluar
pengawasan orang tua contohnya pada saat jam sekolah. Orang tua
juga akan selalu mendampingi dan mengawasi anak karena dalam
kesahrianya orang tua terutama lbu dirumah atau sebagai Ibu
Rumah Tangga, sehingga ketika anak menumakan kesulitan dalam
mengerjakan tugaspun akan senantiasa membantu. Pendapat orang
tua sifat terbuka dalam keluarga terumtama anak sangat penting
dan orang tua akan bisa sepenuhnya percaya kepada anak, dan
sejauh ini belum menumkan kendala atau kesulitan dalam
menumbuhkan komunikasi dengan anak. Menurut orang tua dalam
hal pendampingan belajar juga sangat penting walau terkadang
karena kesibukan membiarkan anak untuk belajar sendiri. Dalam
hal ini orang tua selalu mempercayakan mengenai aktivitas sehari-
hari anak dan masalah pembelajaran dimana anak belum bisa
sepenuhnya bisa terkontrol oleh orang tua. Maka dari itu siswa
dalam hasil belajar juga masih kurang dan tidak pernah
mendapatkan peringkat dikelas.

Orang Tua Responden 29 (R29) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak orang tua
pasti memiliki peratuaran di rumahnya untuk pembatasan bermain
orang tuanya tidak pernah membatasi sampai jam berapa. jika anak
terlalu sering bermain biasanya akan dimarahi. Sikap orang tua jika
anak melakukan kesalahan biasanya akan di tegur apabila
mengulanginya maka siswa R-29 akan mendapatkan hukuman,

biasanya akan diberi hukuman. Kendala yang di hadapi yaitu orang
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tua tidak bisa sepenuhnya bisa menemani siswa tersebut
dikarenakan sibuk dalam urusan rumahtangga dan pekerjaannya
sehingga tidak tau aktivitasnya ketika dirumah, apalagi aktivitas di
sekolahnya sudah pasti tidak bisa mengetahuinya. Orang tuanya
hanya ada waktu dan menemaninya itu malam hari dan itupun
tidak setiap hari bisa menemaninya sehingga kami jarang
berkumpul dan bertukar cerita dengan orang tua. Hal itu sangat
berpengaruh kepada siswa tersebut, karena ketika siswa dekat
dengan orang tuanya pasti akan membuat siswa merasa senang
namun sebaliknya jika orang tua kurang perhatian dan ada waktu
kepada anak pasti akan membuat anak kurang semangat dan
termotivasi dalam belajar, sehingga berdampak Nurul kurang
berprestasi di kelas karena kurangnya perhatian dan motivasi dari
keluarganya.

Orang Tua Responden 30 (R30) Dalam menerapkan peran
orang tua, orang tua tidak memiliki aturan dan tidak membatasi
jam bermain anak. Sikap orang tua ketika anak melakukan
kesalahan aka selalu memaafkan dan menerima kesalahan karena
orang tua berfikir wajar sebagai anak kecil melakukan kesalahan.
Orang tua memiliki kendala yaitu ketika orang tua belum bisa
sepenuhnya memberikan pengawasan yang baik karena
kesibukanya dalam bekerja yang menyebabkan kurangnya
perhatian, bantuan, dukungan dan pendampingan oleh orang tua
yang menyebabkan anak kurangnya komunikasi antara orang tua
dan anak. Pendapat orang tua pendampingan dalam belajar juga
penting, akan tetapi karena sibuknya bekerja sehingga siswa R-1
sering diminta orang tua untu belajar sendiri untuk menyelesaikan
persoalan yang dirasa sulit. Kurangnya pendampingan atau
bimbingan belajar dan kurangya komunikasi antara orang tua dan
anak juga menyebabkan motivasi belajar yang menurun dan hasil

belajar yang kurang baik, diketahui dari orang tua siswa bahwa R —
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30 tidak pernah mendapatkan peringkat dikelas. Kurangnya
pengawasan juga dapat dilihat ketika orang tua siswa R-30 tidak
memiliki waktu tertentu untuk anak belajar.

Orang Tua Responden 31 (R31) Dalam menerapkan peran tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua disini
mempunya aturan ketika anak dirumah mengenai hal kedisiplinan,
jam bermain anak juga terbatas karena dengan sibuknya kegiatan
sekolah dan mengaji dari pagi sampai sore. Ketika anak melakukan
sebuah kesalahan orang tua cenderung akan menasehati, menegur
dan sesekali memberikan hukuman. Orang tua juga selalu
menanyakan aktivitas anak melalui waktu luang dan selalu
menanyakan perkembangan pembelajaran anak supaya tetap
terpantau. Dalam pengawasan, orang tua juga selalu mengawasi
anak bahkan ketika anak tidak dalam jangkauan pengawasan,
supaya orang tua tetap mengerti kegiatan anak. Untuk
pendampingan belajar anak, orang tua melakukannya di malam
hari. Dan ketika orang tua sibukpun akan tetap meluangkan waktu
untuk tetap mendampingi anak. Pendapat orang tua komunikasi
didalam keluarga juga sangat penting. Dan orang tua juga
melakukan komunikasi yang baik juga dengan guru kelas supaya
orang tua tetap mengerti perkembangan pembelajaran anak. Orang
tua juga selalu memberikan motivasi dan menumbuhkan semangat
belajar untuk anak. Hal ini akan menumbuhkan motivasi belajar
yang baik juga bagi anak. Sehingga perolehan hasil belajar anak
juga baik, dibuktikan bahwa siswa R-31 mendapatkan peringkat
didalam kelas.

Orang Tua Responden 32 (R32) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
disini mempunyai aturan-aturan ketika anak dirumah. Akan tetapi
dalam jam bermain anak orang tua membebaskan. Ketika anak

melakukan kesalahan dan mengulangi kesalahan, orang tua
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cenderung memaafkan dan mencoba mengerti bahwa anak akan
terus melakukan kesalahan. Dalam hal pengawasan orang tua juga
membebaskan anak, orang tua sudah mempercayakan kepada anak,
terlebih ketika pada diluar pengawasan orang tua contohnya pada
saat jam sekolah. Orang tua juga akan selalu mendampingi dan
mengawasi anak karena dalam kesahrianya orang tua terutama lbu
dirumah atau sebagai Ibu Rumah Tangga, sehingga ketika anak
menumakan kesulitan dalam mengerjakan tugaspun akan
senantiasa membantu. Pendapat orang tua sifat terbuka dalam
keluarga terumtama anak sangat penting dan orang tua akan bisa
sepenuhnya percaya kepada anak, dan sejauh ini belum menumkan
kendala atau kesulitan dalam menumbuhkan komunikasi dengan
anak. Menurut orang tua dalam hal pendampingan belajar juga
sangat penting walau terkadang karena kesibukan membiarkan
anak untuk belajar sendiri. Dalam hal ini orang tua selalu
mempercayakan mengenai aktivitas sehari-hari anak dan masalah
pembelajaran dimana anak belum bisa sepenuhnya bisa terkontrol
oleh orang tua. Maka dari itu siswa dalam hasil belajar juga masih
kurang dan tidak pernah mendapatkan peringkat dikelas

Orang Tua Responden 33 (R33) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Wali siswa
disini tidak ada peraturan yang memberatkan anak, akan tetapi
dalam jam bermain anak juga tetap ada batasan. Ketika anak
melakukan kesalahan, cenderung memaafkan dan selalu
menasehati anak. Dalam pengawasan sendiri disini bekerja sama
dengan Ayah siswa, karena siswa R-33 berada satu rumah dengan
kakaknya, akan tetapi selalu berkomuniksi dengan ayahnya. Dan
ketika anak berada diluar pengawasan, akan sepenuhnya
mempercayakannya. Dalam pendampingan belajar anak dilakukan
di sore atau malam hari, dan ketika ada kesibukan akan bekerja

sama dengan anggota keluarga yang lain untuk mendampingi.
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Dalam hal pengawasan orang tua juga membebaskan anak, orang
tua sudah mempercayakan kepada anak, terlebih ketika pada diluar
pengawasan orang tua contohnya pada saat jam sekolah. Orang tua
juga akan selalu mendampingi dan mengawasi anak karena dalam
kesahrianya orang tua terutama Ibu dirumah atau sebagai Ibu
Rumah Tangga, sehingga ketika anak menumakan kesulitan dalam
mengerjakan tugaspun akan senantiasa membantu. Pendapat orang
tua sifat terbuka dalam keluarga terumtama anak sangat penting
dan orang tua akan bisa sepenuhnya percaya kepada anak, dan
sejaun ini belum menumkan kendala atau kesulitan dalam
menumbuhkan komunikasi dengan anak. Menurut orang tua dalam
hal pendampingan belajar juga sangat penting walau terkadang
karena kesibukan membiarkan anak untuk belajar sendiri. Dalam
hal ini orang tua selalu mempercayakan mengenai aktivitas sehari-
hari anak dan masalah pembelajaran dimana anak belum bisa
sepenuhnya bisa terkontrol oleh orang tua. Maka dari itu siswa
dalam hasil belajar juga masih kurang dan tidak pernah
mendapatkan peringkat dikelas.

Orang Tua Responden 34 (R34) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
memiliki aturan ketika anak berada dirumah, dan juga ada batasan
dalam bermain anak. Dalam hal melakukan kesalahan biasanya
orang tua cenderung menasehati dan menegur, walau akan diberi
hukuman akan tetapi tetap yang bermanfaat untuk anak. Orang tua
juga biasanya akan menanyakan aktivitas anak ketika saat bersantai
bersama anak. Dan selalu menanyakan mengenai perkembangan
pembelajaran anak, dan menayakan apakah ada kesulitan. Dalam
pengawasan juga orang tua akan selalu mengawasinya. Ketika
anak diluar pengawasanpun akan selalu diawasi oleh orang tua.
Dalam pendampingan belajar orang tua akan mendampingi belajar

anak ketika akan melaksanakan ulangan, dan ketika orang tua
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sibuk juga akan bergantian tugas dalam mengawasi atau
mendampingi anak belajar walau sesekali anak akan belajar
sendiri. Komunikasi anatara orang tua dan guru juga sudah terjalin
bagus dimana orang tua akan menanyakan perkembangan
pembelajaran anak. Dalam hal ini orang tua sudah menerapkan
peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak
sehingga dalam proses pembelajaran anak juga sangat baik dimana
hasil belajar anak juga cukup baik dan anak mendapatkan
peringkat di dalam kelas.

Orang Tua Responden 35 (R35) Dalam menerapkan peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua
disini memiliki aturan dimana anak harus mengerti waktu, untuk
jam bermain sendiri tetap ada batasanya. Ketika anak melakukan
kesalahan orang tua akan menasehati, menegur dan sesekali
memberikan hukuman. Dalam hal pengawasan orang tua sudah
mempercayakan kepada anak, terlebih ketika pada diluar
pengawasan orang tua contohnya pada saat jam sekolah. Orang tua
juga akan selalu mendampingi dan mengawasi anak karena dalam
kesahrianya orang tua terutama Ibu dirumah atau sebagai Ibu
Rumah Tangga, sehingga ketika anak menumakan kesulitan dalam
mengerjakan tugaspun akan senantiasa membantu. Pendapat orang
tua sifat terbuka dalam keluarga terumtama anak sangat penting
dan orang tua akan bisa sepenuhnya percaya kepada anak, dan
sejauh ini belum menumkan kendala atau kesulitan dalam
menumbuhkan komunikasi dengan anak. Menurut orang tua dalam
hal pendampingan belajar juga sangat penting walau terkadang
karena kesibukan membiarkan anak untuk belajar sendiri. Dalam
hal ini orang tua selalu mempercayakan mengenai aktivitas sehari-
hari anak dan masalah pembelajaran dimana anak belum bisa

sepenuhnya bisa terkontrol oleh orang tua. Maka dari itu siswa
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dalam hasil belajar juga masih kurang dan tidak pernah
mendapatkan peringkat dikelas.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan beberapa temuan

penelitian yang bisa ditunjukkan pada tabel kategorisasi berikut ini

Tabel 4.1Kategorisasi Berdasarkan Kendala Yang Dialami Orang

Tua
No Kategorisasi Junlah Presentase
1 | Orang tua sibuk bekerja 13 37,14 %
2 | Tidak ditemukan kendala 11 31,43%
3 | Orang tua tidak memahami materi 11 31,43%
Junlah 35 100%

Tabel 4.2Kategorisasi Pola Asuh Orang Tua

No Kategorisasi Junlah Presentase
1 | Pola asuh Otoriter 15 42,86%
2 | Pola asuh Permisif 10 28,57%
3 | Pola asuh Demokratis 10 28,57%

Junlah 35 100%
Tabel 4.3Kategorisasi Peran Orang Tua

No Kategorisasi Junlah Presentase
1 | Peran orang tua sebagai Pendidik 6 17,14%
2 | Peran orang tua sebagai Pendorong 15 42,86%
3 | Peran orang tua sebagai Fasilitator 10 28,57%
4 | Peran orang tua sebagai Pembimbing 4 11,43%

Junlah 35 100%

Tabel 4.4Ketegorisasi Motivasi belajar Siswa

No Kategorisasi Junlah Presentase
1 | Jam belajar siswa rendah 9 25,71%
2 | Prestasi belajar siswa lebih baik 10 28,57%
3 | Hasil belajar siswa rendah 16 45,72%

Junlah 35 100%
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b. Wawancara guru

Wawancara guru dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui
aktivitas siswa didalam kelas mengenai motivasi siswa dalam
belajar. Wawancara guru ini dilaksanakan secara terstruktur.
Wawancara terdiri dari 20 pertanyaan. Wawancara dengan guru
dilaksanakan di Kantor SD Negeri 01 Penakir. Berikut hasil
wawancara dengan guru.

Mengenai hasil belajar siswa atau untuk mendapatkan nilai
yang lebih baik biasanya siswa melakukan dengan cara mengingat
kembali, memahami, atau juga mempraktekan kembali materi yang
telah diberikan guru. Siswa juga sudah lebih pintar ketika
menemukan Kkesulitan, siswa bisa mengakses internet dimanapun
dan kapanpun, belajar kelompok, atau dengan bantuan orang tua.
Hasil belajar siswa atau nilai siswa juga pastinya terpengaruh oleh
motivasi siswa yang berbeda-beda. Karena setiap siswa berasal
dari lingkungan yang berbeda. Dimana ketika dukungan atau
pendampingan orang tua yang baik akan mempengaruhi motivasi
siswa, karena siswa akan jauh lebih percaya diri dan bisa
bertanggung jawab. Meningkatkan semangat siswa juga sangat
penting dimana bisa dilakukan dengan cara memberikan motivasi,
penguatan—penguatan, bimbingan yang terarah dari kedua orang
tua supaya siswa mengerti manfaat yang akan diperoleh. Dalam
proses kegiatan pembelajaran siswa membutuhkan perhatian,
bantuan, dukungan dan pendampingan yang sesuai dengan peran
orangtua. Karena pendampingan dari orang tua sangatlah penting,
mengingat waktu di sekolah hanya terbatas dari jam 07.00 — 12.00
WIB selebihnya siswa akan bersama orang tua masing—masing di
rumah. Maka hal itulah yang melandasi pentingnya pendampingan
orang tua. Perbedaan juga bisa dilihat dengan jelas antara siswa
yang mendapatkan pendampingan secara baik dan siswa yang

mendapatkan pendampingan kurang. Siswa yang mendapatkan
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pendampingan dengan baik akan lebih bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya dan memiliki motivasi belajar yang
tinggi. Siswa yang mendapatkan pendampingan kurang akan
terlihat malas dan kurang bertanggung jawab. Tidak banyak juga
orang tua yang kurang dalam hal pendampingan dimana orang tua
menyerahkan tugasnya sepenuhnya ke guru kelas. Akan tetapi
orang tua yang mendukung atau mendampingi siswa biasanya akan
menjalin komunikasi yang baik dengan guru kelas, untuk tetap
menanyakan perkembangan siswa dalam pembelajaran di sekolah.
Karena menciptakan komunikasi yang baik antara anak dan orang
tua juga sangat penting dan bisa dilakukan dengan berbagai cara
salah satunya dengan menanyakan kegiatan anak dengan santali,
berkumpul bersama contohnya pada saat makan bersama atau
menonton TV. Kurangnya komunikasi yang baik antara anak dan
orang tua juga akan mempengaruhi motivasi belajar anak.
Komunikasi antara guru dan orang tua juga sebuah hal yang
penting karena untuk mengetahui perkembangan siswa baik
disekolah maupun di rumah. Dengan berbagai kendala, salah
satunya karena tidak setiap hari bertemu akan tetapi bisa
menanyakan melalui WhatsApp.
C. Analisis dan Pembahasan
1. Peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa sekolah dasar siswa
kelas VV SD Negeri 01 Penakir
Berdasarkan beberapa data analisis wawancara orang tua, diketahui
bahwa Peran orangtua dalam hal perhatian, dukungan dan bantuan dan
pendampingan selama proses pembelajaran berlangsung menjadi salah
satu faktor dalam penelitian ini. Peran orangtua dalam meningkatkan
motivasi belajar anak sangat dibutuhkan penuh selama pembelajaran di
rumah karena, orangtua memiliki waktu penuh dengan anak di rumah.
Selama kegiatan pembelajarn setiap siswa memiliki jam belajar yang

berbeda beda. Hal ini dikarenakan bimbingan orangtua kurang
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maksimal sehingga banyak orangtua yang terkendala dalam
membimbing belajar anak di rumah.

Pada jam belajar anak selama belajar di rumahpun berbeda-
beda, dikarenakan sibuknya kegiatan anak dari pagi hingga malam dan
juga bimbingan orang tua siswa yang keseluruhannya belum mampu
sempurna dalam mendampingi siswa selama belajar di rumah. Hal ini
dijelaskan secara langsung oleh beberapa orang tua yang juga
mempunyai kendala yang sama dimana orang tua memiliki kesibukan
ganda, tidak hanya mendampingi siswa dirumah saja. Sebagian besar
orang tua dari siswa kelas V bekerja. Oleh karena itu, dari hasil
penelitian banyak siswa yang masih kurang mendapatkan peran orang
tua dalam memberikan perhatian, dukungan dan bantuan serta
pendampingan. Dalam proses pembelajaranperan orangtua sebagai
pembimbing kegiatan di rumah sangat diutamakan dan juga peran guru
sebagai tenaga pendidik sangat membantu siswa dalam kegiatan
belajar. Seorang guru akan mengajarkan materinya semaksimal
mungkin dan orangtua mengolah materi tersebut untuk membimbing
anak di rumah dengan pemahaman yang dimiliki setiap orangtua agar
mendapatkan nilai yang bagus.

Tetapi tidak semua siswa mudah menyerap materi yang
diberikan guru. Terkadang siswa sulit memahami materi yang telah
disampaikan oleh guru sehingga membuat siswa lebih memilih
bermain dari pada belajar sehingga orangtua harus mencoba
memahami materi terlebih dahulu, baru kemudian mentransmisikan ke
siswa dan agar orangtua dapat membimbing siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Dalam penelitian ini, bisa dilihat apakah perhatian, bantuan,
dukungan dan pendampingan orangtua kepada siswa kelas V SD
Negeri 01 Penakir memiliki kendala yang berarti ataukah tidak jika
dikaitkan dengan motivasi  belajar siswa selama  proses

pembelajaranberlangsung. Dalam pola asuh orang tua menurut Thomas
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Gordon (dalam Syamaun,2017:28-29) ada tiga tipe atau golongan pada
pola asuh orangtua, yaitu :
a. Pola Otoriter
Tipe otoriter cirinya adalah sering memusuhi, tidak
kooperatif, menguasai, suka memarahi anak, menuntut yang tidak
realistis, suka memerintah, menghukum secara fisik, tidak
memberikan keleluasaan (mengekang), membentuk disiplin secara
sepihak, suka membentak, dan suka mencaci maki. Berdasarkan
wawancara dan lembar angket yang telah dilakukan pada penelitian
terdapat 42,86% atau 15 orang tua yang memiliki pola asuh
otoriter.
b. Pola Permisif
Tipe permisif, cirinya adalah membiarkan, tidak ambil
pusing, tidak atau kurang peduli, acuh tak acuh, tidak atau kurang
memberi perhatian karena sibuk dengan tugas-tugas, menyerah
pada keadaan, melepaskan tanpa kontrol, mengalah karena tidak
mampu mengatasi keadaan,atau membiarkan anak karena
kebodohan. Berdasarkan wawancara dan lembar angket yang telah
dilakukan pada penelitian terdapat 28,57% atau 10 orang tua yang
memiliki pola asuh permisif.
c. Pola Demokratis
Tipe Demokratis, cirinya adalah menerima, kooperatif,
terbuka terhadap anak, mengejar anak untuk mengembangkan
disiplin diri,jujur dan ikhlas dalam menghadapi masalah anak-anak,
memberikan penghargaan positif kepada anak tanpa dibuat-buat,
mengajarkan kepada anak untuk mengembangkan tanggung jawab
atas setiap perilaku dan tindakannya, bersikap akrab dan adil, tidak
cepat menyalahkan, memberikan kasih sayang dan kemesraan
kepada anak. Berdasarkan wawancara dan lembar angket yang
telah dilakukan pada penelitian terdapat 28,57% atau 10 orang tua

yang memiliki pola asuh permisif.
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pola asuh dibagi dalam tiga bentuk yaitu pola otoriter, permisif dan
demokratis. Tipe pola asuh otoriter menetapkan standar yang mutlak
harus dituruti, tipe pola asuh permisif cenderung lebih
membebaskan anak melakukan apapun, sedangkan tipe pola asuh
demokratis merupakan pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak.

Sedangkan dalam peran orang tua menurut Miami
(Novrinda,2017 : 50-52) Peran Orang Tua di dalam pendidikan
adalah peran yang diberikan oleh orang tua, keluarga, guru, atau
masyarakat kepada dunia pendidikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan, di antaranya adalah :

1) Pendidik (eukator)

Orang tua yang bertanggung jawab terhadap anak didik
dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak
didik, baik potensi afektif, potensi kognitif dan potensi
psikomotorik. Berdasarkan wawancara dan lembar angket yang
telah dilakukan pada penelitian terdapat 17,14% atau 6 orang
tua yang memiliki peran orang tua sebagai pendidik atau
eukator.

2) Pendorong (motivator)

Motivasi yang berasal dari luar yaitu dorongan yang
datang dari luar diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, guru,
teman-teman dan anggota masyarakat. Berdasarkan wawancara
dan lembar angket yang telah dilakukan pada penelitian terdapat
42,86% atau 15 orang tua yang memiliki peran orang tua
sebagai Pendorong atau motivator.

3) Fasilitator

Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi

kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti

ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku
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dan lain-lain. Jadi orang tua sangat berkewajiban memenuhi
fasilitas belajar yang dibutuhkan untuk proses belajar berjalan
dengan baik. Berdasarkan wawancara dan lembar angket yang
telah dilakukan pada penelitian terdapat 28,57% atau 10 orang
tua yang memiliki peran orang tua sebagai Fasilitator.
4) Pembimbing

Orang tua wajib memberikan pengertian dan
mendorongnya  membantu  mengatasi  kesulitan  yang
dialamianak di sekolah. Oleh sebab itu orang tua harus
mempunyai  waktu dalam mendampingi anak-anaknya.

Berdasarkan wawancara dan lembar angket yang telah

dilakukan pada penelitian terdapat 11,43% atau 4 orang tua

yang memiliki peran orang tua sebagai Pembimbing.
2. Aktivitas Siswa di dalam Kelas

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada orang tua dan guru
kelas V dapat dianalisi bahwa ketika merasa kesulitan dalam proses
pembelajaran siswa bisa menyelesaikanya sendiri dengan berbagai
cara, terlebih di zaman sekarang yang bisa mengakses apapun yang
bisa dibutuhkan, bisa mencari diperpustakaan, dan juga bisa meminta
bantuan kepada teman atau orang tua siswa dirumah. Motivasi belajar
siswa didalam kelas juga berbeda-beda karena siswa berasal dari
lingkungan keluarga yang berbeda pula. Ada yang mempunyai
motivasi tinggi, sedang, bahkan rendah.

Pemberian semangat dari orangtua kepada anak juga sangatlah
penting karena, orangtualah yang memahami kegiatan sehari—hari anak
dan orangtualah yang membimbing dan mendidik dengan peran
orangtua dalam mengembangkan potensi anak yang diterapkan. Hal itu
dilakukan orangtua sebab, orangtua menginginkan yang terbaik untuk
anakknya agar mendapatkan prestasi baik di sekolah. Selain orangtua

ada juga guru yang sangat berperan penting dalam prestasi hasil belajar
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siswa di sekolahan dan juga guru yang memberikan penilaian dari hasil
belajar yang di lakukan anak di rumah.

Kendala yang di hadapi oleh orangtua dalam memotivasi belajar siswa
sekolah dasar siswa kelas VV SD Negeri 01 Penakir.

Dalam penelitian ini, bisa dilihat bentuk perhatian, bantuan,
dukungan dan pendampingan orang tua kepada siswa kelas V SD
Negeru 01 Penakir memiliki kendala yang berarti yang berkaitan
dengan motivasi belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. Pada
data yang diperoleh, sekitar 37,14% (13 orang) tidak bisa sama sekali
memberikan perhatian, bantuan, dukungan dan pendampingan pada
siswa dikarena orangtua sibuk bekerja. Kemudian 31,43% (11 orang)
orangtua siswa tidak menemukan kendala yang juga orang tua mampu
memberikan perhatian, bantuan, dukungan dan pendampingan kepada
siswa secara optimal sehingga proses pembelajaran berlangsung secara
kondusif. Sedangkan 31,43% (11 orang) dimana orang tua tidak
memahami materi pembelajaran sekolah dasar yang mana disini orang
tua memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menerima proses
pembelajaransecara mandiri tanpa mendapatkan perhatian, bantuan,
dukungan dan pendampingan secara kontinyu dari orangtua
dikarenakan pendidikan orangtua yang rendah sehingga tidak
memahami materi yang disampaikan guru kelas V SD Negeri 01
Penakir.

Selain itu, hasil belajar akhir siswa kelas VV SD Negeri 01 Penakir
dipengaruhi juga dengan kondisi belajar siswa yang berbeda—beda
pula. Dengan demikian maka peneliti dapat menganalisis bahwa hasil
belajarsiswa kelas V tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal saja (sinyal jaringan internet atau wifi, gadge, lingkungan
sekolah) namun juga dipengaruhi oleh faktor-faktor internal (perhatian,
dukungan, bantuan dan pendampingan orangtua kepada siswa selama
proses pembelajaran berlangsung serta kondisi belajar siswa itu

sendiri).
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4. Cara guru untuk mengatasi kendala yang di hadapi oleh orangtua
dalam memotivasi belajar siswa sekolah dasar siswa kelas V SD
Negeri 01 Penakir.

Berdasarkan penjabaran mengenai hasil temuan yang telah
dilakukan peneliti mengenai peran orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di SD Negeri 01 Penakir, peneliti menganalisis
beberapa factor baik yang mendukung. Peneliti berpendapat bahwa
peran orang tua sangat diperlukan bagi siswa baik disekolah juga baik
dalam lingkup pembelajaran ataupun sehari-hari guna meningkatkan
sikap percaya diri kepada diri sendiri, karena dengan timbulnya rasa
percaya diri dalam diri siswa, maka siswa akan menjadi terpacu untuk
belajar tanpa didampingi orang tua ataupun didampingi orang tua.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas
V Dalam proses kegiatan pembelajaran siswa membutuhkan perhatian,
bantuan, dukungan dan pendampingan yang sesuai dengan peran
orangtua. Karena pendampingan dari orang tua sangatlah penting,
mengingat waktu di sekolah hanya terbatas dari jam 07.00 — 12.00
WIB selebihnya siswa akan bersama orang tua masing—masing di
rumah. Makah hal itulah yang melandasi pentingnya pendampingan
orang tua. Perbedaan juga bisa dilihat dengan jelas antara siswa yang
mendapatkan pendampingan secara baik dan siswa yang mendapatkan
pendampingan kurang. Siswa yang mendapatkan pendampingan
dengan baik akan lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya dan memilii motivasi belajar yang tinggi. Siswa yang
mendapatkan pendampingan kurang akan terlihat malas dan kurang
bertanggung jawab. Tidak banyak juga orang tua yang kurang dalam
hal pendampingan dimana orang tua menyerahkan tugasnya
sepenuhnya ke guru kelas. Akan tetapi orang tua yang mendukung atau
mendampingi siswa biasanya akan menjalin komunikasi yang baik
dengan guru kelas, untuk tetap menanyakan perkembangan siswa

dalam pembelajaran di sekolah. Karena menciptakan komunikasi yang
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baik antara anak dan orang tua juga sangat penting dan bisa dilakukan
dengan berbagai cara salah satunya dengan menanyakan kegiatan anak
dengan santai, berkumpul bersama contohnya pada saat makan
bersama atau menonton TV. Kurangnya komunikasi yang baik antara
anak dan orang tua juga akan mempengaruhi motivasi belajar anak.
Komunikasi antara guru dan orang tua juga sebuah hal yang penting
karena untuk mengetahui perkembangan siswa baik disekolah maupun
di rumah.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Ada beberapa factor yang mempengaruhi motivasi belajar anak,
yaitu factor inernal dan factor ekstern (Widiasworo, 2017: 29-38)
Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat dianalisis bahwa motivasi
belajar siswa akan mempengaruhi hasil belajarsiswa kelasV yang mana
hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal
saja (sinyal jaringan internet atau wifi, gadge, lingkungan sekolah) namun
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor internal (perhatian, dukungan, bantuan
dan pendampingan orangtua kepada siswa selama proses pembelajaran

berlangsung serta kondisi belajar siswa itu sendiri).



BAB V

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas

V SD Negeri 01 Penakir mengenai peran orang tua dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa dapat disimpulkan bahwa :

1. Peran orangtua dalam meningkatkan motivasi belajar anak sangat
dibutuhkan penuh selama pembelajaran di rumah karena, orangtua
memiliki waktu penuh dengan anak di rumah. Selama kegiatan
pembelajarn setiap siswa memiliki jam belajar yang berbeda beda. Hal ini
dikarenakan bimbingan orangtua kurang maksimal sehingga banyak
orangtua yang terkendala dalam membimbing belajar anak di rumah.
Pada jam belajar anak selama belajar di rumahpun berbeda—beda,
dikarenakan sibuknya kegiatan anak dari pagi hingga malam dan juga
bimbingan orang tua siswa yang keseluruhannya belum mampu sempurna
dalam mendampingi siswa selama belajar di rumah. Hal ini dijelaskan
secara langsung oleh beberapa orang tua yang juga mempunyai kendala
yang sama dimana orang tua memiliki kesibukan ganda, tidak hanya
mendampingi siswa dirumah saja. Sebagian besar orang tua dari siswa
kelas V bekerja. Oleh karena itu, dari hasil penelitian banyak siswa yang
masih kurang mendapatkan peran orang tua dalam memberikan perhatian,
dukungan dan bantuan serta pendampingan.

2. Kendala yang dihadapi orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa, berdasarkan data yang diperoleh sekitar 37,14% (13 orang) tidak
bisa sama sekali memberikan perhatian, bantuan, dukungan dan
pendampingan pada siswa dikarena orangtua sibuk bekerja. Kemudian
31,43% (11 orang) orangtua siswa tidak menemukan kendala yang juga
orang tua mampu memberikan perhatian, bantuan, dukungan dan
pendampingan kepada siswa secara optimal sehingga proses

pembelajaranberlangsung secara kondusif. Sedangkan 31,43% (11 orang)
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dimana orang tua tidak memahami materi pembelajaran sekolah dasar
yang mana disini orang tua memberikan keleluasaan kepada siswa untuk
menerima proses pembelajaransecara mandiri tanpa mendapatkan
perhatian, bantuan, dukungan dan pendampingan secara kontinyu dari
orangtua dikarenakan pendidikan orangtua yang rendah sehingga tidak
memahami materi yang disampaikan guru kelas VV SD Negeri 01 Penakir.

3. Meningkatkan komikasi antara siswa dengan orang tua adalah salah satu
cara dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, dimana orang tua
mempunyai peran penting dan mempunyai waktu lebih lama untuk bisa
menciptakan komunikasi yang baik dengan siswa.

B. Saran

1. Karena motivasi belajar siswa berasal dari perhatian, dukungan, bantuan
dan pendampingan dalam prosesnya, maka peran aktif orangtua sangat
penting untuk mencetak dan mengembangkan potensi yang ada pada
siswa. Sehingga ketika orangtua tidak memiliki waktu yang cukup, maka
orangtua seharusnya mencarikan penggantinya. Bisa kakak, tante atau
guru les sebagai alternatif bentuk tanggung jawab orangtua dalam
memberikan support pada anak.

2. Guru diharapkan mampu menjalin komunikasi dengan orang tua maupun
siswa secara pro aktif agar mampu menciptakan suasana yang nyaman
saat kegiatan belajar dan juga orang tua maupun siswa dapat memahami
materi yang disampaikan guru dengan jelas. Hal ini bertujuan untuk
meningikatkan motivasi belajar siswa.

C. Keterbatan Penelitian
Penelitianini menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, mengingat banyak waktu, pikiran, dan tenaga maupun biaya yang
telah dikeluarkan dalam penyusunan skripsi dilakukan sendiri oleh peneliti.

Penelitian ini hanya membatasi permasalahan mengenai “Analisis Peran

Orang tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Siswa

Kelas V SD Negeri 01 Penakir” dengan menganalisis peran orangtua yang

diterapkan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang maksimal.
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Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas di kelas VV tahun pelajaran
2021/2022 semester Meskipun dalam penelitian ini masih banyak
kekurangan, maka dari itu peneliti membutuhkan kritik dan saran yang
membangun dari skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan

pembaca.
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Lampiran 4. Siswa kelas VV SD Negeri 01 Penakir Tahun Ajaran 2021/2022

NO NAMA SISWA KETE(IE'/AI\_I;]GAN RESPONDEN

1 AKHSANA FATAHUL | L R-1
KHALIM

2 AINU ROFIK L R-2

3 AKMAL SOLEH L R-3

4 ALIKA PUTRI SAFARA P R-4

5 ANDRIAS WINORO | L R-5
BANGUN

6 ANJAR SAVITRI L R-6

7 ASTRI SUCI PIWANTI R-7

8 ATANIA NAYFASATUL | L R-8
ASSAUQIA

9 BUNGA MEI RAHMAWATI | P R-9

10 | DANANG WISNU | P R-10
NUGROHO

11 | DELIA AZALIANA ZAHRA | P R-11

12 | DIAH NOVITASARI P R-12

13 | DIANA SARASYA REGINA | P R-13
PUTRI

14 | ERLAN SYAHRU | L R-14
RAMADHANI

15 | HANIK AZETA | L R-15
AMANULLOH

16 | IVA RANI SAVANINGSIH P R-16

17 | KAAZAM UBAIDILLAH L R-17

18 | KAELA NURFATUL R-18
RAHMADANI

19 | KAILA BILQIS SASKIA P R-19

20 | KHALIMATUS SADIYYAH | P R-20
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NO NAMA SISWA KETE(F;'/AI\_I;IGAN RESPONDEN
21 | KHOIRUL AZAM AL NIZAR | L R-21
22 | LIA MU'MARISAH P R-22
23 | MARIATUL KIBTIAH P R-23
24 | MUHAMMAD IMAM AL |L R-24
MA'ARIF
25 | NADIRATU AZKIA P R-25
26 | NATASYA AMELIA P R-26
27 | NILA SILVI AMALIA P R-27
28 | NIUSWATUL KARIMAH P R-28
29 | NURUL HAYATI P R-29
30 | NURUL RISKI AULIA P R-30
31 | RASYA OKTAVIANO | L R-31
PUTRA KUSNANTO
32 | SALSA NABILA L R-32
33 | SAMSUL MA'ARIF L R-33
34 | WAFA NISRINA SU'DA L R-34
35 | ZIDNI KHOIRU ASKA P R-35
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Lampiran 6. Instrumen Wawancara Guru Kelas

1.

2
3.
4

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Bagaimana cara siswa belajar untuk mendapat nilai baik?

Bagaimana cara siswa untuk berusaha mengerjakan tugas dengan baik?
Bagaimana cara siswa ketika merasa kesulitas dalam mata pelajaran?
Bagaimana motivasi belajar siswa di dalam kelas selama
pembelajaran?

Menurut Ibu apa penyebab motivasi belajar siswa di dalam kelas
berbeda-beda?

Metode apa yang sering ibu gunakan saat mengajar?

Bagaimana sikap siswa jika ibu menggunakan metode tersebut?
Metode seperti apakah yang menurut ibu bisa meningkatkan belajar
siswa di dalam kelas?

Bagaimana antusias siswa ketika ibu mengajar menggunakan media?
Menurut ibu bagaimanakah penggunaan media pembelajaran yang
baik? Dan apakah ibu sudah menerapkan dalam pembelajaran Ibu?
Bagaimana meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran?

Fasilitas apa saja yang tersedia di sekolah/di kelas untuk menunjung
pembelajaran di kelas?

Bagaimana cara ibu untuk memanfaatkan fasilitas di sekolah/ di kelas
supaya siswa juga memanfaatkannya dalam proses pembelajaran?
Menurut Ibu bagaimana pentingnya pendampingan orangtua terhadap
pembelajaran siswa?

Apa saja dampak ketika siswa kurang pendampingan? Apakah ada
perbedaanya? Bisa dijelaskan apa saja perbedaan ketika siswa
mendapatkan pendampingan yang baik dari orangtua?

Apakah dalam pembelajaran siswa mendapatkan pendampingan dari
orangtua? Pendampingan seperti apakah yang diberikan orangtua?
Menurut Ibu bagaimanakah menciptakan komunikasi yang baik antara

anak dengan orangtua?
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18. Lalu apakah ada pengaruh ketika orangtua tidak memiliki komunuikasi
yang baik dengan anak terhadap motivasi belajar siswa?

19. Lalu apakah penting juga komunikasi antara orangtua dengan guru?
Bagaimana cara Ibu untuk menciptakan komunikasi yang baik dengan
orangtua siswa?

20. Apakah ada orangtua yang tidak bisa menjalin komunikasi yang baik

dengan Ibu? Lalu bagaimana cara Ibu menanggapinya?
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Lampiran 7. Instrumen wawancara orangtua

1.

10.
11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

Apakah bapak/ibu mempunyai aturan dirumah untuk anak? Bagaimana
cara bapak/ibu menerapkah peraturan itu kepada anak?

Apakah bapak/ibu membatasi anak bermain? Biasanya dibatasi dari
jam berapa sampai jam berapa?

Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak terlalu banyak bermain?
Bagaiama sikap bapak/ibu ketika anak melakukan sebuah kesalahan?
Apakah bapak/ibu memberikan hukuman?

Hukuman apa yang diberikan kepada anak jika melanggar peraturan
dirumah?

Jika anak mendapatkan hukuman dari suatu kesalahan,pernahkan anak
mengulangi kesalahan yang sama? Apa yang dilakukan bapak/ibu?
Bagaimana jika anak tidak mematuhi peraturan dirumah?

Bagaimana jika anak bapak/ibu susah untuk dinasehati?

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak membantah omongan
bapak/ibu?

Bagaimana cara bapak/ibu menanyakan aktivitas anak sehari-hari?
Bagaimana cara bapak/ibu menanyakan perkembangan pembelajaran
anak?

Bagaimana cara bapak/ibu untuk selalu mengawasi anak dalam
kegiatan sehari-hari?

Bagaimana ketika anak berada diluar pengawasan kita? Contohnya
berada di sekolah? Apakah bapak/ibu tetap mengawasinya?

Bagaimana cara bapak/ibu bertukar cerita dengan anak? Apakah
menurut bapak/ibu itu sebuah hal yang penting?

Bagaimana ketika berbeda pendapat dengan anak?

Bagaiamana caraa yang bapak/ibu lakukan jika anak melakukan
kesalahan?

Apakah bapak/ibu selalu memaklumi ketika anak berbuat salah? Hal
apa yang bisa dimaklumi ketika anak melakukan sebuah kesalahan?



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.
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Bagaimana cara bapak/ibu membagi waktu dalam pendampingan
belajar anak?

Bagaimana ketika bapak/ibu sibuk atau tidak mempunyai waktu untuk
mendampingi anak belajar?

Bagaimana ketika anak mendapatkan tugas dan merasa kesulitas,
apakah bapak/ibu selalu membantunya?

Bagaimana cara bapak/ibu untuk selalu mengetahui kegiatan atau
aktivitas disekolah anak?

Bagaimana cara bapak/ibu untuk mau bercerita mengenai kegiatan atau
aktivitas sekolah anak?

Bagimana ketika anak tidak mau menceritakan mengenai kegiatan atau
aktivitas sekolah anak?

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak mendapatkan nilai bagus?
Apakah anak diberi pujian atau hadiah? Contohnya seperti apa?
Apakah akan setiap saat ketika anak mendapatkan nilai bagus akan
mendapatkan pujian atau hadiah?

Pujian atau hadiah seperti apa yang diberikan? Lalu bagaimana respon
anak?

Bagaimana cara bapak/ibu menumbuhkan komunikasi yang baik di
keluarga?

Menurut bapak/ibu apakah penting sikap terbuka anak dalam
menceritakan banyak hal terhadap orangtua? Lalu bagaimana sikap
bapak/ibu ketika anak sedang bercerita kepada bapak/ibu?

Bagaimana bapak/ibu membagi waktu untuk sharing kepada anak-
anak?

Apakah ada kesulitan dalam menumbuhkan komunikasi dengan anak?
Lalu bagaimana solusi yang dilakukan bapak/ibu?

Apakah manfaat yang bapak/ibu rasakan ketika anak mempunyai sikap

terbuka kepada bapak/ibu?



32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.
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Menurut bapak/ibu apakah menjalin komunikasi dengan guru kelas itu
penting? Lalu apakah bapak/ibu sudah menjalin komunikasi dengan
guru kelas?

Apakah bapak/ibu selalu menanyakan perkembangan pembelajaran
anak di sekolah kepada guru? Bagaimana respon guru ketika bapak/ibu
menanyakannya?

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak mendapatkan nilai kurang
pada pembelajaran?

Menurut bapak/ibu pentingkah semangat dari keluarga dalam proses
pembelajaran anak di sekolah?

Apakah bapak/ibu selalu memberikan semangat anak untuk belajar?
Bagaiamana caranya?

Bagaimana suasana lingkungan belajar anak ketika dirumah?

Tempat anak belajar dirumah biasanya dimana?

Bagaiamana membuat anak merasa nyaman dengan lingkungan
belajarnya?

Bagaimana bapak/ibu mengetahui keperluan anak yang harus
disiapkan atau dibelikan?

Apakah bapak/ibu selalu memberikan atau membelikan keperluan
yang diminta anak? Lalu Ketika bapak/ibu tidak memberikan atau
membelikan bagaimana respon anak?

Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak mendapatkan kesulitan dalam
belajar?

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak menemukan ada kesulitan
dalam belajar?

Menurut bapak/ibu apakah penting mendampingi anak dalam belajar?
Lalu apakah bapak/ibu selalu mendampingi anak dalam belajar
dirumah?

Bagaimana cara bapak/ibu untuk membagi waktu untuk tetap
mendampingi anak ketika belajar dirumah?



46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.
59.

60.
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Bagaimana respon anak ketika bapak/ibu mendampingi ketika anak
belajar dirumah?

Menurut bapak/ibu pentingkah menciptakan lingkungan yang nyaman
untuk belajar?

Apakah anak memiliki ruang belajar khusus dirumah? Apakah anak
selalu konsisten untuk belajar diruangan yang sudah tersedia?

Apakah fasilitas yang menunjang bagi pendidikan anak sudah
terpenuhi? Misalnya apa?

Apakah anak ikut bimbingan belajar (les) diluar sekolah? Atau
kegiatan ekstrakurikuler? Apa saja?

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak mendapat nilai bagus? Lalu
apa yang ibu lakukan?

Bagaiamana sikap bapak/ibu ketika anak memberi tahu kepada
bapak/ibu jadwal ulangan?

Apakah anak selalu memberi tahu hasil yang diperoleh dari setiap
ulangan? Bagaimana jika ternyata anak tidak pernah member tahu hasil
yang diperoleh dari setiap ulangan?

Apakah anak pernak mendapat peringkat dikelas? Peringkat berapa?
Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak mendapai nilai jelek?

Apakah bapak/ibu mengetahui kebiasaan belajar anak dirumah? Apa
saja yang bapak/ibu ketahui?

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak tidak mempunyai kesukaan
belajar dirumah?

Bagaimana ketika anak sudah merasa lelah dalam belajar?

Apakah bapak/ibu mempunyai waktu tertentu untuk anak wajib belajar
dirumah? Kapan waktu yang bapak/ibu tentukan?

Bagaimana sikap bapak/ibu mengetahui anak sedang menonton TV
pada waktu belajar?
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No Pernyataan Skor
SS R|IKS| TS

1 Orang tua saya memberikan aturan jam
belajar kepada saya

2 Orang tua saya membatasi jam bermain saya

3 Orang tua saya memberikan hukuman ketika
saya tidak mengerjakan tugas

4 Orang tua saya memberikan hukuman ketika
saya tidak belajar dirumah

5 Orang tua saya selalu menanyakan nilai
kepada saya

6 Orang tua saya selalu memberi semangat
ketika saya mendapat nilai rendah

7 Orang tua saya mengulang kembali materi
yang diberikan supaya saya tidak
mendapatkan nilai rendah

8 Orang tua saya memberikan hukuman ketika
saya mendapat nilai rendah

9 Orang tua saya membiarkan saya ketika
saya mendapat nilai rendah

10 | Orang tua memberikan nasihat kepada saya
untuk belajar dengan rajin.

11 | Orang tua menjelaskan pentingnya belajar
kepada saya.

12 | Orang tua menegur ketika saya tidak
bersungguh-sungguh saat belajar.

13 | Orang tua mengatur waktu bermain saya
agar tidak mengganggu waktu belajar.

14 | Orang tua membiarkan saya untuk selalu
bermain handphone

15 | Orang tua membebaskan waktu bermain
saya

16 | Orang tua membiarkan saya untuk terlalu
lama menonton televise

17 | Orang tua saya menanyakan kegiatan yang
saya lakukan sehari-hari

18 | Orang tua saya membiasakan saya untuk
selalu bercerita kepada mereka

19 | Orang tua saya senang ketika mendengarkan
saya bercerita

20 | Orang tua saya selalu memberikan nasehat
kepada saya
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21 | Orang tua saya tidak ada waktu untuk
mendengarkan saya bercerita

22 | Saya merasa malu ketika bercerita kepada
orang tua saya

23 | Orang tua saya mendampingi saya ketika
belajar dirumah

24 | Orang tua saya menyempatkan waktu untuk
menyakan pembelajaran hari ini

25 | Orang tua saya membiarkan saya untuk
belajar sendirian di dalam kamar

26 | Orang tua saya selalu menasehati kepada
saya supaya saya rajin belajar

27 | Orang tua saya mendukung kegiatan yang
baik untuk saya

28 | Orang tua saya membiarkan saya mengikuti
les pivat

29 | Orang tua saya tidak mengetahui hobby saya

30 | Orang tua saya memaksakan saya untuk
menyukai pembelajaran yang saya tidak
suka

31 | Orang tua menanyakan PR dan nilai ulangan
kepada saya.

32 | Orang tua memuji atau memberikan hadiah
ketika saya mendapatkan nilai bagus.

33 | Orang tua memuji atau memberikan hadiah
ketika saya rajin belajar.

34 | Orang tua memarahi atau memberi hukuman
ketika saya malas saya belajar.

35 | Orang tua menanyakan kegiatan yang saya
lakukan selama di sekolah

36 | Orang tua menanyakan pembelajaran hari
ini

37 | Orang tua saya menanyakan kepada guru
saya mengenai perkembangan nilai saya

38 |Orang tua saya tidak ada waktu untuk
menanyakan kegiatan saya selama disekolah

39 | Orang tua saya merasa senang ketika saya
mendapatkan nilai yang bagus

40 | Orang tua saya selalu memuji ketika saya
mendapatkan nilai bagus

41 | Orang tua saya selalu memberikan hadiah
ketika saya mendapatkan nilai bagus

42 | Orang tua saya tidak ingin mengetahui nilai-

nilai sekolah saya
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43

Orang tua saya membiasakan saya untuk
selalu bercerita kepada mereka

44

Saya selalu bercerita kepada orang tua saya
tentang aktivitas dan kegiatan saya selama
belajar di sekolah

45

Saya selalu memberi tahu kepada kedua
orang tua saya ketika saya merasa kesulitas
dalam belajar

46

Orang tua saya sibuk bekerja sehingga tidak
ada waktu untuk mendengarkan saya
bercerita

47

Saya selalu bertanya kepada guru saya saat
saya merasa kesulitan pada meteri yang
diberikan oleh guru saya

48

Saya bercerita kepada guru saya tentang
masalah yang saya hadapi saat belajar

49

Guru saya mau mengulang materi ketika
saya kurang paham dengan materi tersebut

50

Orang tua saya tidak pernah menanyakan
nilai saya kepada guru saya

51

Orang tua saya selalu memberikan motivasi
kepada saya ketika saya malas belajar,
sehingga saya merasa semangat dan mau
belajar

52

Orang tua saya selalu menanyakan kepada
saya mengenai masalah dan kesuilitan yang
saya hadapi saat belajar, dan orang tua saya
selalu memberikan arahan kepada saya

53

Orang tua saya percaya kepada saya
mengenai pembelajaran saya selama di
sekolah, sehingga orang tua saya tidak
pernah bertanya tentang perkembangan saya
selama di sekolah

54

Orang tua saya menyediakan tempat yang
nyaman sesuai dengan Kkeinginan saya
sehingga saya merasa nyaman saat belajar di
rumah

55

Orang tua saya mengizinkan saya saat saya
meminta izin untuk belajar di luar rumah

56

Orang tua saya membiarkan saya belajar
dimana saja yang saya mau

57

Orang tua bertanya kepada saya buku-buku
dan alat apa saja yang saya butuhkan.

58

Orang tua membelikan alat tulis ketika saya
memintanya.
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59 | Orang tua membelikan buku pelajaran
ketika saya memintanya.

60 | Orang tua menyediakan ruangan Kkhusus
untuk saya belajar.

61 | Saya tidak pernah bercerita mengenai
kebutuhan sekolah saya kepada orang tua

62 | Orang tua membantu saya saat mengalami
kesulitan dalam belajar.

63 | Orang tua membantu saya saat mengalami
kesulitan dalam mengerjakan Pekerjaan
Rumah (PR).

64 |Orang tua saya membiarkan saya
menyelesaikan masalah sendiri ketika saya
menemukan kesulitan dalam belajar

65 | Orang tua saya selalu mendampingi belajar
saya ketika di rumah

66 | Saya lebih semangat ketika orang tua saya
mendampingi belajar saya

67 | Saya merasa malu ketika belajar di damping
oleh orang tua saya

68 | Jika nilai saya jelek, meningkatkan belajar
adalah cara terbaik untuk menaikan nilai

69 | Saya selalu mencoba berulang kali dalam
mengerjakan soal yang sulit

70 | Apabila menemui soal yang sulit maka saya
akan  berusaha  mengerjakan  sampai
menemukan jawabannya

71 | Saya selalu mendengarkan penjelasan guru
dengan baik

72 | Prestasi tinggi dalam belajar, saya peroleh
dengan usaha keras saya sendiri

73 | Saya tidak mengikuti pelajaran jika
pelajaran itu tidak saya sukai

74 | Jika nilai saya jelek, saya tidak mau belajar

75 | Saya malu bertanya kepada guru saat
mengalami  kesulitan untuk memahami
materi yang diajarkan.

76 | Sekolah dan guru saya selalu memfasilitasi
dalam pembelajaran di kelas

77 | Saya selalu memanfaatkan fasilitas yang
disediakan di sekolah

78 | Guru saya tidak pernah mengizinkan untuk

menggunakan fasilitas sekolah




116

79 | Saya belajar dengan cara memahami isi dari
materi pelajaran.

80 | Saya belajar dengan cara menghafal apa
yang telah dipelajari.

81 | Saya mempunyai jadwal pelajaran dan
jadwal belajar di rumah.

82 | Saya belajar sesuai dengan jadwal yang
sudah saya buat.

83 | Saya mencatat pokok-pokok materi yang
diajarkan guru.

84 | Saya membaca materi sambil menandai
pokok-pokok pentingnya.

85 | Saya membuat rangkuman dari buku yang
saya pelajari.

86 | Saya mengulangi kembali materi yang di
telah diajarkan di sekolah.

87 | Saya mempelajari  kembali  soal-soal
ulangan/tes.

88 | Saya belajar di rumah selama kurang lebih 1
jam.

89 | Saya cepat merasa lelah dan bosan ketika
terlalu lama belajar

90 | Saya selalu bersemangat ketika belajar
dirumah

91 | Saya membiasakan diri untuk selalu belajar
di rumah

92 | Jika saya lelah dan bosan saya memilih
untuk tidak belajar

93 | Orang tua mematikan televisi agar tidak
mengganggu saat saya belajar.

94 | Orang tua berbicara dengan suara pelan
sehingga tidak mengganggu saat saya
belajar.

95 | Orang tua saya meminta saya untuk belajar
di tempat yang terang.

96 | Orang tua mempersilahkan saya memilih
ruangan mana saja untuk belajar agar saya
nyaman.

97 | Orang tua saya selalu menyalakan suara
televise dengan sangat keras ketika saya
belajar

98 | Saya memiliki fasilitas belajar yang lengkap
di rumah.

99 | Saya tetap belajar dengan sungguh-sungguh

meskipun peralatan belajar kurang lengkap.
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100

Saya memanfaatkan fasilitas belajar yang
telah tersedia di rumah dan sekolah dengan
bijaksana.

101

Orang tua saya tidak peduli dengan fasilitas
yang saya butuhkan untuk keperluan
sekolah

102

Orang tua bertanya kepada saya tentang
kondisi kesehatan saya.

103

Orang tua meminta saya untuk makan tepat
waktu.

104

Orang tua membawa saya berobat ke
dokter/Puskesmas ketika saya sakit.

105

Orang tua meminta saya untuk istirahat yang
cukup

106

Orang tua meminta saya untuk istirahat saat
saya sedang sakit.

107

Orang tua saya memaksakan saya untuk
selalu belajar
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Lampiran 9. Validasi Instrumen Wawancara Dosen 1

LEMBAR VALIDASHINSTRUMEN
Valtasi Irntrumen Anghet Sowa

Nama Valdator Verylana Pumamasar, S .M P4

Pekor Denen
Imstams POSD UPGRIS
Petunpi

1 Benbasarban Mapah Thu berilah tands contang ( + | dkokem yarg tersedia
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v
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V| Ralemat e b an halass ey bask dan henas v
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§ | Kowevaiam peshis ataman vesuas domgan mdw st
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S Pormataan saty duch an dapat mengunghaphan
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s
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Aomentar
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Dar table &1 atas dapat dsimpulkan babwa

L Pstrussen penciaian layak Uigumakan tanpa revisi,
Irstrumen ponebeian lyak digunakan dengan revisi

3 Itrumen penelitian hurang biyak digurakan

4 Iearumen penclitan tadak layak dyguealan

Veryliana Pumamasari, S Pd. M Pd
NPP. 159101469

by TapScanner
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Pekeria : Dosen
Instans SPGSD UPGRIS
Petumjul

I Hcrd.nmkan Bapak Iba berilah tanda centang ( ¥ ) dikolom yung tersedia,

2 Pomt validasi adalah sehayai berikut : 1 (ridak baik), 2 (kurang baik). 3 (cukup), 4 (baik), :
S (sangat baik) y

No |

Aspek vang Dinilsi Skor Penilainn
1.2 FFSuies
l\l YANG I)I\,uu\,\\ o
Format pedoman wawancara
v
] 2 | Kegelasan hurut. ,'\\pck-:spul\ pedoman wawancara, I IS v
3 Istital yang digurakan tepat dan mexdah dapabami v
| - - - — -
| 4 | Aspekeaspek pedoman wawancara v
; S | Kesesumian pedoman wawancara dengan penelitian v vt
] yany akan dilaksanakan
I\IJEI.A\A\ TUJUAN W \WA\( ARA 2
1 ] Rumus butie penanyaan mcnm.lmhukan m;u.m yang I
dilakukan peneliti v
2 | Rumws butie pertanyaan menggzurakan babasa yang
dapal dapahami siswa v
3 | Rumus butir pertanyaan setiap bagian jelas dan terurut |
Socara sistematis. — ¥
Rusmus butir pertanysan tidsk menimbulkan makna
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Lampiran 10. Instrumen Wawancara Dosen 2

LEMBAR VALIDASS INSTRUMEN
Validasi Insarumen Angket Sewa

Nama Validator - Eka Sari Setianingsih, S PAMPa
Pelerja : Donen

Instansy  PGSD UPGRIS

Petunpb,

|- Hendesakan Bagak Thu heritah tanda cemany (V) ditolom yung fersedis
2 Poim validass adalah sebagal berikut

| (tidak bk ), 2 (hurang baik), ¥ (cubup), 4 (taik),
S fsangin baik )
No Aspek yang Dl | Skala Penilabn |
152 114 S}
T Petunb pengpunan anghat yang dinyatakan jolas. <
2| Nl pereaastaan modah dipakaimi dam il I
merwimbullon perassian gands .
. e —_—— i o o —
3| Kabowat menggunihan bahusa sang haik das berar 3
KR Resevan permyatass seson dengan indicator |
| -
j 5| Permvinun yane dajuban dapat mergunghaphan
| TIETREE ) peran oy He dalam memaotivas) belijar %
| awa
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Komenta
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Dari table i atas dapan disimpulkan tabwa:

L Iostrumen pemelieian layak digunakan tanps revisi,
Instrumen penelitian biyak digunakan demgan revisi

3. Instrumen penclitian kurang biysk digunakan

4 Instewmen penclitian 1adak Bayak dgakan

Verylizna Pumamasari, S.Pd_M g
NPP_ 159101469
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
Valsdas: instrument wawancara guru, siswa, dan oranglua

Nama Validator + Eka Sant Sctianingsih. S P M.Pd.

Pedetja : Dosen
Irrstarsi PGSD UPGRIS
Petanjuk

1. Berdasarkan Bopak 1hu beribah tanda contang ¢ ¥ ) dikolom yang tersedia.

-

2 Poim validass adalah sebaga beriut - §(adad baik ), 2 (kurang baik), 3 (cukup), 4 (baik),

S isangat taik)
No Asped yang Dinilai I Skor Penilaian
——— Iv[2T3]a]s
LISEYANG DISAJIKAN
I | Format pedoman wanancars 5
3 | Kejelasan hurot Aspeh-aspek podooun wawancara. R
T | istilah yang digunakan tepat dan mesdah dipakeimi I z
3 Aspekiaspeh pednman Wan ancan <
5 | Kesesuaian pedonsan wawarcara dergan penelitian |
vang akan dilaksarakan ‘ \
CREJELASAN TUICAN WAWANCARA
b | Rumus botir pertanyaan menegambarkan tupsn yang
dalakuban perwiini v
2 | Rutwes botlr pertanyoan menggunshan behasa yang | |
dapat dipabami stswa \
3 | Rumus bate pcnnyan;!:y tugan jelas dan teruna
SOCUra SISt | v
- |
4 | Rumus butir pertanysan tidah menambalhan makna |
ganda ‘ v J
CRESESUATAN PERTANY AAN UNTUK MENGUNGKAPKAN PERAN
ORANGTUA DALAM MEMOTIVASEBELAJAR SISWA
1 Pertanyaan yang disjukan sesuat dengan indeator I
peran ovangtua terhadap moanasi belajar sovwa ‘ v
S — e pre————
3 | Pertanyuan yang diajukan dapst memgunghaph.an [(
mengenal peran orngiue terhadap motivas) belaar
A |

1 | Penmyaan cang dapkan tadah kehaar dari kontehs |
yuny Jibuat

TN TR
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Penggunasn Bahasa sesual EYD. Kalimal yarg 5
digunakan jelas dan mdah demengenti.

l 2 | Kalimar yang digunakan jelas dan mudah dimengem).

K,
Konwertar

& mas m?impulu tahwa

Imstramen penelit an layak dagunskan taega revisi.
penclitian layak degunskan dengan revisi
penelitian hurang layak digunakan
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Pra Penelitian dan Penelitian

T —

INSTRUMEN PENELITIAN
HASIE WAWANCARA GERE KELAS Y

Nama Sekolah : SDN 01 Penakir

Alamat Sekolah

Sama Guru Kelas

¢ Dubub Kerajan RT 08 RW 03 Desa Penakir Kee, Pulosari
Kabh. Pemalang

Nur Amaliah S PdSD

Hari/Tanggal Wawancara : Kamis, 2 September 2021
Tempur :SDN 01 Penakir

Bagaimana motivasi belajar siswa v kelas selama pembelajaran blanded learming
Jawsban  Motivan belagar siswa di helas selama pembeliaran blanded leanng
mengalami rah tarun Awal-awal pembelmaran Banded leaming  masih memihiky

semangat. lama-belamaan perasaan jenoh ity pasti ady Fetape, tanggung jawab dalam
mengeriakhan tugis masih cukup besar

A peny chab motivass belagar siswa berbedas-beda 7

Jawaban  Karena sebarang pembelaparan dilakukan dengan blanded learming dimanag
Siewa beranghat heseholah sesual absen karena pembelajaran belum 100% luning mash
menggeunakan sift dalam pembelajaran. maki faktor utama adaliah motiviest dane dalam
heluarga Jika orang tua bdak bisa memotivast sevwa secarn maksimmal, akan terssa berat

bagt siswa harena guru tidak bisa bertatap muka secara langsung umtuk membenks
maotivass langsung kepada siswa

Apa upasa vang dilakukan orang tua untuk memotivas: belagar siswa ?
Jawaban  Tergantung background orang tus masing-masing  Rata-rata, semakin bask
pemahan orang tua terhadap dumia pendidikan maka motivasinva terhadap anab-unak

semakin baik Bissamys orang tsa memotivasi anaknya dengan cara mendamping:
membantu selama belajar

Bagaimana cars membenkan motivasi pada siswa selama pembelaguran blanded learning

Juwaban  Meninghatkan komunikas:, membuat pembelsjaran lebih menank agar siswa
senang

Apakah orang wa menanyakan mlaenilas ulangan dan tugas siswa selama pembelajaran
blanded lcarming *

Jawaban  Ya hu salah satu cara gury memberihan feedback kepada siswa | aporan dan
milas wlangan dan tugas biasa dilaporkan guru petmingpu atay perhalan Agar <iowa ang
merasa sudah rapin mengumpalban tugas tshu bahwa wgasnva sudah lenghap, dan 1
JUES MCMaCU SCmanial siswa sany jaranyg mcngumpuhn tugas dan orang tua pun tahu
tugas srvwa vany sodah dikumpalhan atau belum

Apaiah orang tua berhomumkas dengan puro mengenas perkembangan
pembelajaran danng

Juwahan  Untub beberapa orang tua vang aktl, va du dilakukan Dan uniuk heherapa
orang tua vang memiliks kendala saat pembelajaran blanded lcarning hertang
berhomumbes melalw jalur pribad
mencanhan solus:

anak selama

U ase
dengan guru Schingga gury bsa membante
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7. Apakah orang tua berkomunikas dengan guru mengenat jadwal pelajarun siswa

Jawaban Ada beberapa orang tua vang menghomnikasihan masalah jadwal jika jadwal

tersebut berbenturan dengan hal lan. Orang tua menghubungi guru untuk meminta
toleransi saja seperti. siswa sedang sakit, din schagainya

8. Bagmmana cara guru membenkan penghargaan terhadap prestast siswa ?
Jawaban ~ Feedback vang dibenkan guru seperti special award kepada siswa yang
menyelesaikan tugasayva dengan baik Misalkan tugas video B. Indonesia kemann, kita
memberihan reward kepada siswa seperti video terfavont, video dengan konten terbaik.
Bentuk penghargaan guru hepada siswa seperts tu

9, Bagaimana cara guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar selama
pembelajaran darmg ?
Jawaban Pertama. gury menanyakan kendala kepada siswa Jika kendal masalah waktu,
sepertt hp dibawa oleh orang tua bekena dan siswa hanya bisa mengerjakan tugas di
malam han sajr  Dikembahkan lagi kepada omng tua siswa Tetapl, pka siswa
mengalami kesulitan secara mater) maka siswa akan menanyakan secara jalur pnibadi ke
guru vang bersanghutan

10, Menurut ihu, apakah orang tua perlu mengontrol waktu belajar dan waktu bermain
anaknva di rumah ?

Jawaban  Sangat perlu. Karena saat im pembetajaran dilakukan blanded learning. kondiss
siswa belajar tidak maksimal Siswa cenderung bermain danpada belgjamya. Schingga

guru membutuhkan peran orang tua untuk mengontrol penuh waktu belagar dan waktu
bermain anaknya

11. Apakah orang tua perlu menciptakan suasimis yang mendukung anak belajar ?

Jawaban © Sebenamya sangat perfu. Tetapi. tdak semua orang tua mampu menciptakan

sussana itu Seperti pagi han, orang tuanya bekerja jadi anak harus belajar sendin di
rumih

Pemalang, 2 September 2021

Wali Kelas V SD N 01 Penakir

T

Nur Amaliah.S.Pd.SD
NIP : 19841225 201406 2 006
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Imstrumen Penclitian

Lembar Wawancara Guru Kelas V

Nama Guru : Nur AmaliahS.Pd.SD
Kelas vang diampu ¥
Hari/Tanggal wawancara : Sabtu, 4 Juni 2022

Yat

Bagarmana cara siswa belagar untuk mendapat milas bark?

Jawab  Biasanya sswa mendapathan milar baik dengan cara mengingat kembali,
memahami, dan bisa memprakickan dengan cara seperti yang dipelajan sebelumnya oleh
guru kelas

Hagaimana cara siswa untuk berusaha menperjakan tugas dengan baik?

Jawah - Siswa melaksanakan tugas vang diberthan oleh guru kelas dengan tepat waktu
dan juga memperhanhan mlonva dengan bark. ketka nilas sudah cukup baik harus tetap
semangat untub Lembali belajar supaya mla tetap bask dan ketrka nilas kurang dan prhak
guru akan melaksarakan remid

Bagaimana cara siswa hetika merasa kesulitas dalam mata pelagaran?

Jawab  Karens pads zaman sekarang sudah di era globalissst maka siswa sangat mudah
hetrha mersa Resulitan dalam mata pelagaran terutama dalam mengenakin tugas, siswa
besa dengan mudak menpakses internet dimanapan dan kapanpun, siswa juga bisa belagar
Relompok dengan temun Kelanva bisa juga bertanya kepada orangtua, dan juga bisa jugs
melalul buke-buku vang ada & perpustakan sckotah

Bagmmana motivas belajar siswa di dalam kelas selama pembelajaran?

Jawab - Motvasi tu bervanas jah sehiap sctiap siswa mempunyai motivasi yang
berbeda-beda selama pembelagaran dikelas. Ada siswa yang mempunyar molivasi inggi
dimani siswa sangat semangst kettha whutt pembelay dikelas. ada siswa yang
mempunyar motivas brasas saa. dan juga ada vang mempunvai motivass rendah

Menurut [bu apa penyebab motivasi belagar siswa & dlllm kelas berbeda-beda”
Jawab  Karena memang sctiap anak punyal masing dan mercka
berasal dan hinghungan yany berbeda-beda jads motivas: bclmmu huhcdn—bod;

Mctode upa vang sering ibu punakan saat mengagar?
Jawab  Huasanya sava menghombinasikan beberaps metode, dan yang genng saya
gunakan adalah ceramah tany s uwab, dan diskuss

Hagaimans sikap siswa pika tbu menggunskin metode tersebut?

Jawab - Karena bita menghombinasikan metxde 1 ceramah, tanya jawab. dan diskusi
Contohnya ketika siswa sudab mular bosan dengan metode ceramab dan sava
homtunauhan &mgan ama jawab maks siswa besa tambah scmangat dan menjach
antusias dalam proses pembelajaran
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-
-

- Fasilitas apa saja
»

Metode seperti apakah yang menurut ibu bisa meningkatkan belajar siswa di dalam
kelas?

Jawab © Menurut saya dengan mengkombinasikan dengan beberapa metode, karena
ketika kita menggunakan satu metode saja siswa akan merasakan bosan dan jenuh.

Bagaimana antusias siswa ketika 1bu mengajar menggunakan media?
Jawab © Siswa Iebih antusias karena ketika menggunakan media belajar siswa menjadi
lebih tertank dan Tertantang dalam proses pembelajaran.

Menurut ibu bagaimanakah penggunsan media pembelajaran yang baik? Dan apakah ibu
sudah menerapkan dalam pembelajaran 1bu?

Jawib  Penggunaan media yang baik yang passti disesuaikan dengan kebutuhannya jadi
kita sesuaikan dengan materi vang ada agar siswa dapat memahaminya dengan baik Dan

untuk penerapannya sendin saya belum sepenuhnya menggunakan media belajar namun
terhadang sudah menggunakannva.

- Bagaimana meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran?

Jawab - Menurut saya dengan memberikan motivasi,
vang terarah supava anak men
dengan baik.

penguatan-penguatan, bimbingan
getahui manfaat yang akan diperoleh jika kita belajar

vang tersedia di sekolah/di kelas untuk menunjung pembelajaran di
kelas’

Jawab : Dan sekolah sendiri untuk fasih
media pembelajaran, kami Juga memilik
dibutuhkan, ada juga perpustakaan yang

mw(hhadnbebcmpaalupemga.athjugt
i LCD Proyektor vang bisa digunakan ketika
bisa siswa kunjungi kapan saja,

Bagaimana cara ibu untuk memanfaatkan fasilitas di sekolah/ di kelas supaya siswa juga
memanfaatkannya dalam proses pembelajaran?
Jawab : Kita ambil contoh ketika ada pembelajaran cerita fiksi

TR x dan non fiksi siswa bisa
ita ajak untuk mengunjungi perpustakaan sckolah
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tinggs Dan anak vang k
o vang kurang pendampingan terlihat malas dan kurang bertanggung

16 .?nahh dalam pembelajaran  siswa  mendapatkan pendampingan  dan  orangtua?
Pendampingan seperti apakah yvang diberikan orangtua?
Jawab  Yang pasti ada beberapa orangtua vang mendamping: dalam pembelajaran,
namun ada juga yang menverahkan kepada guny Untuek pendampingan yang dibenkan

orangtua biasanya orangtua menjahin komunikas) yang baik dengan guru untuk bertanya
perkembangan belajar anak sclama disckolah

17 Menurut [hu bagaimanakah menciptakan komunikasi vang baik antara anak dengan
orangtua”’

Jawab  Menurut saya bisa denpan menanyakan kegiatan anak dengan santai, berkumpul
bersama musalnva pada sant makan dan noaton 'V

18 Lalu apakah ada pengarub ketika ormngtua tdak memihiki komunuikasi yang bark dengan
anak terhadap motivast belyjar siswa?

Jawab  Yang pasti ada, tentu akan mempengaruhi motivast belayar anak juga terutama

19 Lalu apakah penting juga K kast antara glua dengan gury? Bagaimana cara Ibu
untuk menciptakan komunikast vang bak dengan orangtua siswa?
Jawab  Menurut sava ity adalah schuah hal yang penting untuk menjalin komunikast
antara guru dan orangtua karena untuk menpetahut perkembangan siswa baik di sekolah
maupun dirumah jadi karena jarang bertemu maka sava sesckali menanyakan melalu
Whats App atau isa untuk mengingatkan kembali mengenai fugas dan nilas - milan siswa

20. Apakah ada orangtus yang tdak bisa menjalin komunikas: yang baik dengan Ibu? Laly
bagaimana cara Ibu menangzapunya?

Jawab  Sejauh i sebagaian orangiua mendukung, jadi komunikasinya dengan sckolah

dan guru kelas tenalin dengan bak Karena mercka mendukung Kegiatan- kegiatan di
seholah

Pemalangd Juni 2022

Wali Kelas V SD N 01 Penakir

N mulihS PdS
NIP : 19541225 201406 2 006
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Lampiran 12. Hasil Wawancara Orang Tua

Link hasil wawancara orangtua :
https://drive.google.com/drive/folders/11x33YeBFOH6BE4dfEqQKKsTEPLCIhJAFI
?usp=sharing

INSTRUMEN PENELITIAN
HASIL WAWANCARA WALI MURID SISWA KELAS V

Tria -(
Nama Wali Murid ;i:;“ {I;‘:.ro %ow

Nama Siswa
Hari/Tanggal Wawancara ¢ Juwal /3 Jois 3032
Tempat :%;‘_
ba
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah bapak/ibu mempurryni aturan " l ] odania | aronoen
dirumah untuk anak? Bagaimana cara M

bapak/ibu menerapkah peraturan itu ’3n:a Derbuet Feralehor -
kepadn anak?

2. A”klh w,lhl I'nﬁmbﬂllﬂ anak "f‘ mwmi M d.e‘t ?U
bermain? Biasanya dibatasi dari jam s tore =L 20T

berapa sampai jam berapa?

3. | Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak mmgehon-ﬁw dergon €79

terlalu banyak bermain? (ong b -

4. | Bagaioma sikap bapak/ibu ketika anak partias & P o
melakukan sebuah kesalahan? Apakah Mea . &
bapuk/ibu memberikan hukuman? Seperii men{urur(a mea-Tram

Aanaman /memlpertiran (anteu

5. | Hukuman apa yang diberikan kepada anak mm' ram {onomas /Nem peTEay
jika melanggar peraturan dirumah? l
ontai .

anak  mendapatkan hukuman  dari f "
P iz:u kcsnw\:.t:mﬂlhn anak P)?M , el menegurnia

mengulangi kesalahan yang sama? Apa |y oo Cara {0 holue
yang dilakukan bapak/ibu? denger

7. Busx:lﬁ;n:ﬁhu:&lkhk mematuhi A i handa A
Tl irumah Moo e L
[ fada LTtarn {any agar tieg!

|



https://drive.google.com/drive/folders/1lx33YeBF0H6BE4dfEqKksTEPLCIhJAFi?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1lx33YeBF0H6BE4dfEqKksTEPLCIhJAFi?usp=sharing

dengan anak?

8, | Bagaimana jika anak bapak/ibu susah Mmm Ocben tar.. RW-
] 'q
untuk dinaschati? KCombalr AMmaseh T
9. | Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak kar OMAEN-@ Aulu
membantah omongan bapak/ibu? Mendtam ’
(Cemycion ] (Fa anaF sudah Aerang
bary weaanaral MeAPApa 2od
Membartah
10 Bagzimanncanbnpak/ibu menanyakan \ ~ran Wov
aktivitas anak sehari-hari? Dengon mewbeira K
(vanp untur onq¥ WAL Mg akd
opa any ™ | akyean.
11. | Bagaimana cara bapak/ibu menanyakan atia va Eelas,
perkembangan pembelajaran anak? Menant ?oda o
fupaya anak 4etdp 4Rr pan-at -
12. | Bagaimana cara bapak/ibu untuk selalu TouKT CaTa 7 e
mengawasi anak dalam kegiatan sehari- C“mt i oty fu“‘:
hari? melaggor et Patar Wefd
baru menlourt (e -
13. | Bagaimana ketika anak berada diluar
pengawasan kita? Contohnya berada di %? wearmea Pangauoean ek
sekolah? Agakah bapak/ibu  tetap | dark guru [celar, agar H14p
mengawasinya?
‘ecpanieu dengan palk -
14. | Bagaimana cara bapak/ibu bertukar cerita -
dengan anak? Apakah menurut bapak/ibu Dengon rara, mevancieg “‘;:;
itu sebuah hal yang penting? Agor maw Jerbura r derpan M
Fum obrglas, Puﬂiﬂy sekal
berfugar cervta dengan anrak -
15. | Bagaimana ketika berbeda pendapat

Ik pendaparnia semai marq
mendupung , JIFa EFwWang getal
Jkap menerma A0an baik, AT

dTberi Sedntr rob -
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Bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan

Menepurnfa Eumudion menacearty

jika anak melakukan kesalahan?
77. [ Apakah bapak/ibu selalu memaklumi Jren Eeredaban masth Wagar
ketika anak berbuat salah? Hal apa yang  iq, ¢ue mendcenatl CogR - el
bisa dimaklumi ketika anak melakukan o o Tiea
sebuah kesalahan? [y Apat i
(epedar patalr wQTQ'-.
18. | Bagaimana cara bapak/ibu membagi waktu | ry|al em (uart abolok wakdyv
dalam pendampingan belajar anak? (g b umiuk ralitg perRIEGS
&"74'“ W'v M"-' 'Rffw‘ N
19, | Bagaimana ketika bapak/ibu sibuk atau : “ o
tidak  mempunyai  waktu untuk er“' al e
mendampingi anak belajar? ot , walawpun han<@ {Ebensar,
[Kartna (o ot Aengan and¥
T adalah Momen RoPATE
20. | Bagaimana ketika anak mendapatkan tgas | ‘P Aem ~ika anar Yrebut
dan merasa kesulitas, apakah bapak/ibu Pemoniuin-{a 5
selalu membantunya? _ Mmengeiaain cenltian dalam bilajar
21. | Bagaimana ketika anak mendapatkan tugas
dan merasa kesulitas, apakah bapak/ibu Mimiamusta Jika anal
selalu membantunya? Jertebut mengalawi feerutvaan
22. | Bagaimana cara bapak/ibu untuk mau
()man toso Memwuea Obrolan

bercerita mengenai kegiatan atau aktivitas
sekolah anak?

4ereaTy Apmon ~jemann-fa o7
Cerplan +eritn olulu, agar
™ Mow  percerta »
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73. | Bagimana ketika anak tidak mau Menrari celoh divas anar
menceritakan mengenai kegiatan atau
aktivitas sekolah anak? Merarn Mood barr , praxa ASET

Clin broa mudh menan(ar =*

24. | Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak anga |
mendapatkan nilai bagus? S‘ dengon feg

tenr ok jurggont

25. | Apakah anak diberi pujian atau hadish? ¥ {grkadang menperiran hedrah ,
Contohnya seperti apa? Apakah akan ‘an fdalu -
setiap soat ketika anak mendapetkan nilai | 4™ Falav paJ¢
bagus akan mendapatkan pujian atau
hadiah?

26. | Pujian atau hadiah seperti apa yang Hadmin mirgkin {ang 2AA% Aitu~
diberikan? Lalu bagaimana respon anak? | 4y ean ana - R“f"‘ Ak OEar

\erUhat Cenato pula baniear METTt
ho o -

27. | Bagaimana cara bapak/ibu menumbuhkan mipica Dbrolan
komunikasi yang baik di keluarga? rD‘W cars sald. e @ -

Aergon bumpd Beluergn Al
ingga Aldae Rrjedl
¥o Muipast -

78, | Menurut bapak/ibu apakah penting sikap Loty MendengarEan
terbuka anak dalam menceritakan banyak Peo P ) o]
hal terhadap orangtua? Lalu bagaimana Auly grrteo andk fard mem
sikap bapak/ibu ketika anak sedang |maruean -
bercerita kepada bapak/ibu?

29. | Bagaimana bapak/ibu membagi waktu \ar hart o, Yumpd
untuk sharing kepada anak-anak? Drroat m! b

rv.rmm pluarga -

30. | Apakah ada kesulitan  dalam Qam ade, hawain MEN (Bba

’

menumbuhkan komunikasi dengan anak?
Lalu bagaimana solusi yang dilakukan

bapak/ibu?

derur andur menpa)rt anck
|mempo rol -
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Apakah manfaat yang bapak/ibu rasakan
ketika anak mempunyai  sikap terbuka

kepada bapakfibu?

e tenoes , kares dirurak
Ak Mempue(al ruarp uatul
bercestte °

32

Menurut  bapak/ibu  apakah  menjulin
komunikasi dengan guru kelas itu penting?
Lalu apakah bapak/ibu sudah menjalin
komunikasi dengan guru kelas?

Farena gura felae

?CE‘WI ot ath '(flﬁ P

Toow o
fopoga’  0*ed PP
fudan Jerbmea nogav € CE

tua Acrameh

33

Apakah bapak/ibu selalu menanyakan
perkembangan  pembelajaran  anak  di
sckolah kepada guru? Bagaimana respon
guru ketika bapak/ibu menanyakannya?

Ha ,oueu klarJuga aran

erbupa dengon letha, AdAMENcR”
rhakan QuiviTar anar oLl (U2i4h

34

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak
mendapatkan  nilai  kurang  pada
pembelajaran?

\enephatafa , Acor (B
Jepun Aslan  boelajat

35.

Menurut bapak/ibu pentingkeh semangat
dari keluarga dalam proses pembelajaran
anak di sckolah?

Dewds

36.

Apakah bapak/ibu selalu memberikan
semangal anak untuk belajar? Bagaiamana
caranya?

Selaw dapport ¥ arena dengan
membevan semoupat . Ana¥ Juga

graca jexbaniu -

3%

Bagaimana suasana lingkungan belajar
anak ketika dirumah?

Lumafanienang Farena dAfrumss
h'a'\'(ﬁ ade oy Juan{a A”
pdTE o

38.

Tempat anak belajar dirumah biasanya
dimana?

T rawar, araupun Cuang
Peluarpa .

39.

Bagaimana membuat anak merasa nyaman
dengan lingkungan belajamya?

Dengon mamberran j““m’

=[a% mandurany |

40.

Bagaimana bapak/ibu mengetahui
keperluan anak yang harus disiapkan atau
dibelikan?

MNMungker A&N9aN Memperharhran
borang - DIO'R'O (o T0 R =
Odaudart rout L™ namun
tray Qnate harue briasy JTRA
Thoin Tefuaty *
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41,

Apakah 'Impnklibu selalu memberkan atau
membelikan keperiuan yang diminta anak?
Lalu Ketika bapak/ibu tidak memberikan
atau membelikan bagaimana respon anak?

Pty men-{urdna Untd

(<@, Aarmun kettea felak
mempelTean menturdi ants
ngan flm faksays.

e
menabung A - Pk

te rlem _dandd -

42.

Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak
mendapatkan kesulitan dalam belajar?

Monbantu mengeleranearn

43.

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak
menemukan ada kesulitan dalam belajar?

rembandt men-elerarean .

4.

Menurut  bapakfibu  apakah penting
mendampingi anak dalam belajar? Lalu
apaksh bapakfibu sclalu mendampingi
anak dalam belajar dirumah?

nring » Jelatd mendampings

beltgar walau P +t.d=admy

Haar sompai ST

45.

Bagaimana cara bapak/ibu untuk membagi
waktu untuk tetap mendampingi anak
ketika belajar dirumah?

Me'\-(emfﬂﬂ'““ thM“-’l”i‘ anq
bl

Dr ma\an hari, rdals 4

Bagaimana respon anak ketika bapak/ibu
mendampingi ketika anak belajar dirumah?

Cuvup senany, orend dAtrumain
Jexdopet 0roang dun OV Mengmany

47.

Menurut bapak/ibu pentingkah
menciptakan lingkungan yang nyaman
untuk belajar?

?mrn'ng .

48,

Apakah anak memiliki ruang belajar
Kkhusus dirumah? Apakah anak selalu
konsisten untuk belajar diruangan yang
sudah tersedia?

Tereadaro arak pelajar dr
Favar/ ruang Feluarpa ttrdar
kenlitien FQrend UMUr gnrale
math peth Parx masih ToGin
wrtuk bel_g"nr drmgra - pana

49.

Apakah fasilitas yang menunjang bagi
pendidikan anak sudah terpenuhi?
Misalnya apa?

Cudan , eudan mea-rapl &
meJa belgfar (AN lavor -

50.

Apakah anak ikut bimbingan belajar (les)
diluar sekolah? Atau kegiatan
ekstrakurikuler? Apa saja?

\kut deroan \er percoma
Quru  felaraya , Feoeddon
Anak Teud BECH@IU\T FUlEr

&Th
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tertentu untuk anak wajib belajar dirumah?
Kapan waktu yang bapak/ibu tentukan?

51. | Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak
memhwl nilai bngm? Lalu apa yang ibu QQM'V - 40\90'\ Memberitean
lakukan? Pujuan, ouau Jere@deng hadmi
Kectl watue Fenstemangertl .
52.| Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak o fraea i
memberi tahu kepada bapak/ibu jadwal Merara serany , Faert
ulangan? Arae Mav Mot senua
-(An9 Arlararas
53. | Apakah anak selalu memberi tahu hasil cupeulon ana¥ $8aL
yang diperoleh dari setiap ulangan? H“ & i
Bagaimana jika ternyata anak tidak perah [membert TON4*
member tahu hasil yang diperoleh dari
setiap ulangan?
54. | Apakah anak pernak mendapat peringkat  Ppcnan paringk et !
dikelas? Peringkat berapa?
55, | Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak AWk menasehoh agar e
mendapai nilai jelek? Jevrent , maldi (€9 Aerun \agh
dalam belajar -
56. | Apakah bapak/ibu mengetahui kebiasaan M 2nograte!, rars foneia
belajar anak dirumah? Apa saja yang
bapak/ibu ketahui? gunavan Caar pelgar *
57. | Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak !‘A‘m,ulmwﬂ‘\ Aderpan oury
tidak mempunyai  kesukaan belajar
dirumah? leaar
58, | Bagaimana ketika anak sudah merasa lelah | ten-(uruka s wWre Tierahal
Seembeigt’ Qebentar, femudian dilongu A
hantl -
590 | Apakah bapak/ibu mempunyni wakiu | Aas  reowir maghtib ase

Mdak orur belagar, meretpua
dda P2 atay ndab -

137



138

Bagaim: T
g ks bapak/ib mengetah
belajar? n TV pada Menrakrar TV A
waktu a, law
Meauruh anak wndir J-omp
bewju-
Pegnaling, o 3T 2022

Tanda Tangan Wali Murid

( Fitria "f%m}



Nama Wali Murid

INSTRUMEN PENELITIAN
HASIL WAWANCARA WALI MURID SISWA KELAS V

: Nur Widovaet

Nama Siswa . D g
e Azaliane 2ahra
Hari/Tanggal Wawancarn ¢ 3 z )
um'ak
Tempat i Puﬂh\fz Junl 2022
II“~ Apakah Pertanyasn Jawaban
’ xah bapak/ibu mempunyai aturan *
dirumah untuk anak? Bagaimana cara Sudoh posti ade peratutn
bapak/ibu menerapkah peraturan itu
kepada anak?
2. | Apakah bapak/ibu membatasi anak ,
bermain? Biasanya dibatasi dari jam Blasangen dart o
Dirspn sampsl jam berapa \- 3 da walpm hace
3. | Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 50‘10: Yot Koo Pas or

terlalu banyak bermain?

dicon  Soyon  begur

Bagaiama sikap bapak/ibu ketika anak

Hukuman pasti ade dor

139

peraturan dirumah?

4.
melakukan sebuah kesalahan? Apakah
bapak/ibu memberikan hukuman? bd’\abu
5. | Hukuman apa yang diberikan kepada anak :
jika melanggar peraturan dirumah? HW-UNLM \/Mg Mmd‘d'k'
6. |Jika anak mendapatkan hukuman dari | Perna b n alcan
suatu kesalahan,pernahkan anak V e da xa Seye
mengulangi kesalahan yang sama? Apa So‘*" L‘Wr .
yang dilakukan bapak/ibu?
7. | Bagaimana jika anak tidak mematuhi Soudah f”ﬂ; lomi kash

ko vang Yoile




8. | Bagaimana jika anak bapakiibu susah hoti Letapi
untuk dinaschati? Tua? diraschati Actap
duvpn rodor keros agac
dia mau dirasehoty
9. | Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak
membantah omongan bapak/ibu? Vv avon marsh.
10. | Bagaimana cara bapak/ibu menanyakan B Yanp keyo!
e e osorpr  Soun g
ak ? : . R
tivitas anak sehari-hari o di lelos dan bin 2Dy
11. | Bagaimana cara bapakfibu menanyakan C,m|a tonua s:dmh mano
perkembangan pembelajaran anak? oker ‘/2"3 Vel di m
12, | Bagaimana cara bapak/ibu untuk sclalu g M .
mengawasi anak dalam kegiatan sehari- Bma"d“ s g5
hari? sekdah Pelang e
13. | Bagaimana ketika anak berada diluar
pengawasan kita? Contohnya berada di E\O'Saﬂgﬁ W“ ACooiean
sckolah? ~Apakah  bapakiibu  tetap | Peda Popa -lou' guevna
mengawasinya?
14. | Bagaimana cara bapakfibu bertukar cerita

dengan anak? Apakah menurut bapakiibu | Y% 509 &t Pentrgy S eicali
itu sebuah hal yang penting?

I5. | Bagaimana ketika berbeda pendapat
i il Yer\ndcm ndapat Gudoi

i ado,4opi ¢ I
Co Hua \wfm m
Mengombil e prugon
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16. | Bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan
Jika anak melakukan kesalahan? SNJ“ M%WUVW ko
Mewakul e cdlahannya
17. | Apakah bapak/ibu selalu memakiumi ('“'“ Y \cesal
ketika anak berbuat salah? Hal apa yang Memac bomi Jika
bisa dimaklumi ketika anak melakuken | dhan  tw mMosth biosa
scbuah kesalahan?
18. | Bagaimana cara bapak/ibu membagi waktu Brotonyo ber !
dalam pendampingan belajar anak? et mm
19. | Bagaimana ketika bapak/ibu sibuk atau |y - .
tidsk  mempunyai  waktu  untuk G\mng’ ada \cdwgou
mendampingi anak belajar? yang  meneman:
20. | Bagaimana ketika anak mendapatkan tugas
dan merasa kesulitas, apakah bapak/ibu | YO Se4a akem  membantunys
selalu membantunya? -\;nf)i diteat  dia Wdah  benar
benor Adote bisa
21. | Bagaimana ketika anak mendapatkan tugas .
dan merasa kesulitas, apakah bapak/ibu o Qaya ‘me‘ h? {
selalu membantunya? bor dice uscho 4&!“,¢b\h
doralr
22. | Bagaimana cara bapak/ibu untuk mau

bercerita mengenai kegiatan atau aktivitas
sekolah anak?

Soyor dawgn terlebih dahalu
nilat don materi {adi pag)
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23. | Bagimana ketika anak 1 i e
menceritakan "‘fi:l!n:'l:n‘i':::i::: atau s o seara boil-boi
aktivitas sekolah anak? don pelan bonger Memoksay

24. | Bagaimana sikap ba

pak/ibu ketika anak
mendapatkan nilai bagus? Pastwyer  Soua Merosor Senong|

25. | Apakah anak diberi pujian atau hadiah? 2
Contohnya seperti apa? Apakah akan Blosagor prjian doo ceword
setiap saat ketika anak mendapatkan nilai | J\ker bu-‘ru’fas\
bagus akan mendapatkan pujian atau
hadiah?

26. | Pujian atau hadiah seperti apa yang
diberikan? Lalu bagaimana respon anak? Pastinya putan agar lebih

Semangat dalam belajar

27. | Bagaimana cara bapak/ibu menumbuhkan | Sayet ¢erine mengejale
komunikasi yang baik di keluarga? P:(?m A l;:srk&m?glj Cemo

28. | Menurut bapak/ibu apakah penting sikap .
terbuka anak dalam menceritakan banyak Qangat ?mms Seials , g“‘e?
hal terhadep orangtua? Lalu bagaimana Yot MEreset Senang) , mer~
sikap bapakfibu ketika anak sedang i ' :
bercerita kepada bapak/ibu? ﬁ: .d' hargat sdzogar ormng

29. | Bagaimana bapak/ibu membagi waktu L e B
untuk sharing kepada anak-anak? Ya Ceiag - Seing  dekat day

30. | Apakah ada kesulitan dalam

menumbuhkan komunikasi dengan anak?
Lalu bagaimana solusi yang dilakukan
bapak/ibu?

kesulitan  4ekap ada, telapi
Segatl 8709 4ua harus bisa
Mendatacinya
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Apakah manfaat yang bapakiibu rasaka

ketika anak mem :
punyai sikap terbuk
kepada bapak/ibu? Sk

a|MoMastryp oy Laptl
Serary Yarn \ebih dihargnl

32

Menun.ll bnpal?/fb? apakah  menjalin
komunikasi dengan guru kelas itu penting?
Lalu apakah bapak/ibu sudah menjalin

komunikasi dengan guru kelas?

o Sonnab peating . Saya
sudoh  Seresy Mesalin fomw
Nikos\ dengan guru kelosh

33.

Apakah bapak/ibu selalu menanyakan
perkembangan  pembelajaran  anek  di
sekolah kepada guru? Bagaimana respon

guru ketika bapak/ibu menanyakannya?

Samy quro Senang,
Sofon W Yerhmm
Ak |eegotonnep disensloh

34

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak
kurang  pada

mendapatkan
pembelajaran?

nilai

Temu sy urong puas ,don
tdo Yehitt lagi dalam beay
ar .,

35.

Menurut bapak/ibu pentingkah semangat
dari keluarga dalam proses pembelajaran

anak di sekolah?

Tentu Coja Sangal Penting
Selearl)

36.

Apakah bapak/ibu selalu memberikan
semangat anak untuk belajar? Bagaiamana
caranya?

ya lemi Soieluarga (cnrﬂ
Menye mang atinyo

37.

Bagaimana suasana lingkungan belajar
anak ketika dirumah?

ling lcangan  Cangat mendaw
rgdﬂlnm dia Delojor

38.

Tempat anak belajar dirumah biasanya
dimana?

Riosanya di kemar, kalo
bidate di {empat Sholat

39.

Bagaimana membuat anak merasa nyaman
dengan lingkungan belajamya?

TJangon ?emoh dfad\ggu
§oal dret Czddl_g bdep(

40.

Bagaimana

bapakfibu  mengetahui

keperluan anak yang harus disiapkan atau

dibelikan?

Saya Cce rorlmgkapm
don akan ¢ aya hnyakan

ko cda oy eurong.
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41, | Apakah ba orik 7 .
il e yne dmia | 1% 0 @500 $04: bilkon
Lalu Ketika bapakiibu tidak memberikan | Aan Jiwa bidok déan bide-
atau membelikan bagaimana respon anak? | marah , earena (ia tan

wedonglealo coypn \Uper

42. | Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak 7 bantu

!
mendapatkan kesulitan dalam belajar? Brosong r

43. | Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak ; b, Jika
menemukan ada kesulitan dalam belajar? &"}’”ﬂ b"ﬂ"m_s“fb % ’.'ia';w(,y.

ok bise

44, | Menurut  bapakfibu  apakah penting enk @
mendampingi anak dalam belajar? Lalu Sangat petind, 'h‘,(“

bapak/ibu selalu mendampingi | Sdalu  faga Lemoini .
anak dalam belajar dirumah?

45, | Bagaimana cara bapak/ibu untuk membagi 14 o berwsroha Untute
waktu untuk tetap mendampingi anak \p M(,ndm
ketika belajar dirumah? otse pireprgor

46. | Bagaimana respon anak ketika bapakfibu | ¢ G gma,.s learenn
mendampingi ketika anak belajar dirumah? ala a};m an Sool bdogar

47, | Menurut bapak/ibu pentingkah Congg 4
menciptakan lingkungan yang nyaman ot ?mwﬁ Seiol
untuk belajar?

48. | Apakah anak memiliki ruang belajar
khusus dirumah? Apakah anak selalu Thelak- ade .
konsisten untuk belajar diruangan yang
sudah tersedia?

49. | Apakah fasilitas yang menunjang bagi 3
pendidikan anak sudah terpenuhi? g:: Tai:rt:s I Sud:uh
Misalnya apa? t a e, buled

baju , ceptir don lgin-lan

50. | Apakah anak ikut bimbingan belajar (les)

diluar sekolah? Atau kegiatan
ekstrakurikuler? Apa saja?

Tidate |eut
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S1. | Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak 1o -
mendapat nilai bagus? | J'"mmm 90«30? Cenone, Cekols |, dun
lakukan? Joay Loy \oku¥on member (

Camomgpt, oo

52. | Bagaimana sikap bapalibu ketika anak
memberi tahu kepada bapakfibu jodwal | 10 P8 DIOSONSY glon margr
ulangan? VhyA rayn ‘oelgjar

53. | Apakah anak sclalu memberi tahu hasil ‘
yang diperoleh dari setiap ulangan? %'d.fq ‘;““u Muvberi toud
Bagaimana jika temyata anak tidak pemah | hatilngor
member tahu hasil yang diperoleh dari
setiap ulangan?

54. Apckahlnnk pernak mendapat peringkat o ?q’mln MN“P“"
dikelas? Peringkat berapa? \;/ ring kat duo -

55. | Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak by keawat don
mendapai nilai jelek? murw"% rqj(" bdcyar

56. | Apakah bapak/ibu mengetahui kebiasaan 3
belajar anak dirumah? Apa saja yang gQuh menac o, Merghitury
bapak/ibu ketahui? den \ap - \gin .

57. | Bagaimana sikap bapakfibu ketika anak
tidsk mempunyai  kesukaan  belajar ga‘i“ Ajale k, Ew‘ﬂt g
dirumah? dia Supe

58. | Bagaimana ketika anak sudah merasa lelah 2
dalam belajar? Sy Merwprunnga berhent

JQ@A di fesar

59 | Apakah bapak/iibu mempunyai waktu

tertentu untuk anak wajib belajar dirumah?
Kapan waktu yang bapak/ibu tentukan?

dda brognya Seteldh thola
WMeghr .
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| Bagaimana sikap bapak/ibu mengetahui g%, ';,0,, don wematican
anak sedang menonton TV pada waktu
belajar? T

Pemalang, 3 ques 2022

Tanda Tangan Wali Murid

J
N



INSTRUMEN PENELITIAN
HASIL WAWANCARA WALI MURID SISWA KELAS V

Nama Wali Murid T \orepen
Nama Siswa 1 Nodvowr  Aguan
Hari/Tanggal Wawancara : Selos, T\ Adey 2022
Tempat * Qencier
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah bapak/ibu mempunyai aturan Ada,\pnsm QenTE) roAnia
dirumah untuk anak? Bagaimana cara ?ad\d\\ﬂo“ , \oen \oesrows P
bapak/ibu menerapkah peraturan itu foar  caXoion
kepada anak? Aioron evier L

2. | Apakah bapak/ibu membatasi anak Tk | borenc Unsite barrmowe
bermain? Biasanya dibatasi dari jam Canchrs WDipALTYE techiene
berapa sampai jam berapa?

3. | Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak [ Mereuehons dergow ‘oove
terlalu banyak bermain?

4. | Bagaiama sikap bapak/ibu ketika anak Dioerirarn Qurwopuan
melakukan sebuah kesalahan? Apakah takbh ot
bapak/ibu memberikan hukuman?

5. | Hukuman apa yang diberikan kepada anak  |Licsemser 0 cisweer
Jjika melanggar peraturan diromah?

6. |Jika anak mendapatkan hukuman dani [Uevide WO Qean ooannego
suatu kesalahan,pernahkan anak [yomy \emasung  eencthodapn
mengulangi kesalahan yang sama? Apa o3 e
yang dilakukan bapak/ibu?

7. | Bagaimana jika anak tidak mematuhi nase hae
peraturan dirumah? D *
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dengan anak?

8. | Bagaimana jika anak bapak/ibu susah ?dt'?\-_ plon umce diberinany
untuk dinaschati? (ungdeuti cengon bave

9, | Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak oy deraan v
membantah omongan bapak/ibu? D‘@‘"‘S S g

10. | Bagaimana cara bapak/ibu menanyakan Melchn  \gorant jos dlfyﬂ
aktivitas anak schari-hari? oo

11. | Bagaimana cara bapak/ibu menanyakan DW“ \,d,aar berannvie.
perkembangan pembelajaran anak? Avemnye feabol esspeleyprcin

hotrs i OnHE mengueng

12. | Bagaimana cara bapak/ibu untuk selal_u jﬁv‘ﬁ < bk farena UMUE
'x:l;p?gnwasl anak dalam kegiatan sehari- Owa  Sandw @ldda ooy

13. | Bagaimana ketika anak berada diluar | oy a Wl\g\‘oﬂ"d
pengawasan kita? Contohnya berada di le Pl
sckolah? Apakah bapak/ibu tetap | FEQEHOMYO
mengawasinya?

14. | Bagaimana cara bapak/ibu bertukar cerita Yl‘“‘“ﬂ e
dengan anak? Apakah menurut bapak/ibu
itu sebuah hal yang penting?

15, | Bagaimana ketika berbeda pendapat | Doertean  oroheln  Yand)

o




16. | Bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan nose o
jika anak melakukan kesalahan? b dengpn - bork

17. | Apakah bapak/ibu selalu memakiumi K Nocmes
ketika anak berbuat salah? Hal apa yang Fenco mowh o * e
bisa dimaklumi ketika anak melakukan kerckalan  orok - ANG
sebuah kesalahan?

18. | Bagaimana cara bapak/ibu membagi wakiu Mobes bor Yerksr (b
dalam pendampingan belajar anak? ‘j

19. | Bagaimana ketika bapak/ibu sibuk atau
tidak  mempunyai  waktu  untuk Anck beh-‘“ sendiey
mendampingi anak belajar?

20. | Bagaimana ketika anak mendapatkan tugas MERABO U/
dan merasa kesulitas, apakah bapak/ibu \t& A
selalu membantunya?

21, | Bagaimana ketika anak mendapatkan tugas
dan merasa kesulitas, apakah bapak/ibu Ya Merbontueyo
selalu membantunya?

22. | Bagaimana cara bapak/ibu untuk mau M"S‘Sd‘“ berrorunieaig
bercerita mengenai kegiatan atau aktivitas Ya‘: oo
sekolah anak? ab?“

149




menumbuhkan komunikasi dengan anak?
Lalu bagaimana solusi yang dilakukan
bapak/ibu?

2, Bagimunkelihankti::knml Op forang dengon
menceritakan mengenai kegiatan atau T Or/CoN - IHON/OC™
aktivitas sekolah anak?

24. | Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak S’”“ﬂ
mendapatkan nilai bagus? don bﬂ%ﬂ

25. | Apakah anak diberi pujian atau hadiah? kol a  bervon
Contohnya seperti apa? Apakah akan % b i
setiap saat ketika anak mendapatkan nilai | hadan
bagus akan mendapatkan pujian atau
hadiah?

26. | Pujian atau hadiah seperti apa yang Hadoh coperst "Envibuleein apa
diberikan? Lalu bagaimana respon anak” |, onck. MU [Gspomyes

‘-m meredy ﬁeﬂmtj

27. | Bagaimana cara bapak/ibu menumbubhan A_'.-mjn}nt berkomap . bercerwo,
komunikasi yang baik di keluarga ! be & Nosupwidos

tcom

28, | Menunnt hapakibu apakah penting sikap | A s R
terbuka anak dalam menceritaban banval, xY W': *?(.:'hrkhc:‘ clein
hal terhadap orangtua? Lalu boagaimana gk o rﬁ
sikap bapakibu  Ketika  ansh  sedang | Povle
bereenita kepada bapak ibu?

29, | Bagaimana bapak/ibu membagi waktu
untuk sharing kepada anak-anak? Ferkar  motem by

30. | Apakah ada kesulitan dalam

% ada. Sﬂgﬂ lemﬂ:)m-nﬂ
dengon  sobor
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Apakah manfaat yang bapak/ibu rasakan naert
ketika anak  mempunyai  sikap |c:i.mh A'“JM : wwzw e
kepada bapak/ibu? iNghgen

oh
=

Menurst  bapak/ibu apakah menjalin Terveckngy  tude
komunikasi dengan guru kelas itu penting? 3 3 K "
Lalu l.plk‘h bapak/ibu sudah menjalin
komunikasi dengan guru kelas?

151

33

Apakah bapak/ibu selalu menanyakan Urah  erespen dosa
perkembangan pembelajaran anak  di s Yol X .
sekolah kepada guru? Bagaimana respon ot S 2

guru ketika bapak/ibu menanyakannya?

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak | Atp nagehow
mendapatkan  nilai  kurang  pada .
pembelajaran?

35.

Menurut bapak/ibu pentingkah semangat ?@“\5
dari keluarga dalam proses pembelajaran

anak di sekolah?

36.

Apakah bapak/ibu selalu memberikan Ya, fehng wso“ el -
semangat anak untuk belajar? Bagaiamana
yg;t j ¢ g feggiovan ond¥

37.

Bagaimana suasana lingkungan belajar
anak ketika dirumah? e MS\:\h

Yo dberdcon c‘aaan Senypineiny

38.

Tempat anak belajar dirumah biasanya Voo
dimana?

39.

Bagaimana membuat anak merasa nyaman | Menapiaan TV

dengan lingkungan belajarnya?

40.

Bagaimana  bapak/ibu  mengetahui ‘(wbg. anclle  Memin-a
keperluan anak yang harus disiapkan atau
dibelikan?

.




41,

Apakah bapak/ibu selalu memberikan atau
membelikan keperluan yang diminta anak?
Lalu Ketika bapak/ibu tidak memberikan
atau membelikan bagaimana respon anak?

Ya celoiv coyet berkexe

42,

Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak
mendapatkan kesulitan dalam belajar?

Membrimea

43.

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak
menemukan ada kesulitan dalam belajar?

Mem bcintA

Menurut  bapak/ibu  apakah  penting
mendampingi anak dalam belajar? Lalu
apakah bapak/ibu selalu mendampingi
anak dalam belajar diramah?

Someph- (R0 Nipen Sorger
ficke S'b“':ﬂl’c"'“ ""’g‘”
&anltgl

45,

Bagaimana cara bapak/ibu untuk membagi
waktu untuk tetap mendampingi anak
ketika belajar dirumah?

ferles mickro harl

46.

Bagaimana respon anak ketika bapak/ibu
mendampingi ketika anak belajar dirumah?

Terkaraing  Sercing)

47.

Menurut bapak/ibu pentingkah
menciptakan lingkungan yang nyaman
untuk belajar?

Sonapw fenving

48.

Apakah anak memiliki ruang belajar
khusus dirumah? Apakah anak selalu
konsisten untuk belajar diruangan yang
sudah tersedia?

[otiny boya  dilaanor

49,

Apakah fasilitas yang menunjang bagi
pendidikan anak sudah terpenuhi?
Misalnya apa?

Lo darpencih

A'pakah anak ikut bimbingan belajar (les)
diluar sekolah? Atau kegiatan
ekstrakurikuler? Apa saja?

Tidek
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51.

Bagaimana sikap bapakfibu ketika anak | Corong ofon 1eicp renasehon
x:::r;t nilai bagus? Lalu apa yang ibu J

52.

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak Cencngy
memberi tahu kepada bapak/ibu jadwal
ulangan?

53.

Apakah anak selalu memberi tahu hasi W sebit menpber' tethu
yang diperoleh dari setiap ulangan? serep NV

Bagaimana jika ternyata anak tidak pernah
member tahu hasil yang diperoleh dari
setiap ulangan?

54.

Apakah anak pemak mendapat peringkat | Erkal. Aoncbper 10 Wtor
dikelas? Peringkat berapa?

35.

Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak Menosehow o
mendapai nilai jelek?

56.

Apakah bapak/ibu mengetahui kebiasaan ""M‘ ada
belajar anak dirumah? Apa saja yang
bapak/ibu ketahui?

153

57.

Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak %3 W""S A W

tidak mempunyai  kesukaan  belajar
dirumah?

58.

Bagaimana ketika anak sudah merasa lelah Sﬁq surah  ((Hmbar
dalam belajar?

59

Apakah  bapak/ibu  mempunyai waktu ‘ her -
tertentu untuk anak wajib belajar dirumah? ?u\‘u\ = e
Kapan waktu yang bapak/ibu tentukan?




Bagaimana sikap bapak/ibu mengetahui
anak sedang menonton TV pada waktu
belajar?

Macrlean TV dan  encuehor

Pemalang, 3. MeL..... 2022

Tanda Tangan Wali Murid
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Lampiran 13. Hasil Angket Siswa

Link hasil angket siswa :
https://drive.google.com/drive/folders/lv Ad713gN ZOX6thL29XTMOOF6-

dsP2v?usp=sharing

/ 3(ais)

Lembar Anghet Sivwn
Nama Sivwa tAMAYIAL  ¥iMoYo P
Kelas 5 LLMnY

Nari/Tanggsl wawancara :Saevs 30 AMad o

Petonjuk :
e ot gt et O
pada salah satu piliban jawaban yang paling benar sesuai dengan tingkat persetvjuan anda,
dengan pilihan jawaban sebagsi berikut

SS : Sangat Sesusi

S - Sesuai

R : Cukup Sesuai

KS - Kurang Sesuai

TS : Tidak Sesuai

l:nmnllhku&kmunmjlwﬁnmmmmmww
dawpmm-nhduhmnmhalhhymsnkmmcmg'bnmdim-u
Mﬂhkej.jmndndﬂmmjlnbwmhmnymgmmm
Karema itu dibampkan ands menjawsb semum soal yang tersedia. Atas bastuan dan
kerjasamanya, dincaphkan terima kassh

' No Pernyataan Skor |
‘ s PO R STs] TRIKS TS
1 o';n. tua saya memberikan aturan jam belaarkepadasaya | (V| =
12| Orang tua saya membatasi jam bermain sy V] l |
"3 [ Orang ta saya memberikan hukuman kenika sava tidak | I v
i mengerjakan tugas | 5 b
4 | Orang ta ssya memberikan hukuman ketika siva tidak | ! \/
| | belajar dirumsh = il
S | Orang tua saya selalu meranyakan nikai kepada saya Y T, 5
"6 | Orang twa sayn selaly memben semangit ketika says | ; J
- mendapat nilai rendah e Ry oA
7 | Orang tua saya mengulang kembali materi yang diberkan ]
! supaya saya tidak mencdapathan nilai rendal v

8§ | Orang tuz says membenkan hukuman  ketika snyu1 |1 T?
mendapatmilairemdah 1 e
9 TOrang tua saya membuarkan saya ketika saya mendapal \ ‘f_ \/
FOE |‘mlai|endnll i a3 T — P _}__7 &
110 | Orang tua memberikan nasihat kepada savy untuk belajar | v © | )
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https://drive.google.com/drive/folders/1v_Ad7l3gN_ZOX6thL29XTM0OF6-dsP2v?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1v_Ad7l3gN_ZOX6thL29XTM0OF6-dsP2v?usp=sharing

= %mmm — SR — ot
12 m—"“‘:':';:“:"’r*::ﬁ"ﬂﬂm;ﬂajar kepadasaya__ [N | L t—
sant belajar, gu sayn tidak bersungguh-sungguh v
13 [Orang tun men e U
gatur waktu bermain saya: ngar tidak
mengganggu waktu belajar. s y m_ 3 B 1 -.‘(~_—L——
14 |Orang tua membiarkan saya untuk sclaly  bermain \/
handphone b
15_| Oran o - we——t—T"T"T|
o tua membebaskan waktu bermain saya |
16 | Orang tua membiarkan saya untuk terlaly lama menonton ”_—1
televise -y S| hes .—-Li-———-J
17 | Orang tua saya menanyakan kegiatan yang saya lakukan \/
schari-hari —
18 | Orang tua saya membiasakan saya untuk selalu bercerita \/
kepada mercka : A
75T Orang tua saya senang ketika mendengarkan 53 a bereerita
20 | Orang tua saya selalu memberikan naschat kepadasaya [ L — Y | S
21 | Orang tua saya tidak ada waktu untuk mendengarkan sayd \/
bercerita 2.
33 | Saya merasa malu ketika bercerita k orany, tua saya
(23 | tua sayd ingi saya ketika belajar dirumah \v4
24 | Orang tua saya menyempatkan waktu untuk menyakan ‘/
mbelajaran hari int . =]
25 | Orang tua saya membiarkan saya untuk belajar sendirian di \/
dalam kamar
26 | Orang tua saya sclalu menaschati kepada saya supaya saya
| rajin belajar
37 | Orang tua saya mendukung kegiatan yang baik untuk saya | \/ |
| 28 | Orang tua saya membiarkan saya mengikuti les pivat
29 | Orang tua saya tidak i hobby saya v
30 |Orang tua saya memaksakan saya untuk menyukai
| | pembelajaran yang saya tidak suka o vV
31| Orang tua menanyakan PR dan nilai ul ulangan kepadasaya. | (N | i
32 | Orang tua memuji atau memberikan hadiah ketika saya

35 | Orang tua menanyakan kegiatan yang saya lakukan selama

37 | Orang tua saya menanyakan kepada guru saya mengenai

~Orang tua saya merasa senang ketika saya mcndapatkan

| mendapatkan nilai bagus
"Orang tua memuji atau membenkan hadiah Latika saya

rajin belajar.

Orang tua memarhi atau memberi hukuman ketika saya

malas saya belajar,

di sekolah

Orang tua menanyakan pembelajaran hart ini =

e

| perkembangan nilai saya o
Orang tua says tidak ada waktu untuk  menanyakan

kegiatan saya selama disekolah -

nilai yang bagus

nilai bagus

 Orang tua_si saya selalu_memberikan hadiah ketika_saya

Orang tua saya sclalu mn_ﬁji_kclika saya mendapatkan \/
A\

Ll
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mendapatkan nilai bagus e £, 51 1)
Q gr;‘ns tun saya tidak ingin mengetahui nilai-nilai sckolah | |
43 | Orang tua saya membiasakan saya untuk selalu bercerita

kepada mercka ¢ _J

44 [Saya sclalu bercerita kepada orang fua saya lentang

aktivitas dan kegiatan saya selama belajar di sekolah
45 | Saya sclalu memberi tahu kepada kedua orang tua saya
ketika saya merasa kesulitas dalam belajas

46 | Orang tua saya sibuk bekerja schingga tidak ada waktu
untuk mendengarkan saya bercerita

47 | Saya selalu bertanya kepada guru sayu saat saya mema'
kesulitan pada meteri yang diberikan oleh guru saya

48 | Saya bercerita kepada guru saya tentang masalah yang saya

hadapi saat belajar

49 | Guru saya mau mengulang materi ketika saya kurang v
paham dengan materi tersebut
50 | Orang tua saya tidak pernah menanyakan nilai saya kepada N
sa
51 | Orang tua saya sclalu memberikan motivasi kepada saya
ketika saya malas belajar, schingga saya merasa semangat (
dan mau belajar
52 | Orang tua saya selalu menanyakan kepada saya mengenai
masalah dan kesuilitan yang saya hadapi saat belajar, dan | N
orang tua saya selalu memberikan arahan kepada saya
53 | Orang tua saya percaya kepada saya mengenai
pembelajaran saya selama di sekolah, sehingga orang tua v
saya tidak pernah bertanya tentang perkembangan saya
selama di sekolah
54 | Orang tua saya menyediakan tempat yang nyaman sesual
dengan keinginan saya sehingga saya merasa nyaman saat \Va
belajar di rumah Bl
55 | Orang tua saya mengizinkan saya saat saya meminta izin
| | untuk belajar di luar rumah ) v
1’56 | Orang tua saya membiarkan saya belajar dimana saja yang
saya mau o | A,
157 | Orang tua bertanya kepada saya buku-buku dan alat apa | ]
|| sajayang saya butuhkan, saa o ! \d
|58 | Orangtua membelikan alat tulis ketika saya memintanya. v’
59 |Orang tua membelikan buku pelajaran  ketika saya v
memintanya. )
60 Mmcn@kan ruangan khusus untuk saya belajar. v’ =Y
61 | Saya tidak pemah bercerita mengenai kebutuhan sekolah
[ saya kepada orang tua i v
62 | Orang tua membantu saya saat mengalimi kesulitan dalam | :
U Vo e = A
63 | Orang tua membantu saya saat miengaiami kesulitan dalam =3
| | mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). | |V
; 64 ! Orang tua saya membiarkan sayd menyelesaikan masalah | wZ
| sendini ketika. saya menemukan kesulitan dalam belajar
|65  Orang tua saya selale mendampingi bolajar saya ketika di | ==
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= rumah
::r 1‘:"’;“““""@1 ketika orang tua saya mendampingi
67 | Saya merasa malu ketika i
e o belajar di damping ol‘eh orang (ua v
Jika nilai saya jelek, meningkatkan belaj
Serbalk natek pcgilan il e v/
69 | Saya selalu mencoba berulang kali dalam mengerjakan soal
yang sulit v
70 | Apabila menemui soal yang sulit maka saya akan berusaha
mengerjakan sampai menemukan jawabannya P V7
71 | Saya selalu menden| ielasan guru dengan baik v’
72 | Prestasi tinggi dalam belajar, saya peroleh dengan usaha
keras saya sendiri
73 | Saya tidak mengikuti pelajaran jika pelajaran itu tidak saya Va
sukai
74| Jika nilai saya jelek, saya tidak mau belajar v
75 | Saya malu bertanya kepada guru saat mengalami kesulitan o
|| untuk memahami maten yang diajarkan.
76 | Sekolah dan guru saya selaly _memfasilitasi  dalam
belajaran di kelas v
77 | Saya selalu memanfaatkan fasilitas yang disediakan di
sekolah e
78 | Guru saya tidak pemah mengizinkan untuk menggunakan
| fasilitas sckolah sl
79 | Saya belajar dengan cara memahami isi dari maten
|| pelajaran.
80 | Saya belajar dengan cam menghafal apa yang telah
|| dipelajari e
81 | Saya mempunyai jadwal pelajaran dan jadwal belajar di
| rumah = = v
82 | Saya belajar sesuai dengan jadwal yang sudah saya buat. v
83 | Saya mencatat pokok-pokok maten yang diajarkan guru. v
84 | Saya membaca materi sambil menandai pokok-pokok W
pentingnya I
§5 | Saya membuat rangkuman dari buku yang sava pelajan. v
86 | Saya mengulangi kembali materi yang di telah diajarkan di 7
sckolah.
87 | Saya mempelajarn kembali soal-soal ulangan tes. [V
}LMMMM A%
80 | Saya cepat merasa lelah dan bosan ketika terlalu lama
belajar R v
&&Mwﬂ%m dirumah v
91 | Sava membiasakan diri untuk selalu belajar di rumah ) v
192 Jika saya lelah dan bosan saya memilih untul tidak belajar | v
93 iOmng wa mematikan televisi agar tidak meogganggu saat S =
saya belajar. = = v
M | Orang tua berbicara dengan suam pelan schingga tidak [
|| menggangeu s saya belajar._ A : 4
95 | Orang fua saya meminta saya untuk belajar Ji tempat yany N —— —
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terang,

96

Orang tua mempersilahkan saya memilih ruangan mana saja
untuk jar

97

n
Orang tua saya selalu mmyalakm suara televise dengan
sangat keras ketika saya belajar

98

Saya memiliki fasilitas belajar yang lengkap dn rumah.

Saya tetap belajar dengan sungguh-sungguh meskipun
peralatan belajar kurang lengkap.

100

Saya memanfaatkan fasilitas belajar yang telah tersedia di
rumah dan sekolah dengan bijaksana.

101

Orang tua saya tidak peduli dengan fasilitas yang saya
butuhkan untuk keperluan sckolah

102

Orang tua bertanya kepada saya tentang kondist keschatan
saya.

103

Otmgnnmeminns_axgumukm_tggmkm

104

Orang tua membawa saya berobat ke dokter/Puskesmas
ketika saya sakit.

105

Orang tua meminta saya untuk istirahat yang cukup

106

Omgtumnmuuyammkimuhasaﬂayaudmg
sakit.

< K< i<

107

Omgmmnmdmkmmum&xhlubdmar
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Lembar Angket Siswa
Nama Siswa : D Aroho Bt Tahea
Kelas 7 o
Hari/Tanggal wawancara : P Mab 201

Petunjuk 2

Angket i benist 107 item pemyataan tentang motivasi befajar Bacalah dengan cermat
setiap pernyataan tersebut Kemudian, berikanlah jawaban dengan cara memben tanda cek (v)
pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar sesuar dengan tinghat persetujuan anda,
dengan pilihan jawaban sebagar berikut

S8 Sangat Sesun
S Sesuan
R Cukup Sesuai
KS Kurang Sesua
TS Tidak Sesum
Jawaban anda, ndak menuntut jawaban vang benar atau salah dan ndak berhubungan
dengan penentuan kelulusan stau hal Jain vang akan merugikan anda i sekolah ini.
Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan bantuan vang amat berguna.

Karena it diharapkan anda menjawab  semua soal yang tersedia  Atas bantuan dan
Kerpasamanya, dscaphan tenma Kasth

No Pernyataan e SNE. .. |
SS|S | RIKS TS |
| Cmang tua savie membeokan atuean gam belgar kepads saya | »/; | i w
2 Orang tua sava membatast jam berman sava | | ’,/ ] | ‘
3 Chrang tug sava membenhan hukuman Ketiha saya tdak [
| mengerjakan tugas ' | ||
4 Orang tuz <ava membenkan hukuman ketnks <ava tidak | [
__ belajar dirumah (| 4 v !
5 Orang tua sava selalu menanvakan milar kepada sava | i f | !
3 Orang tua saya selalu memben semangit ketka saya
mendagus ntlar rendah \/

Orang tag save mengulang kembali matco vang dibenkan

supasa s i me sdapathoan nddar ren al /

K Orang  tun s membernhun huluman  hetika  sava

mendapat nilar rendah | | . /
v Orang tta Sava membarkan sova ketha sava mendapat

il rendah /
| Orng tua membenban tasthat kepadn sayva otk belagar e
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handphone A . 18-
15 | Omng tua membebaskan waktu bermain saya B

16 | Orang tun membrarkan saya untuk terfalu lama menonton

AA. . SN e - -
17 | Orang tua sava menanyakan kegiatan yang saya lakukan
|| schari-han y . -~
18 Orang tua saya membiasakan saya untuk selalu bercenta
| kepada mercka
|19 | Orang tua saya senang ketika mendengarkan saya bercenta

20 | Omang tua saya selalu membenkan naschat kepada saya L,/

21 | Orang tua saya tidak ada waktu untuk mendengarkan sava
| {Dorcoris |
| 22 | Saya merasa malu hetrkin bercents hepada orang tua sava

{ ;{TOFII!‘ tuq;a;;- mendamping saya ketika belagar dirumah “ T . ./i :

| 24 | Orang tua saya menyempatkan witktu untuk menvakan ‘
|| pembelajaran harn mi | ‘,\/’ AT

25 | Orang tua saya membiarkan sava untuk belajar sendinan di | |

dalam kamar i v/

26 Orang tua saya selalu menaschan kepada saya supaya saya |
. rayn belajar v

27 | Orang tua saya mendukung kegiatan yang batk untuk saya 1
|28 | Orang tua saya membarkan saya mengikuts les pivat Vs
| 29 | Orang tua saya tidak mengetahu hobby sava v
ho Orang tua says memaksakan  saya untuk - menyukm :
| pembelagaran yany saya tidak suba | /
| 31 | Orang tua menanyakan PR dan mlai ulangan kepada saya :
132 | Orang wa memu)t atau membenkan hadiah ketika sa-ya“ N
L | mendapatkan nilas bagus gl
| 33 | Orang twa memaji atay membenkan laduh ketika saya i "

rajin belajar o 278
34 | Orang tua memarshi atau memben hukuman ketika saya A
_ | malas saya belajar. & L
35 mmmymmimnymuﬁw..
YAl
ed by Tap
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Orang tua sava udak |
438va.
. kepada mereka

Sava selalu bercerta
_aktivitas dan kegi

Sava selalu memben tahu kepada kedua orang tua saya
_ ketika saya merasa kesulitas dalam belajar T

Orang tua sava sibuk bekerja schingga tidak ada waktu

4y Mendapatkan nilas bagus

| hadap: saat belajar

Guru saya mau mengula

paham dengan maten tersebut

Orang tua sava tidak pernah menanyakan nilas sava hepada

| guru sayva

Orang tua sava selalu memberihan motivast hepada saya
| ketrtka saya malas belajar. schingga sava merasa semangat

| dan mau belajar

| Orang tua sava selalu menanyal
masalah dan keswiltan vang saya hadap saat belajar, dan
| vrang tua sava selalu memberikan arahan hepada sava
sayi  mengenai
pembelajaran sava selama di sekolah, sehingga orang tua
sava tidah pernah bertanyva tentang perkembangan saya
| selama di sckolah Aol | (1
| Orang tua saya menvediakan tempat yang nyaman sesual
dengan keinginan sava schingga saya merasa nvaman saat

| Orang

fua  sayva

percava  kepada

belajar di rumah

Udrang tud sava menuiZzinkan saya saat sava meminta 1zin [

untuk belajar di luar rumah

——— — - - F t
Orang tua sava membiarkan saya belajar dimana suja yang | ‘

<ihamaud

ngl_li_l}\c—l\gc(ahui milai-mlar sekolah
membiasakan saya untuk selalu bercerita |

kepada « orang tua sava tentang
atan sava selama belajar di seholah

M L =

saal sava merasa

Sava selalu bertanya kepada guru sava
_ kesulitan pada metert vang diberikan oleh guru saya
Saya bercenta kepada puru saya tentang masalah vang saya

ﬁ{;—malen ketika sava 'kurang'

kan kepada saya mengenai |

Ohrang tue bertanvi hepada saya buku-buku dan alat apa |
supa vang sava butuhban

Orang  tua  membehkan  buku  peligarun  hetika  sava
_maminians a . o R |

Orang tua menyediakan ruangan khusus untuk saya belajar |

Sava tdak pernab bercenta mengenar kebutuhan sekolah

sava hepada orang tua

~Orang tua membelikan alat ths ketka saya memintanya, + 71

!
Chrang tua membantu suva sast mengaiam: Kosulitan dalam

helajar

Nang Tud membani s 4 saal iInengaany hesubitan Jatam
mengenyakin Pekenaan Rumah (PR)

Orung b sava memblarkan sava moem clesarkan masalah

widite heuka saya mencinuban hesulitin dalam belajar i
Orang tua saya selalu mendampings bolagar sava ketiha di
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66 | Saya |
b be:al; :;‘ a‘émansal ketika orang tua saya mendampingt

NN

67 o |
::; : merasa malu ketika belajar di damping oleh orang tua /’
1. L N G [ 5 l
68 | Jika mlai sava jclck, meningkaikan belajar adalah cara :
P terbaik untuk menaikan nilai _4 ‘/ ! ]
69 Sava selalu mencoba bcmlang kali dalam mengenjakan soal
| yang sulit 3
70 B -

Apabila menemui soal yang sulit maka sava akan berusaha |
. mengerjakan sampar menemukan jawabannya

7] AV e

. Saya selalu mendengarkan penjelasan guru dengan baik. =3

SR

be'| NS, |

72 | Prestasi tinger dalam belajar, sava peroleh dengan usaha | |
L . Keras sava sendint "/ ] [
' 73 | Sava tidak mengihuti pelajaran jika pelajaran itu tidak saya [ /
© sukat — =1

(74 ika milan saya Jeleh. saya tidak mau belajar | I
(75 Saya malu bertanva lu.pnda guru saat mengalami kesulitan { '

_untuk memahami matent yang diajarkan. = 3l 7_‘7_ ‘/l _J
|
| 76 | Sekolah dan guru sava selalu memfasilitasi - dalam T
|| pembelajaran di kelas ‘/1
[ 77 Saya sclalu memanfaatkan fasilitas v vang disediakan di |
| sckolah | l/
78 Guru sava ndak pcrnah mmgmnl.nn untuk menggunakan | P
| fasilitas sekolah
79 Ra\a belajar dengan cara memahami 1si dari maten
F pelajaran. v’
|80  Sava belajar dengan cara menghafal apa yang telah
| dipelaan v
81 | Sava mcmpumm Jadwal pelajalan dan J.ld\\ﬂ‘ belajar di
_tumah / | |
82 Sava helajar sesui dengan jadwal vang sudah sava buat | %
83 Saya mencatat pokok-pokok maten yang digjarkan guew. || v 1
84 Sava membaca maten sambil menandal  pokok-pokok ' / |
_pentingnya BN SN CHNY) . i N
85 Sava membuut r.nm.kum.m dart buku vang sava pcl.ljan | =g !
§6 Sava meny 'ul.my Lembali maten vang dr tels ah diajarkan di |
_sekolah. S S .

7 Saya mempelajan kembali soal-soal ulangan'tes ! i o SR
8% Saya belayar di rumah selama kurang lebvh Ljam. | v |
89 ﬁaxa cepat merasa lelah dan bosan ketika terlalu lama | [ 7= f * ‘
belajar | ‘

O Sava selaly bersemangat ketika belajar diremah ! ! vl |

%1 Sava meminasihan din umuk selaiu belagar di rumah 1 | i |

9 hika sava lolah din bosan saya mennlih untul nidak belajar v

i Orang tua mematikan televise agar tdak mongeaneen saat ' |
_saya belajar ! v’ !

94 Onpang tug berbicars denpgan suara pelan  schinggs ud.nk ==l {

enggatigy o sl saya belagar /
us i

Chang tua oy imeminty sava untek belyar G tempat Sang
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. untuk belajar ;
]’;, YA agar saya nyaman

98
vy

100
101

D102

103

104

1103
o6

107 | Orang tua saya memaksakan saya untuk selalu belajar

—. Sangat Keras ketika saya belajar

_ . butuhkan untuk keperluan sekolah

Bt e
‘lcmnghi —

 Orang tua mem

persilahkan sava memilih ruangan mana saja

Orang tua sava selaly menyalakan suara televise dengan

L Saya memibiks fasihas belajar yang lengkap _{i rumah
Sava tetap bela uh-su

| peralatan belajar kurang lenghap

jur dengan sungguh-sungguh meskipun |

Sava memantaatkan fasilitas belajar vang telah tersedia di
1 fumah dan seholah dengan bijaksana.

Orang wa sava tdak pedult dengan fasilitas yang saya,

Orang tua bertanya kepada sava tentang kondist kesehatan |
saya

L!-_)I'd:l'it.' ta meminta saya untuk nw}.j_q l@ _waitiu. g

— —1

1

S

|
1

| Orang twa membawa saya berobat ke dokter/Puskesmas
ketika sayva sakat

L Oz tua menvnta saya untuk istirahat yang cukup

Orang tus meminta sava untuk 1stirahat saat saya s;aing
sakit

IN[NN \
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Lembar Angket Siswa
Nama Siswa : flodwTAs Ak
Kelas s &
Hari/Tanggal wawancara : 90 Man AL

Petunjuk

Anghet int hensy 107 stem permvataan teatany motivast befagar. Bacalah dengan cormat
setap pemvataan tersebut Kemudian. beobaniah jawaban dengan cara memben tanda cek (V)
pada salah satu piliban jawaban vang palioe bemar sesua dengan tingkat persetujuan anda,
dengan prlthan pewaban sebagan benkut

5SS Sangat Sesua
S Scoua
R Cukup Sesua
KS  Kurang Sesum
IS Tdak Sesua
Jawaban anda ndak menuntut jawaban vang benar atau salah dan tdak berhubungan
dengan pencntuan belulusan atai hal Lo vang skan merugikan anda & sekolah 1
Kesungguhan dan Sopuuran anda datae mengssab merupakan bantuan vang amat berguna

Karena atu dibarcoban anda menjawab somua soal yang  tersedia Atas bantuan  dan

hoasarmuanyva wian shan terma b

No Pernyvataan Skor
SNISIR KS: 1S
| Uiy Tua oy e i an atulan jam inhagar kc‘n\h S a ;/ | |
2 (any 1o s m.'mh.-kl\l_n, et suv g \/.
E) any e g membetthn Busoinan hetka sava tidak \/ [
mengcab o Tugzes | QO G l
| (wane tar ava membenkan hoboman ketika sava tdsk
belajar dinyinsh i \/‘ 1 3 |
s Onang twa o selalu menanvakan ki e sava v
" wanp ‘u va selain momben wemangat ketika sava V' ! !
mgn "‘,' » s toendah
7 Ehang tae o mengu'ang  cmbe ratery sang diberiban
A TR o e LI T IR L | ndah V
. Man 1" wva mombe han hubuman  ketlhs  sava [ «.
nediopt -l rendah
“ Cwane tus s membarksn sava hettha sava mendapat ’ [ | t,
b tynd

" Chmne e omembendan rw el hormde s e untd helasar Y

165
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| denganrapn = - l
12 Oant v menyelaskan pentungya betajarkepada s 171 1 |1
; saalnlk‘“m menegur Kettka <o tidak bersungguh-sungguh \/ '
t— | Saat belajar e oAl il
Orang 1wa mengatur wakie bermain savas agar tidak \/
b mengeangeu waktu belajar A ) i .
13 | Orang wa membiarkan < 4 untuk selalu berman | |
__ handphone 7 - \/
H,ﬂ | Orang wa membebaskan wahiu berman saya — i ' v
16 | Orang wa membiarkan sava untuk terlalu lama menonton (I V
ltelevse et 1
17 | Orang s sava menanyakan heeiatan vang saya lakukan \/‘
___ sehan-han o B ‘
18 Orany tua sava membiasakan sava untuk selalu bercenta v
L, - kepada mereka |
19 | Orang tua saya senang ketha mendengarkan saya bereerita e \’l i
20 Orang wa sava selalu memberihan naschat kepada saya | W LI I .
21 Orang twa sava udak ada wakiy untuk mendengarkan saya | b [
bercera - _ | v ‘
22| Saya merasi malu ketika beicerits kepada orang tus saya Vi |
23 Orang tua saya mendamping: saya ketika belajar dirumah v
24 | Orang tua saya menyempathan waktu untuk menvakan
| pembelajaran han ini i o T
25 | Orang tuz sava membiarkan sava untuk belajar sendinan di \/
| dalam kamar = ) o |
26 | Orang tua sava selalu menasehan kepada sava supaya saya \/ |
____ rapin belajar e o " 1B
27| Orang tua saya mendukung hegiatan yang baik untuk saya | V/
1:.28_*95»'!3 tua saya membiarkan saya mengikuti les pivat N
129 | Orang tua saya tidak mengetahu hobby saya —_— s v
m Orang tua sava memaksakan sava untuk  menyukai \/
{ pembelaparan vang sava udi L by o [ S | I 7“
31 Orang tua menanvakan PR fan nida ulangan kepada saya. | _y}/ ’;_7 =1
[32 Orang tua memugi atau mombenikan hadiah ketika sava ol ] t
| mendapatkan mlai bagus - T Lo ._V“_ |
133 Onunz menmye atan 1 osboikan hadah Ketka sava ‘ l i
L rapin belajar = S : o l/.- i . J
34 Orung tua memarahi atau vemben hukuman ketika savit | ‘
= malas sava belajar, S 1w F: | . - 1
35 Orang tua menanvakan kegitan vang sava lakukan selama | Iy T [
l'—* Cdischolah o esan o -__1‘“ L _4‘
(36 Orang tua menanyakan pembelajaran haroimi o . LT =]
|37 Oreng tua savi menanyahin kepada guru saya mengenar ! |
| perkembangan nilai saya o | [ VV | | |
38 Orang e sava tdsk aon wakie untuk menanvakan i | ‘
Kepnatiun sava s:-lama disekeah ) | ; { | \/ |
39 Orang tua saya merasa scoang ketika saya mendapatkan ‘ vl | [ ‘
_ . _mknvang bagus 3 g : R S5 (N l
40 Orang wa saya selaly menun ketika sava mendapalkan: V
nilie bagus —— kil | -
41 Orang wa saya selalu . mberkan hadiah keuka sava | [-, | r
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37

8
50
60
6l

. sava ak ngn "Whgélnhul nilai-milm sekolah ‘ \/
Orang tia saya membiasakan saps & ‘
: Sava membiasakan sava
_ kepada mercka va untuk selalu bercenta N

. aktivitas dan kegratan saya selama belagar & sekolah i

_, untuk mendengarkan saxa bereenita

| orang tua saya selale membenikan arahan hepada saya

- Mendapatkan il bagus
Orang tug sava 114

S P 1
ava selalu bercena Kepada orang wa <ava tentang | v

2 N

Sava selalu members 1uhy hepada kedua orang tua sa_\ar \/ i %—
- ketika sava merasa hesulitas datam helajar i

Orang tua saya sibuk bekera sehingga tdak ada wakty
Sava selalu bertanya hepada guru sava saal saya merasi Ni
. kesulitan pada meter) vang diberikan oleh guru saya

Saya bereenta kepads guru sava tentang masalah vang sayi ‘

hadap: saat belajar _\[

Guru saya mau mengulang maten ketka sava kurang ‘/
~ paham dengan maten tersebut !

Orang tsa sava tidab pemah menanyakan milai saya kepada ' \/

Lpusaya
Orang tua sava sclido membenhan motnast hepada saya
ketika sava malas belajar, sehingga saya merasa semangat \/
| dan mau belajar

I‘()rang tua sava sclalu menanvakan kepada sava mengenal
masalah dan Keswihian vang sava hadap saat belajar, dan \/ |

Orang  tua  sava  percaya  hepada  saya - mengenar

pembelajaran saya scluma di sckolah. sehingga orang tua )

sava bdak pernah bertanva tentang perkembangan saya 4
| selama di sckolah

4+t
Orang tua sayi menvediakan lempal vang nyaman sesua {
dengan kemngman s i sehingga saya merasa nyaman saat \j |
helagar &t rumah B L |

Chang tua sava men zinkan sava saat say mennnta 1zin [
untuk belagar di fuar Camah DR N -5 I S -
Orang tua saya mer (narkan saya belspar dimana syja yang 1 ‘T J | I
\.I.\ Mty ! '
Orang tua bertanva epadit sava bubu-buku dan alat apa ] | '
sapin vang sisvi butuhsan i |

~ Orrang tua membelihoo alat s hetka sava menimtanya. 1 ) iyﬁ]f ' ]
Crang  tua memboiikan buko pelajaran ketika  sava v !
_memintanya, v i kA4 W )
Orang tua menyediakan ruangan khusus untuk saya belajar r I |V -T.
Siva tdah permah orcenta meagenar kebutuhan sekolah | [
sava hepada orang ta ) | | l_\/ 5
rang tus membant. aya saat sengalamt hesulitan dalun !

I lapiar | \/
ang Do memban s w sl ceigadami kesudian Jdulam v
mengerahan Pekeryoon Rumah (PR !
Cirang tua saya mearkan savs menyelesakan masalah
codim Lottha sis i nemukan | esalvan diam belag I v
Uhrang tua sava sebs’ - mendamyong belyjar saya kevha & |
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Yka nilai sava jefek. “memnaiai

terbaik untyk menaikan nifa; ngkatkan belajar adalah m

o
] 69
70

168

B
Saya sclal v, 5.1
Sulitu mencoba berulang kali dalam mengerjakan soal 4 L e
Apabila menemui soal yang sali m e
; oal yang sulit maka saya akan berusaha €.
W“%ﬂgﬁ@!@—“ sampai menemukan J_gwahan:'wa 5 N et
5y poyasclalu mendengarkan penjelasan guru dengan batk | V. )
.  Prestasi tinggi dalam belajar, sava peroleh dengan usaha 2
o Jar, say pan usa
| keras saya sendini N
73 | Saya udak mengikut pelajaran jika pelajaran itu tidak saya
| |sukai AV
74| Jika milan saya jelek, saya tidak mau helajar T T4
‘ 75 Saya malu bertanya kepada guru saat mengalami kesulian
___ untuk memahami maten yang diggarkan
76 | Sckolah dan guru sava sclalu memfasilitasi  dalam V3 '
| pembelajaran di kelas S L
77 | Saya selalu memanfaatkan fasilitas vang disediakan di | \/ |
sekolah S - e 1
' 78 | Guru sava udak pernah mengizinkan untuk menggunakan . 7
| fasilitas sckolah = e =
79 | Saya belyar dengan cara memahami st dan maten
pelajaran. o eesecu y
80 | Sava belajar dengan cara menghafal apa vang telah Al
dipelajan. . =
81 | Saya mempunvai jadwal pelajaran dan jadwal belajar di e
' rumah g g-

t8_2 ' Saya b b_c_la_pr}gsﬁ?_ﬂiqngpn yadwal vang sudiah saya buat

83 | Saya mencatat pokok-pokok maten vang diajarkan gure

84 ESaya membaca materi ~ambil menandar - pokok-pokok
| pentingnya

85 | Saya membuat 'rigngl;';:-r\;n dan buku v ang sava pelajan.

AL EPIE S P RN

%6 Saya mengulangi kembali maten vang di telah diajarkan di
sekolah

87 | Saya mempelajari kembal: soal-soal ulangan/tes.

89 | Saya cepat merasa lelah dan bosan ketika tes

-

190 | Saya selalu

ketika belajar diry
| Says membiasakan dir un uk selalu beiaja

o

88 | Saya belajar di rumah selaia kurang lcbih jam. |

45 T

=33




96
e

I97

"C?s_
l 99

' 100
—
| 101
1102
|
|(]\
| ll)-I
lm
I()b

(107 |

__butubikan untuk keperluan sckalah =
COrang tua bertanya kepada sava tentang kondis: kesehatan:

lterang ——

Orang tua mcmpcmlahkan <ava memilih ¢ man- an mana saga
untuk belajar agar saya nyamn

lOtanL tua sava selaly meny

alakan suara televise dengan
| sangat keras ketika saya belajar

Saya memilikt fasiluas belujar yang lenghap di tomah

Sa\d tetap belajar dengan sungguh-sungech mieskipun
peralatan belajar kurang lenskap

Saya memanfaathan fasilitas belajar vang relih tersedia di

L rumah dan sekolah dengan byaksana -
Orang tua saya tdak peduli dengan fasihitas vang saya

sava

Orang tua m mcmmla ;avp untuk makan tepat wakiu

Orang tua membawa sy berobal ke dokter Puskesmas |
~ ketika sava sakit

Orang 1ua memuta saya unt b stiahat yang cubug

Ol.mL. a meminta sava untuk istirahat saat sava wdang
sakit.

Omnh tua saya memaksakan saya untuk selali b lv-.l ety

-
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Lampiran 14. Hasil Rekapitulisasi Angket Siswa
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Skor Presentase
No | Pernyataan | SS | S R |KS|TS|SS| S R | KS
S

1 Orang tua|11 |20 |4 0 0 31 |57 |11 (0% | O
saya % % |% %
memberikan
aturan  jam
belajar
kepada saya

2 Orang tua|10 |20 |4 1 0 29 |57 |11 3% |0
saya % | % |% %
membatasi
jam bermain
saya

3 Orang tua | 5 8 7 6 6 14 123 |20 |17 |1
saya % |% |% |% |7
memberikan
hukuman %
ketika  saya
tidak
mengerjakan
tugas

4 Orang tua | 6 7 5 9 8 17 |20 |14 |26 |2
saya % |% |% |% |3
memberikan
hukuman %
ketika  saya
tidak belajar
dirumah

5 Orang tua|14 |10 |9 1 1 40 |29 |26 [ 3% |3
saya selalu % o | %
menanyakan
nilai kepada
saya

6 Orang tua | 12 | 8 6 3 6 34 |23 |17 [9% |1
saya §elalu % 9% | % 7
memberi
semangat %
ketika saya
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S | R |KS

mendapat
nilai rendah

Orang tua
saya
mengulang
kembali
materi  yang
diberikan
supaya saya
tidak
mendapatkan
nilai rendah

11

10

20
%

31 129 |20
% |% | %

%

Orang tua
saya
memberikan
hukuman
ketika  saya
mendapat

nilai rendah

15

3%

23 |11 |20
% |[% | %

%

Orang tua
saya
membiarkan
saya ketika
saya
mendapat
nilai rendah

20

3%

9% | 9% | 23

%

%

10

Orang tua
memberikan
nasihat
kepada saya
untuk belajar
dengan rajin.

21

14

60
%

40 (0%
%

0%

%

11

Orang tua
menjelaskan
pentingnya
belajar

22

11

63
%

31 [ 6%
%

0%

%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S | R |KS

kepada saya.

12

Orang tua
menegur
ketika
tidak
bersungguh-
sungguh saat

belajar.

saya

10

10

29
%

29 (14 |17
% |[% | %

%

13

Orang tua
mengatur
waktu
bermain saya
agar tidak
mengganggu
waktu

belajar.

10

14

11

29
%

40 |20
% | %

9%

%

14

Orang tua
membiarkan
saya untuk
selalu
bermain
handphone

25

3%

6% | 3% |17

%

%

15

Orang tua
membebaska
n waktu
bermain saya

10

20

3%

6% | 6% | 29

%

16

Orang tua
membiarkan
saya untuk
terlalu lama
menonton
televise.

22

3%

3% | 9% | 23

%

17

Orang tua
saya

menanyakan

18

3%

51 |20 |17
% |[% | %

%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S | R |KS

kegiatan yang
saya lakukan
sehari-hari.

18

Orang tua
saya
membiasakan
saya untuk
selalu
bercerita
kepada

mereka.

13

9%

37 |20 |23
% |[% | %

%

19

Orang tua
saya senang
ketika
mendengarka
n saya
bercerita

16

17
%

46 |26 |11
% |% | %

%

20

Orang tua
saya selalu
memberikan
nasehat
kepada saya

20

57
%

23 |11
% | %

9%

%

21

tua
tidak
waktu

Orang
saya
ada
untuk
mendengarka
n saya
bercerita

11

15

6%

6% | 14 |31
% | %

%

22

Saya merasa
malu  ketika
bercerita
kepada orang
tua saya

11

11
%

11 |23 |23
% |[% | %

%

23

Orang tua

13

10

37

29 (23 |11
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S

R

KS

saya
mendampingi
saya ketika
belajar
dirumah

%

%

%

%

%

24

Orang tua
saya
menyempatk
an waktu
untuk
menyakan
pembelajaran
hari ini

11

11

11

31
%

31
%

20
%

14
%

%

25

Orang tua
saya

membiarkan
saya untuk
belajar

sendirian  di
dalam kamar

11
%

26
%

23
%

23
%

%

26

Orang tua
saya selalu
menasehati
kepada saya
supaya saya
rajin belajar

23

66
%

20
%

14
%

0%

%

27

Orang tua
saya
mendukung
kegiatan yang
baik  untuk
saya

17

15

49
%

43
%

6%

3%

%

28

Orang tua
saya
membiarkan
saya

13

17
%

37
%

20
%

17
%

%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S

R

KS

mengikuti les
pivat

29

Orang  tua
saya  tidak
mengetahui
hobby saya

21

9%

3%

11
%

17
%

30

Orang tua
saya
memaksakan
saya untuk
menyukai
pembelajaran
yang saya
tidak suka

15

9%

3%

23
%

23
%

31

Orang tua
menanyakan
PR dan nilai
ulangan

kepada saya.

14

15

40
%

43
%

17
%

0%

%

32

Orang tua
memuji atau
memberikan
hadiah ketika
saya
mendapatkan
nilai bagus.

14

23
%

17
%

40
%

11
%

%

33

Orang tua
memuji atau
memberikan
hadiah ketika
saya rajin
belajar.

11

17
%

26
%

31
%

20
%

%

34

Orang tua
memarahi
atau memberi
hukuman

12

34
%

14
%

20
%

23
%

%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S | R |KS

ketika
malas
belajar.

saya
saya

35

Orang tua
menanyakan
kegiatan yang
saya lakukan
selama di
sekolah

15

11

20
%

43 (14 | 20
% |[% | %

%

36

Orang  tua
menanyakan
pembelajaran
hari ini

16

26
%

46 | 14
% | %

9%

%

37

Orang tua
saya
menanyakan
kepada guru
saya
mengenai
perkembanga

n nilai saya

10

9%

20 |20 |29
% |[% | %

%

38

tua
tidak
waktu

Orang
saya
ada
untuk
menanyakan
kegiatan saya
selama
disekolah

16

6%

0% |23 |26
% | %

%

39

Orang tua
saya merasa
senang ketika
saya
mendapatkan
nilai yang
bagus

20

15

57
%

43 | 0% | 0%

%

%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S

R

KS

40

Orang tua
saya selalu
memuji
ketika saya
mendapatkan
nilai bagus

12

15

11

34
%

43
%

20
%

31
%

%

41

Orang tua
saya selalu
memberikan
hadiah ketika
saya
mendapatkan
nilai bagus

11

9%

23
%

20
%

31
%

%

42

Orang tua
saya  tidak
ingin
mengetahui
nilai-nilai
sekolah saya

10

23

3%

0%

3%

29
%

%

43

Orang tua
saya
membiasakan
saya untuk
selalu
bercerita
kepada
mereka

11

12

14
%

31
%

34
%

11
%

%

44

Saya selalu
bercerita
kepada orang
tua saya
tentang
aktivitas dan
kegiatan saya
selama
belajar di
sekolah

13

10

20
%

37
%

29
%

9%

%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S

R

KS

45

Saya selalu
memberi tahu
kepada kedua
orang tua
saya ketika
saya merasa
kesulitas

dalam belajar

11

11

10

31
%

31
%

29
%

6%

%

46

Orang tua
saya  sibuk
bekerja
sehingga
tidak ada
waktu untuk
mendengarka
n saya
bercerita

17

11
%

3%

17
%

20
%

%

47

Saya selalu
bertanya
kepada guru
saya saat
saya merasa
kesulitan
pada meteri
yang
diberikan
oleh guru
saya

12

10

26
%

34
%

29
%

6%

%

48

Saya
bercerita
kepada guru
saya tentang
masalah yang
saya hadapi
saat belajar

11

10

0%

20
%

20
%

31
%

%

49

Guru
mau

saya

15

12

43

34

20

0%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S

R

KS

mengulang
materi ketika
saya kurang
paham
dengan
materi
tersebut

%

%

%

%

50

Orang tua
saya  tidak
pernah
menanyakan
nilai saya
kepada guru
saya

10

11
%

20
%

20
%

29
%

%

51

Orang tua
saya selalu
memberikan
motivasi
kepada saya
ketika saya
malas belajar,
sehingga saya
merasa
semangat dan
mau belajar

14

16

40
%

46
%

9%

6%

%

52

Orang tua
saya selalu
menanyakan
kepada saya
mengenai
masalah dan
kesuilitan
yang saya
hadapi  saat
belajar, dan
orang tua
saya selalu
memberikan

13

10

10

37
%

29
%

29
%

6%

%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S | R |KS

arahan
kepada saya.

53

Orang  tua
saya percaya
kepada saya
mengenai
pembelajaran
saya selama
di  sekolah,
sehingga
orang
saya
pernah
bertanya
tentang
perkembanga
n saya selama
di sekolah

tua
tidak

13

10

3%

14 |17 |37
% |% | %

%

54

Orang tua
saya
menyediakan
tempat yang
nyaman
sesuai dengan
keinginan
saya sehingga
saya merasa
nyaman saat
belajar di
rumah

11

13

11

31
%

37 |31
% | %

0%

%

55

Orang tua
saya
mengizinkan
saya saat
saya meminta
izin untuk
belajar di luar

rumah

15

26
%

43 |23
% | %

9%

%

56

Orang tua

10

11

17 |26 |29
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S

R

KS

saya
membiarkan
saya belajar
dimana saja
yang saya
mau

%

%

%

%

%

57

Orang tua
bertanya
kepada saya
buku-buku
dan alat apa
saja yang
saya
butuhkan.

16

46
%

26
%

17
%

11
%

%

58

Orang tua
membelikan
alat tulis
ketika saya
memintanya.

14

15

40
%

43
%

14
%

3%

%

59

Orang tua
membelikan
buku
pelajaran
ketika saya
memintanya.

13

18

37
%

51
%

9%

3%

%

60

Orang tua
menyediakan
ruangan
Khusus untuk
saya belajar.

12

14
%

23
%

34
%

14
%

61

Saya  tidak
pernah
bercerita
mengenai
kebutuhan
sekolah saya
kepada orang

tua

23

6%

6%

11
%

11
%

%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S

R

KS

62

Orang tua
membantu
saya saat
mengalami
kesulitan
dalam

belajar.

17

10

23
%

49
%

29
%

0%

%

63

Orang tua
membantu
saya saat
mengalami
kesulitan
dalam
mengerjakan
Pekerjaan
Rumah (PR).

18

23
%

51
%

26
%

0%

%

64

Orang tua
saya
membiarkan
saya
menyelesaika
n masalah
sendiri ketika
saya
menemukan
kesulitan
dalam belajar

18

9%

3%

14
%

23
%

%

65

Orang tua
saya selalu
mendampingi
belajar saya
ketika di
rumah

14

23
%

40
%

26
%

11
%

%

66

Saya lebih
semangat

ketika orang
tua saya

13

14

37
%

40
%

14
%

9%

%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S | R |KS

mendampingi
belajar saya

67

Saya merasa
malu  ketika
belajar di
damping oleh
orang tua
saya

10

13

6%

9% |20 |29
% | %

%

68

Jika nilai
saya jelek,
meningkatka
n belajar
adalah  cara
terbaik untuk
menaikan
nilai

18

15

51
%

43 | 3%
%

3%

%

69

Saya selalu
mencoba
berulang kali
dalam
mengerjakan
soal yang
sulit

11

19

31
%

54 | 9%
%

6%

%

70

Apabila
menemui soal
yang sulit
maka  saya
akan
berusaha
mengerjakan
sampai
menemukan
jawabannya

12

20

34
%

57 9% | 0%

%

%

71

Saya selalu
mendengarka
n penjelasan

15

15

43
%

43 | 14
% | %

0%

%
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Skor Presentase
No | Pernyataan | SS | S R |KS|TS|SS| S R | KS
S
guru dengan
baik

72 | Prestasi 7 21 |4 3 0 20 |60 |11 [9% | O
tinggi dalam O 0
belajar, saya B %% %
peroleh
dengan usaha
keras  saya
sendiri

73 | Saya  tidak |1 1 1 4 28 3% |3% [3% |11 |8
mengikuti 0
pelajaran jika % |0
pelajaran itu %
tidak  saya
sukai

74 | Jika nilai | 2 1 2 1 29 | 6% |3% [ 6% | 3% |8
saya jelek, 3
saya  tidak
mau belajar %

75 | Saya malu |5 8 5 9 8 14 123 |14 |26 |2
bertanya 0 0 0 0
kepada guru B (% 1% 1% )3
saat %
mengalami
kesulitan
untuk
memahami
materi  yang
diajarkan.

76 | Sekolah dan |9 16 |10 |0 0 26 |46 |29 [0% |0
guru saya 0 0 0 0
selalu B %% %
memfasilitasi
dalam
pembelajaran
di kelas
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S | R |KS

77

Saya selalu
memanfaatka
n fasilitas
yang
disediakan di
sekolah

14

10

20
%

40 (29 |11
% |[% | %

%

78

Guru  saya
tidak pernah
mengizinkan
untuk
menggunaka
n fasilitas
sekolah

24

3%

0% |14 |14
% | %

%

79

Saya Dbelajar
dengan cara
memahami
isi dari materi
pelajaran.

14

19

40
%

54 | 6%
%

0%

%

80

Saya Dbelajar
dengan cara
menghafal
apa yang
telah
dipelajari.

10

19

29
%

54 | 9%
%

9%

%

81

Saya
mempunyai
jadwal
pelajaran dan
jadwal

belajar di
rumah.

13

26
%

37 |20 |14
% |[% | %

%

82

Saya belajar
sesuai dengan
jadwal yang
sudah  saya
buat.

16

17
%

46 |20 |14
% |[% | %

%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S

R

KS

83

Saya
mencatat
pokok-pokok
materi  yang
diajarkan
guru.

10

18

29
%

o1
%

17
%

3%

%

84

Saya
membaca
materi sambil
menandai
pokok-pokok
pentingnya.

19

23
%

54
%

14
%

9%

%

85

Saya
membuat
rangkuman
dari buku
yang saya
pelajari.

16

10

14
%

46
%

29
%

11
%

%

86

Saya
mengulangi
kembali
materi  yang
di telah
diajarkan di
sekolah.

17

23
%

49
%

23
%

6%

%

87

Saya
mempelajari
kembali soal-
soal
ulangan/tes.

18

26
%

o1
%

14
%

6%

%

88

Saya Dbelajar
di rumah
selama
kurang
1 jam.

lebih

12

10

26
%

34
%

29
%

9%

%
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No

Pernyataan

Skor

Presentase

SS

KS

TS

SS

S | R |KS

89

Saya  cepat
merasa lelah
dan bosan
ketika terlalu

lama belajar

12

3%

34 |17 |26
% |[% | %

%

90

Saya selalu
bersemangat
ketika belajar
dirumah

18

23
%

51 |20
% | %

6%

%

91

Saya
membiasakan
diri untuk
selalu belajar
di rumah

16

10

17
%

46 |29
% | %

6%

%

92

Jika
lelah
bosan
memilih
untuk
belajar

saya
dan
saya

tidak

15

9%

9% |23 |17
% | %

%

93

Orang tua
mematikan
televisi agar
tidak
mengganggu
saat saya
belajar.

10

16

29
%

46 | 14
% | %

6%

%

94

Orang tua
berbicara
dengan suara
pelan
sehingga
tidak
mengganggu

saat saya

15

26
%

43 | 14
% | %

6%

%




188

Skor Presentase
No | Pernyataan | SS | S R |KS|TS|SS| S R | KS
S
belajar.

95 | Orang tua|14 |16 |4 1 0 40 |46 (11 [3% |0
saya meminta % 9% |o% %
saya untuk
belajar di
tempat yang
terang.

96 | Orang tua |15 |12 |7 1 0 |43 |34 |20 3% |O
mempersilah O 0
kan saya oo |% % %
memilih
ruangan
mana saja
untuk belajar
agar saya
nyaman.

97 | Orang tua | 1 0 1 7 26 [ 3% | 0% [ 3% |20 |7
saya selalu % |4
menyalakan
suara televise %
dengan
sangat keras
ketika saya
belajar

98 | Saya 7 6 11 |2 4 20 |17 |31 [6% |1
me_m_lllkl % % | 1
fasilitas
belajar yang %
lengkap  di
rumah.

99 | Saya tetap |10 |17 |5 2 1 29 |49 |14 6% |3
belajar 0 0 0 0
dengan B %% %
sungguh-
sungguh
meskipun
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Skor Presentase
No | Pernyataan | SS | S R |KS|TS|SS| S R | KS
S
peralatan
belajar
kurang
lengkap.
10 | Saya 13 |16 |5 1 0 37 |46 |14 |3% |0
0 | memanfaatka o lor o 0
n fasilitas oo |% % &
belajar yang
telah tersedia
di rumah dan
sekolah
dengan
bijaksana.
10 | Orang tua | 1 1 4 8 21 |3% |3% |11 |23 |6
1 saya  tidak 0 0
peduli %1% 10
dengan %
fasilitas yang
saya
butuhkan
untuk
keperluan
sekolah
10 | Orang tua |16 |10 |7 2 0 46 |29 (20 [6% |0
2 ﬁertanya % 9% | %
epada saya
tentang
kondisi
kesehatan
saya.
10 | Orang tua |20 |13 |2 0 0 57 |37 |6% [0% |0
3 meminta saya % | % %
untuk makan
tepat waktu.
10 | Orang tua|25 |10 | O 0 0 71 |29 | 0% [0% | O
4 membawa
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Skor Presentase
No | Pernyataan | SS | S R |KS|TS|SS| S R |KS|T
S
saya berobat % | % %
ke
dokter/Puske
smas ketika
saya sakit.
10 | Orang tua |17 |17 |1 0 0 49 149 (3% [0% |0
5 meminta saya % | % %
untuk
istirahat yang
cukup
10 | Orang tua|25 |10 | O 0 0 71 129 | 0% (0% |0
6 meminta saya % | % %
untuk
istirahat saat
saya sedang
sakit.
10 | Orang tua | 6 7 7 6 9 17 |20 |20 |17 |2
7 saya 0 0 0 0
memaksakan % % % % |6
saya untuk %
selalu belajar
Indikator 1
Jumlah
No ltem Jumlah Skor F Skor Presentase
Item Rata-
rata
SS (5) 32 160 33%
S(4) 55 220 45%
1,234 4 R (3) 20 60 12%
TS (2) 16 32 7%
STS (1) 14 14 3%
Jumlah 137 486 100%
Skor Maksimal 700
Presentase Rata-rata 69%




Kriteria ‘ Kuat
Indikator 2
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
Item Rata-
rata
SS (5) 34 170 33%
S(4) 40 160 31%
5,6,7,
8,9 5 R (3) 32 96 18%
TS (2) 26 52 10%
STS (1) 42 42 8%
Jumlah 174 520 100%
Skor Maksimal 875
Presentase Rata-rata 59%
Kriteria Cukup
Indikator 3
Jumlah
No Item Jumlah Skor F Skor Presentase
Iltem Rata-
rata
SS (5) 66 330 44%
10, 11, S(4) 54 216 29%
12,13, 7 R (3) 20 60 8%
14,15,16 TS (2) 33 66 9%
STS (1) 82 82 11%
Jumlah 255 754 100%
Skor Maksimal 1225
Presentase Rata-rata 62%
Kriteria Kuat
Indikator 4
Jumlah
No Item Jumlah Skor F Skor Presentase
Iltem Rata-
rata
SS (5) 36 180 27%
17, 18, S(4) 61 244 37%
19, 20, 6 R(3) 40 120 18%
21,22 TS (2) 40 80 12%
STS (1) 33 33 5%
Jumlah 210 657 100%
Skor Maksimal 1050

191



Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
Item Rata-
rata
Presentase Rata-rata 63%
Kriteria Kuat
Indikator 5
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
SS (5) 32 160 43%
S(4) 31 124 34%
23, 24,
25 3 R (3) 14 42 11%
TS (2) 14 28 8%
STS (1) 14 14 4%
Jumlah 105 368 100%
Skor Maksimal 750
Presentase Rata-rata 49%
Kriteria Cukup
Indikator 6
Jumlah
No Item Jumlah Skor F Skor Presentase
Item Rata-
rata
SS (5) 52 260 46%
S(4) 37 148 26%
26,27, 5 | rR@3) 26 78 14%
28,29, 30
TS (2) 21 42 7%
STS (1) 39 39 7%
Jumlah 175 567 100%
Skor Maksimal 875
Presentase Rata-rata 65%
Kriteria Kuat
Indikator 7
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
SS (5) 40 200 40%
31,32, 4 S(4) 35 140 28%
33,34
R (3) 38 114 23%
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TS (2) 19 38 8%
STS (1) 8 8 2%
Jumlah 140 500 100%
Skor Maksimal 700
Presentase Rata-rata 71%
Kriteria Kuat
Indikator 8
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
SS (5) 21 105 25%
S(4) 38 152 36%
35,36, 4 R (3) 25 75 18%
37,38
TS (2) 29 58 14%
STS (1) 37 37 9%
Jumlah 150 427 100%
Skor Maksimal 700
Presentase Rata-rata 61%
Kriteria Cukup
Indikator 9
Jumlah
No Item Jumlah Skor F Skor Presentase
Item Rata-
rata
SS (5) 36 180 38%
S(4) 38 152 32%
39,40, 4 R (3) 15 45 10%
41, 42
TS (2) 32 64 14%
STS (1) 29 29 6%
Jumlah 150 470 100%
Skor Maksimal 700
Presentase Rata-rata 67%
Kriteria Kuat
Indikator 10
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
43, 44, 4 SS (5) 27 135 30%
45, 46 S(4) 36 144 32%




R (3) 38 114 25%
TS (2) 16 32 7%
STS (1) 27 27 6%
Jumlah 144 452 100%
Skor Maksimal 700
Presentase Rata-rata 65%
Kriteria Kuat
Indikator 11
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
SS (5) 28 140 31%
S(4) 38 152 34%
47,48, 4 R (3) 31 93 21%
49, 50
TS (2) 23 46 10%
STS (1) 20 20 4%
Jumlah 140 451 100%
Skor Maksimal 700
Presentase Rata-rata 64%
Kriteria Kuat
Indikator 12
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
SS (5) 28 140 38%
S(4) 31 124 34%
51,52,52 3 R(3) 19 57 16%
TS (2) 17 34 9%
STS (1) 10 10 3%
Jumlah 105 365 100%
Skor Maksimal 525
Presentase Rata-rata 70%
Kriteria Kuat

Indikator 13
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Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
Item Rata-
rata
SS (5) 24 120 32%
S(4) 34 136 37%
54, 55,
56 3 R (3) 28 84 23%
TS (2) 13 26 7%
STS (1) 6 6 2%
Jumlah 105 372 100%
Skor Maksimal 525
Presentase Rata-rata 71%
Kriteria Kuat
Indikator 14
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
Item Rata-
rata
SS (5) 50 250 41%
57,58, S(4) 52 208 34%
59, 60, 5 R (3) 30 90 15%
61 TS (2) 15 30 5%
STS (1) 28 28 5%
Jumlah 175 606 100%
Skor Maksimal 875
Presentase Rata-rata 69%
Kriteria Kuat
Indikator 15
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
SS (5) 19 95 27%
S(4) 36 144 42%
62,63, 64 3 R (3) 24 72 21%
TS (2) 8 16 5%
STS (1) 19 19 5%
Jumlah 106 346 100%
Skor Maksimal 525
Presentase Rata-rata 66%
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Kriteria ‘ Kuat
Indikator 16
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
Item Rata-
rata
SS (5) 23 115 33%
S(4) 31 124 36%
65, 66,
67 3 R (3) 21 63 18%
TS (2) 17 34 10%
STS (1) 13 13 4%
Jumlah 105 349 100%
Skor Maksimal 525
Presentase Rata-rata 66%
Kriteria Kuat
Indikator 17
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
SS (5) 71 355 38%
68, 69, S(4) 100 400 43%
;(2’ ;; 7 [R(3 24 72 8%
74,75 TS (2) 20 40 4%
STS (1) 65 65 7%
Jumlah 280 932 100%
Skor Maksimal 1225
Presentase Rata-rata 76%
Kriteria Kuat
Indikator 18
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
Iltem Rata-
rata
SS (5) 17 85 26%
S(4) 30 120 37%
76,77,78 4 R(3) 25 75 23%
TS (2) 9 18 6%
STS (1) 24 24 7%
Jumlah 105 322 100%
Skor Maksimal 700
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Jumlah
No Item Jumlah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
Presentase Rata-rata 46%
Kriteria Cukup
Indikator 19
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
79, 80, SS (5) 89 445 31%
81, 82, S(4) 179 716 49%
83, 84, 11 R (3) 69 207 14%
85, 86, TS (2) 37 74 5%
87,88,89 STS (1) 11 11 1%
Jumlah 385 1453 100%
Skor Maksimal 1925
Presentase Rata-rata 75%
Kriteria Kuat
Indikator 20
Jumlah
No Item Jumlah Skor F Skor Presentase
Iltem Rata-
rata
SS (5) 17 85 25%
S(4) 37 148 43%
90, 91,
92 3 R (3) 25 75 22%
TS (2) 10 20 6%
STS (1) 16 16 5%
Jumlah 105 344 100%
Skor Maksimal 525
Presentase Rata-rata 66%
Kriteria Kuat
Indikator 21
Jumlah
No Item Jumlah Skor F Skor Presentase
Item Rata-
rata
SS (5) 49 245 41%
93, 94, 5 S(4) 59 236 39%
95, 96, 97
R (3) 22 66 11%
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Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
TS (2) 13 26 4%
STS (1) 30 30 5%
Jumlah 173 603 100%
Skor Maksimal 875
Presentase Rata-rata 69%
Kriteria Kuat
Indikator 22
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
Item Rata-
rata
SS (5) 31 155 35%
98, 99, 5(4) 40 160 36%
100, 4 R (3) 25 75 17%
101 TS (2) 13 26 6%
STS (1) 26 26 6%
Jumlah 135 442 100%
Skor Maksimal 700
Presentase Rata-rata 63%
Kriteria Kuat
Indikator 23
Jumlah
No Item Jumiah Skor F Skor Presentase
ltem Rata-
rata
102, SS (5) 107 535 61%
103, S(4) 67 268 30%
04| R | 1w | s | e
106: TS (2) 8 16 2%
107 STS (1) 9 9 1%
Jumlah 208 879 100%
Skor Maksimal 1050
Presentase Rata-rata 84%
Kriteria Sangat Kuat
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian
Wawancara Orang Tua Siswa Kelas VV SD Negeri 01 Penakir

Wawancara Guru Kelas VV SD Negeri 01 Penakir
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